KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR PADA SISWA DI SMA NEGERI 1 WATES KABUPATEN KEDIRI by Sambora, Tato Roval
KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR 








Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta  























PROGRAM STUDI KEBIJAKAN PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR 








Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta  























PROGRAM STUDI KEBIJAKAN PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR 










Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebijakan sekolah yang 
diterapkan di SMA Negeri 1 Wates Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur dalam 
mengatasi kesulitan belajar pada siswa.  
Penelitian ini berjenis kualitatif yang menggunakan pendekatan studi kasus 
dengan subjek penelitian yaitu siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
sedangkan objek penelitiannya adalah kebijakan sekolah. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data , dan penarikan kesimpulan. 
Serta uji keabsahan data dilakukan dengan model triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan diagnosis yang telah 
dilakukan, jenis kesulitan belajar yang ditemui adalah kesulitan belajar akademik. 
Kesulitan belajar pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain faktor 
individu, faktor keluarga, faktor lingkungan sekitar dan faktor dari sekolah. Untuk 
mengatasi kesulitan belajar, sekolah mengupayakan suatu solusi yang diterapkan 
melalui melalui kebijakan sekoloah. Kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan 
belajar di SMA Negeri 1 Wates disusun berdasarkan pengamatan dari wali kelas, 
guru mapel, dan guru BK yang kemudian disetujui oleh kepala sekolah. Kebijakan 
ini diturunkan menjadi beberapa program sebagai berikut: a). Program kelompok 
tutor sebaya, b). Program remidial, c). Layanan BK dan parenting, d). Bimpres 
atau bimbingan prestasi. Faktor pendukung kebijakan tersebut antara lain: sarana 
dan prasarana yang memadahi, serta koordinasi yang baik antar lini pihak sekolah. 
Seperti koordinasi anatara wali kelas, guru mata pelajaran dan guru BK. Adapun 
faktor penghambat kebijakan antara lain: kurangnya partisipasi beberapa siswa 
yang mengalami kesulitan belajar dalam mengikuti program yang diterapkan oleh 
sekolah. Serta ketidak jujuran dari para siswa itu sendiri. 
 









SCHOOL POLICY IN OVERCOMING STUDENT’S LEARNING 










This research aims to describe school policy applied in SMA Negeri 1 
Wates Kediri Regency, East Java to overcoming student’s learning difficulties.  
This research is a qualitative uses case study approach with the subject of 
students who have learning difficulties and the object is school policy. Data 
collection techniques used in the form of observation, interview, and 
documentation. Data analysis includes data reduction, data presentation, and 
conclusion. Also data validity is done by triangulation of source and triangulation 
technique.  
The result of this research indicate that the learning difficulties have been 
founded are academic learning difficulties, caused by several factors such as 
individual, family trouble, surrounding environment, and school itself. School 
policy in overcoming student’s learning difficulties is based on the homeroom 
teacher, teacher, and counseling teacher then approved by the headmaster. This 
policy is drowngraded to the following programs: a). Peer group tutor program, 
b). Remidial program, c). Counseling services and parenting, d). Bimpres 
(Guidance of achievement). Factor supporting the school policy include: Good 
facilities and infrastructure for the learning process, and good coordination of all 
school component. So that the school policy implemented are effective and 
targeted. As for the inhibiting factor include: Lack of participation of some 
students who suffer from learning difficulties in following the program 
implemented by the school. And honesty problem of the students themselves. 




























Dia memberi kekuatan kepada yang lelah, dan menambah semangat kepada yang 
tiada berdaya 
(Yesaya 40: 29) 
 
I decided to go for a little run 
(Forrest Gump) 
 
Empat hal yang perlu dipelajari dalam hidup: berpikir tenang, mencintai dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah proses panjang yang dilakukan secara 
sistematis dengan tujuan untuk mengubah perilaku seseorang menjadi lebih baik 
dari sebelumnya dengan hasil akhir menjadi individu yang mandiri dan berguna di 
dalam kehidupan bermasyarakat. Berpartisipasi di dalam pendidikan artinya 
seseorang juga telah ikut memelihara dan menjadi bagian dari terwujudnya cita-
cita negara Indonesia sebagaimana termuat di dalam sepenggal kalimat 
pembukaan UUD 1945, yang berbunyi “Mencerdaskan kehidupan bangsa”. 
Pendidikan diselenggarakan oleh negara dan menjadi hak bagi setiap warga 
negara untuk dapat diakses secara berkualitas dan merata. Maka dari itu negara 
harus menjamin pendidikan yang bermutu bagi warga negaranya agar tujuan dari 
pendidikan itu sendiri dapat dicapai secara maksimal. 
Dasar pendidikan adalah landasan berpijak dan arah bagi pendidikan 
sebagai wahana pengembangan manusia dan masyarakat. Walaupun pendidikan 
itu universal, namun bagi suatu masyarakat, pendidikan akan diselenggarakan 
berdasarkan filsafat dan atau pandangan hidup serta berlangsung dalam latar 
belakang sosial masyarakat tersebut (Dwi Siswoyo, dkk, 2013: 1). Artinya, 
pendidikan harus menyesuaikan pula dengan latar belakang sosial masyarakat 
suatu negara karena kebutuhan akan pengetahuan yang dapat diterima juga sangat 
heterogen sifatnya jika dilihat dari suatu latar belakang tertentu. Sehingga dalam 
hal ini diperlukan suatu pemikiran kritis tentang bagaimana sikap yang baik dalam 
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menerima pendidikan sesuai dengan latar belakang sosial masyarakat suatu 
negara. 
Di dalam proses pendidikan terdapat suatu aspek penting yang dapat 
menggambarkan hampir secara keseluruhan bagaimana proses pendidikan itu 
berjalan, yaitu belajar. Belajar merupakan kegiatan bertukar pengetahuan dari 
seseorang ke orang lain dengan menggunakan media sebagai perantara 
berpindahnya pengetahuan tersebut. Belajar dapat dimaknai juga sebagai 
perangkat kegiatan yang komplek dalam merubah memori siswa dari satu keadaan 
ke keadaan yang lain sebagai hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar 
siswa akan memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Kondisi tersebut 
telah tertuang dalam rancangan pembelajaran. (Sujarwo, 2014: 2). Di dalam 
sebuah proses belajar terdapat dua komponen utama yang mendasari terjadinya 
proses belajar, yaitu adanya pendidik ataau guru dan peserta didik atau siswa. 
Guru merupakan seseorang yang menjadi pusat dari tersampainya sebuah 
pengetahuan kepada siswa, sehingga pengetahuan tersebut dapat berpindah  dari 
suatu sumber kedalam memori siswa. Sedangkan siswa merupakan orang yang 
menerima pengetahuan dari suatu sumber tertentu yang disampaikan oleh guru. 
Namun tidak selalu hal tersebut berjalan secara berurutan, terkadang hal yang 
sebaliknya pun dapat terjadi dimana pendidik memperoleh pengetahuan baru dari 
siswa, sehingga di sini terjadi suatu siklus bertukar pengetahuan yang 
terjadiantara pendidik dan siswa. 
Bagi seorang siswa, belajar merupakan sebuah kebutuhan pokok dan 
mendasar dalam mengembangkan kecerdasannya. Karena di dalam sebuah proses 
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pembelajaran, mereka selalu menemukan berbagai hal baru, pengalaman baru, 
serta pengetahuan baru yang belum pernah mereka ketahui sebelumnya. Dan 
dengan pembaharuan yang demikian maka disadari atau tidak, secara perlahan 
kemampuan berpikir mereka akan meningkat seiring dengan bertambahnya 
wawasan yang telah didapat. Belajar tidak hanya dilakukan di dalam lingkungan 
sekolah, melainkan dapat pula dilakukan di luar lingkungan sekolah, serta dapat 
diakses oleh semua jenjang usia bahkan sampai sepanjang hayat, ini berarti belajar 
dapat dilakukan oleh siapa saja, dimana saja dan kapan saja.  
Dengan berbagai sifat kemudahan belajar yang ada, seharusnya siswa sudah 
mengalami proses belajar setiap hari dengan baik dan sesuai keinginan mereka 
masing-masing. Akan tetapi, masih dapat ditemukan beberapa siswa yang 
mengalami permasalahan belajar, terutama siswa yang belajar di dalam 
lingkungan sekolah, sehingga masalah belajar tersebut mengakibatkan hasil 
belajar yang tidak maksimal bagi mereka, dan salah satu masalah yang umum 
ditemui dalam pembelajaran di sekolah adalah kesulitan belajar yang terjadi pada 
siswa. 
Djamarah (2011: 235) mengatakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu 
kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya 
ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar. Siswa yang mengalami 
kesulitan belajar tentunya tidak bisa belajar secara lancar layaknya teman sebaya 
atau siswa yang lain. Sehingga berimplikasi terhadap rendahnya nilai hasil belajar 
siswa tersebut. Siswa yang mengalami kesulitan belajar sebenarnya bukanlah 
siswa yang memiliki intelegensi atau IQ di bawah rata-rata, melainkan mereka 
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adalah siswa yang belum menemukan bentuk pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristiknya.  
Anak berkesulitan belajar memiliki potensi kecerdasa/intelegensi normal, 
bahkan beberapa diantaranya di atas rata-rata, nemun demikian, pada 
kenyataannya mereka memiliki prestasi akademik yang rendah (Suryani, 2010: 
36). Hal ini menandakan anak berkesulitan belajar mempunyai kesenjangan antara 
potensi yang dimiliki dengan prestasi yang dicapai. Akan tetapi sebagian besar 
orang tua maupun guru mengaggap siswa yang mengalami kesulitan belajar dan 
nilainya rendah adalah siswa yang dalam tanda kutip kurang pintar. Bahkan 
sebagian mengaggap bahwa siswa yang memiliki kesulitan belajar adalah siswa 
yang gagal. Sehingga hal ini semakin menjadi beban moral bagi mereka yang 
memiliki masalah kesulitan belajar.  
Karakteristik setiap siswa memang sangat heterogen, maka dari itu 
seyogyanya mereka yang mengalami kesulitan belajar membutuhkan waktu 
sedikit lebih lama dalam menyesuaikan diri dengan siswa yang lain serta 
mendapat intervensi langsung dari pihak sekolah agar pembelajaran yang 
dilakukan di dalam kelas lebih efektif dengan kemampuan setiap siswa atau siswa 
yang hampir setara. Jamaris (2013: 4) mengemukakan bahwa Kesulitan belajar 
merupakan isu yang berkepanjangan di dalam dunia pendidikan karena kelainan 
ini sulit untuk di atasi, namun dengan dukungan dan intervensi yang tepat, 
individu yang berkesulitan belajar dapat melaksanakan tugas-tugas belajarnya dan 
sukses dalam pelajarannya, dan bahkan memiliki karier yang cemerlang setelah 
mereka dewasa. Tidak dipungkiri lagi bahwa kesulitan belajar merupakan sebuah 
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isu filosofis di dalam dunia pendidikan, artinya masalah tersebut sudah sangat 
lama menjadi sebuah bahasan di dalam dunia pendidikan yang belum dapat 
diselesaikan secara tuntas walaupun telah banyak dilakukan penelitian.  
Abdurrahman (2012: 5-6) mengungkapkan, Ada yang mengatakan bahwa 
prevalensi anak usia sekolah yang berkesulitan belajar membentuk suatu 
rentangan dari 1% hingga 30% (Lerner, !981: 15; Hallahan, Kauffman, & Lloyd, 
1985: 15) dan ada pula yang mengatakan bahwa rentangannya adalah 2% hingga 
30%. Hasil penelitian terhadap 3.215 murid kelas satu hingga kelas enam SD di 
DKI Jakarta menunjukkan bahwa terdapat 16, 52 % yang oleh guru dinyatakan 
sebagai murid berkesulitan belajar. Menurut Kazuhiko dalam Takeshi Fujishima 
et al., (1992: 26) estimasi prevalensi anak berkesulitan belajar adalah 1% hingga 
4%, dengan perbandingan anak laki-laki dan anak perempuan antara 4 berbanding 
1 hingga 7 berbanding 1. Program pendidikan khusus pada Departemen 
Pendidikan Amerika Serikat menggunakan estimasi pada mulanya 3%, sesudah 
itu 1% hingga 3%, dan terakhir lebih dari 3%. 
Secara garis besar kesulitan belajar dapat di klasifikasikan ke dalam dua 
kelompok definisi, (1) kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan 
(development learning disabilities) dan (2) kesulitan belajar akademik (academic 
learning disabilities) (Abdurrahman, 2012: 7). Sehingga menentukan faktor 
kesulitan belajar bergantung pula dari sudut pandang manakah definisi yang akan 
digunakan. Penyebab utama kesulitan belajar yang berhubungan dengan 
perkembangan berasal dari gangguan-gangguan perkembangan yang ada dalam 
diri anak, seperti kemungkinan adanya disfungsi neurologis, cacat fisik dan 
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sebagainya. Sedangkan penyebab utama kesulitan belajar akademik dapat berupa 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal tersebut diantaranya motivasi siswa, 
tingkat inteligensi, cara belajar, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar diantaranya adalah faktor 
keluarga, faktor sekolah, faktor lingkungan masyarakat dan sebagainya. Walaupun 
kedua faktor di atas tidak dapat mewakili secara keseluruhan tentang penyebab 
dari kesulitan belajar, setidaknya dapat dijadikan semacam acuan mengenai faktor 
yang mengakibatkan kesulitan belajar pada siswa. Dan tidak menutup 
kemungkinan juga akan ditemukannya faktor-faktor lain yang mungkin lebih tepat 
dan komprehensif. 
Melihat hasil dari beberapa kajian tentang kesulitan belajar pada siswa yang 
menjadi isu filosofis selama bertahun-tahun, skolah sebagai salah satu tempat 
diselenggarakannya pendidikan seharusnya mempunyai suatu formulasi khusus 
berupa kebijakan sekolah sebagai solusi dalam mengatasi kesulitan belajar yang 
terjadi pada siswa. Karena jika tidak demikian, maka hal yang ditakutkan akan 
terjadi adalah kegagalan proses pendidikan dalam mencapai tujuannya. Tentunya 
hal ini sangat merugikan bagi orang-orang yang terlibat di dalam pendidikan.  
Salah satu sekolah yang mempunyai kebijakan dalam mengatasi kesulitan 
belajar pada siswa-siswi nya adalah SMA Negeri 1 Wates Kabupaten Kediri. 
Sekolah tersebut menarik untuk diteliti karena berdasarkan beberapa informasi 
yang diperoleh dari beberapa alumni SMA Negeri 1 Wates, selama bersekolah 
mereka cenderung santai-santai saja dan acuh terhadap pelajaran yang diikutinya, 
serta terbiasa mendapat nilai yang pas-pasan selama masih jauh dari waktu ujian 
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nasional. Bahkan ada pula yang sering mendapat panggilan orang tua karena 
tersangkut beberapa masalah di sekolah. Hal ini dirasa wajar karena SMA Negeri 
1 Wates merupakan sekolah yangh berada di luar jajaran sekolah kodya, sehingga 
input siswa yang diterima pun juga bukan merupakan merupakan siswa yang 
unggul secara prestasi. Akan tetapi dalam kurun 2 tahun terakhir tingkat kelulusan 
di SMA Negeri 1 Wates mencapai 100%. Sedangkan berdasarkan pendapat 
beberapa siswa sekolah tersebut sekarang menjadi lebih maju dan ketat dari 
sebelumnya, khususnya dalam hal pelaksanaan pembelajaran dan penegakkan tata 
tertib hingga membuat siswa lebih serius dalam belajar di sekolah. Hal ini 
tentunya menarik untuk diketahui lebih lanjut bagaimana usaha yang diterapkan 
sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa.  
Usaha yang dilakukan oleh sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar pada 
siswa dapat berupa program-program tertentu dan disusun oleh beberapa guru 
maupun orang yang ahli di dalam bidang tersebut, atau bahkan mungkin 
merumuskan suatu kebijakan untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa, akan 
tetapi solusi tersebut tentunya berbeda-beda dengan sekolah yang lainnya, karena 
seperti yang tertulis di atas, faktor yaang mendasari timbulnya kesulitan belajar 
sangatlah beragam, maka penerapan solusi harus didasari dengan latar belakang 
kesulitan belajar yang dialami oleh sebagian besar siswa. Karena jika solusi 
mengacu kepada satu sudut pandang saja, solusi tersebut menjadi tidak akurat 
untuk diterapkan dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa dan memiliki 
peluang keberhasilan yang sangat kecil. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 
lebih dalam tentang permasalahan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di 
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masing-masing sekolah agar dapat dirumuskan secara tepat suatu solusi yang 
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Dari latar belakang masalah seperti yang telah diungkapkan di atas, peneliti 
ingin mengkaji tentang bagaimana sekolah merumuskan suatu kebijakanyang 
digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa, sehingga nantinya akan 
ditemukan beberapa wawasan tentang bagaimana sekolah menerapkan suatu 
solusi untuk mengatasi permasalahan pendidikan, dan untuk memfokuskan 
penelitian ini, maka peneliti mengerucutkan topik pengkajian masalah dengan 
judul “Kebijakan Sekolah Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Siswa di 
SMA Negeri 1 Wates Kabupaten Kediri”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditemukan masalah-masalah 
sebagai berikut: 
1. Masih ditemukan permasalahan belajar di sekolah, yaitu kesulitan belajar. 
2. Berdasarkan beberapa hasil penelitian, angka kejadian (prevalensi) kesulitan 
belajar secara umum masih tergolong tinggi, yaitu dari rentang 1% hingga 
30%. 
3. Siswa yang mengalami kesulitan belajar semakin terbebani oleh beberapa 
pernyataan yang salah tentang definisi kesulitan belajar. 
4. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar pada 
siswa. 
5. Belum diketahui bagaimana solusi yang diterapkan oleh sekolah dalam 
mengatasi kesulitan belajar. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah terpapar di atas, supaya  
pembahasan lebih terfokus pada satu hal, maka dilakukan pembatasan masalah 
oleh peneliti yaitu kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar pada 
siswa di SMA Negeri 1 Wates Kabupaten Kediri. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi yang telah tertulis di atas, maka peneliti 
menemukan beberapa masalah yang dirumuskan sebagai berikut: 
1. Jenis kesulitan belajar apa saja yang dialami oleh siswa di SMAN 1 Wates 
Kab. Kediri? 
2. Apa faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa di SMAN 1 Wates Kab. 
Kediri? 
3. Bagaimana kebijakan yang diambil sekolah untuk mengatasi kesulitan belajar 
pada siswa di SMAN 1 Wates? 
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang ditemui dalam pelaksanaan 
kebijakan tersebut? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat 
dituliskan sebagai berikut sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan jenis kesulitan belajar yang terjadi pada siswa di 
SMAN 1 Wates Kab. Kediri. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada 
siswa di SMAN 1 Wates Kab. Kediri. 
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3. Mendeskripsikan kebijakan yang diambil oleh sekolah dalam mengatasi 
kesulitan belajar pada siswa di SMAN 1 Wates Kab. Kediri. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan 
ilmu dan pemikiran dalam memperkaya wawasan tentang kebijakan yang diambil 
sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa masukan kepada: 
a. Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan dalam membuat kebijakan 
sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa. 
b. Guru  
Menjadi masukan bagi guru untuk mewujudkan kebijakan sekolah dalam 
mengatasi kesulitan belajar pada siswa. 
c. Siswa 
Menambah wawasan tentang kesulitan belajar, sehingga penelitian ini 
diharapkan dapat membantu siswa mengatasi kesulitan belajarnya. 
d. Wali Murid 
Penelitian ini dapat membantu wali murid untuk mengetahui jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh anaknya serta membantu menemukan solusi yang 





KAJIAN TEORI  
A. Deskripsi Teori 
1. Kebijakan Sekolah 
a. Definisi Kebijakan Pendidikan 
Sebelum membahas tentang deskripsi dari kebijakan sekolah, terlebih 
dahulu akan dibahas mengenai kajian kebijakan yang lebih umum sifatnya, yaitu 
kebijakan publik dan kebijakan pendidikan, karena kebijakan sekolah merupakan 
kajian di tingkat mikro yang merupakan bagian dari kebijakan pendidikan dan 
kebijakan publik. 
Di dalam kehidupan suatu negara yang dipimpin oleh pemerintahan, 
kebijakan mutlak adanya sebagai refleksi dari berbagai usaha yang dilakukan oleh 
pemerintahan untuk memajukan kehidupan rakyatnya menuju perubahan yang 
lebih baik. Pada dasarnya sebuah kebijakan dirumuskan untuk mengatasi suatu 
persoalan atau masalah-masalah tertentu yang terjadi baik di tingkat nasional, 
tingkat daerah atau bahkan pada tingkat yang lebih mikro lagi untuk mengatasi 
masalah yang lebih spesifik. 
Kebijakan berbeda dengan kebijaksanaan, walaupun kata bakunya sam-
sama berakar dari kata “bijak”, akan tetapi secara pemaknaannya sangat berbeda, 
Rusdiana (2015, 32) mengatakan bahwa kebijaksanaan atau wisdom adalah adalah 
ketentuan dari pimpinan yang berbeda dengan aturan yang ada, yang dikenakan 
kepada seseorang karena adanya alasan yang dapat diterima untuk tidak 
memberlakukan aturan yang berlaku. Hal yang bisa ditekankan dari kebijaksanaan 
adalah lebih mengutamakan nilai-nilai moral dari seseorang dalam menghadapi 
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situasi yang sedang terjadi terhadap diri sendiri maupun orang lain. Sementara 
kebijakan atau policy tidak berarti demikian. 
Definisi kebijakan sebagaimana dirumuskan oleh Perserikatan Bangsa 
Bangsa atau PBB (Rohman, 2012: 86), bahwa kebijakan adalah sebagai pedoman 
untuk bertindak. Pedoman tersebut bisa yang berwujud amat sederhana atau 
kompleks, bersifat umum ataupun khusus, luas ataupun sempit, kabur atau jelas, 
longgar atau terperinci, kualitatif atau kuantitatif, publik atau privat. 
Sedangkan H.A.R Tilaar & Riant Nugroho (2008: 185) mengemukakan 
pendapatnya bahwa kebijakan publik adalah sebuah  fakta strategis daripada fakta 
politis ataupun fakta teknis. Sebagai sebuah strategi, dalam kebijakan publik 
sudah terangkum preferensi – preferensi politis dari para aktor yang terlibat dalam 
proses kebijakan, khususnya pada proses perumusan. Sebagai sebuah strategi, 
kebijakan publik tidak saja bersifat positif, namun juga negatif, dalam arti pilihan 
keputusan selalu bersifat menerima salah satu dan menolak yang lain. 
Sedikit berbeda dengan pendapat Dye (dalam Munadi & Barnawi, 2011: 17-
18) yang mendefinisikan kebijakan publik sebagai whatever goverment choose to 
do or not to do. Maksudnya adalah pilihan tindakan apa pun yang dilakukan atau 
tidak ingin dilakukan oleh pemerintah. Titik tekan pendapat ini adalah kebijakan 
tidak hanya rumusan kebijakan di atas kertas saja, tetapi pilihan tindakan yang 
diambil oleh pemerintah, baik dilakukan maupun tidak dilakukan tanpa 
dipengaruhi oleh pihak non-pemerintah. 
Sementara itu Rusdiana (2015: 32) mengatakan kebijakan adalah rangkaian 
konsep dan asas yang menjadi garis dasar dan dasar rencana dalam pelaksanaan 
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pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak oleh pemerintah, organisasi, dan 
sebagainya sebagai pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, atau maksud sebagai garis 
pedoman untuk manajemen dalam pencapaian sasaran. Ditambahkan pula oleh 
Marrzali (2012: 19) yang mengatakan bahwa kebijakan atau policy berkaitan 
dengan perencanaan, pengambilan dan perumusan keputusan, pelaksanaan 
keputusan, dan evaluasi terhadap dampak dari pelaksanaan keputusan tersebut 
terhadap orang banyak yang menjadi sasaran kebijakan (kelompok target). 
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diartikan bahwa kebijakan adalah 
pedoman untuk bertindak secara strategis yang berwujud relatif, dapat diambil 
maupun tidak diambil oleh pemerintah sesuai dengan kemampuan pemerintah dan 
masyarakat untuk mencapai tujuan bersama, namun memiliki konsekuensi positif 
maupun negatif terhadap beberapa pihak, sebagai dampak dari suatu kebijakan 
yang telah diambil. Artinya, kebijakan tersebut dikatakan positif apabila dapat 
mengatasi permasalahan yang terjadi pada suatu pihak, namun dikatakan negatif 
apabila berimbas pada dirugikannya pihak yang lain sebagai dampak dari suatu 
kebijakan yang telah diambil. 
Definisi kebijakan seperti yang tertera di atas tentunya masih merupakan 
definisi yang bersifat umum, dimana dalam definisi tersebut belum mencakup 
definisi dari kebijakan di bidang yang lebih mikro terkait pada bidang mana suatu 
kebijakan akan diambil sebagai bentuk dari usaha untuk mengatasi berbagai 
persoalan. Namun pada dasarnya definisi tersebut merupakan induk dari 




Rusdiana (2015: 36) menyatakan bahwa kebijakan pendidikan dipahami 
sebagai bagian dari kebijakan publik, yaitu kebijakan publik dalam bidang 
pendidikan. Dengan demikian, kebijakan pendidikan merupakan kebijakan 
pendidikan yang ditujukan untuk mencapai tujuan pembangunan negara-banga 
dalam bidang pendidikan, sebagai salah satu dari tujuan pembangunan negara-
bangsa secara keseluruhan. 
Hal ini didukung oleh pendapat dari H.A.R Tilaar & Riant Nugroho (2008: 
267) yang mengatakan kebijakan pendidikan adalah kebijakan publik di bidang 
pendidikan. Sebagaimana dikemukakan oleh Mark Olsen, John Codd, dan Anne-
marie O’Neil, kebijakan pendidikan merupakan kunci bagi keunggulan, bahkan 
eksistensi, bagi negara-bangsa dalam persaingan global, sehingga kebijakan 
pendidikan perlu mendapatkan prioritas utama dalam era globalisasi. 
Secara lebih detail, Rohman & Wiyono (2010: 2) menjelaskan bahwa 
kebijakan pendidikan adalah keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-
langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam 
mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk kurun 
waktu tertentu. 
Sementara itu, Alisyahbana (dalam Munadi & Barnawi, 2011: 19) 
menambahkan Kebijakan publik di bidang pendidikan meliputi anggaran 
pendidikan, kurikulum, rekrutmen tenaga kependidikan, pengembangan 
profesional staf, tanah dan bangunan, pengelolaan sumber daya, dan kebijakan 
lain yang bersentuhan langsung maupun tidak langsung atas pendidikan. 
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Sedangkan Devine (dalam Munadi & Barnawi, 2011: 19-20) menambahkan 
empat dimensi pokok dalam kebijakan pendidikan, yaitu dimensi normatif, 
struktural, konsituentif, dan teknis. Dimensi normatif terdiri atas nilai, standar, 
dan filsafat. Dimensi ini memaksa masyarakat untuk melakukan peningkatan dan 
perubahan melalui kebijakan pendidikan yang ada. Dimensi tersebut perlu 
dukungan dari dimensi struktural. Dimensi ini berkaitan dengan ukuran 
pemerintah (disentralisasi, sentralisasi, federal, atau bentuk lain), dan struktur 
organisasi, metode, dan prosedur yang menegaskan dan mendukung kebijakan 
bidang pendidikan. Dimensi konstituentif terdiri dari individu, kelompok 
kepentingan, dan penerima yang menggunakan kekuatan untuk memengaruhi 
proses pembuatan kebijakan. Dimensi teknis menggabungkan pengembangkan, 
praktik, implementasi, dan penilaian dari pembuatan kebijakan pendidikan. 
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
kebijakan pendidikan merupakan bagian dari kebijakan publik, yaitu pedoman 
untuk bertindak secara strategis dalam bidang pendidikan sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang meliputi seluruh proses dan hasil perumusan langkah-langkah 
strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam 
mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat. 
b. Kebijakan Sekolah Sebagai Kebijakan di Tingkat Mikro dari Kebijakan 
Pendidikan  
Untuk memahami definisi dari kebijakan sekolah, Mukhlisah (2014: 272) 
menjelaskan kebijakan sekolah adalah sebuah kebijakan yang diformulasikan oleh 
pimpinan sekolah dan harus atau wajib diimplementasikan secara sistemik oleh 
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para bawahannya. Kepala sekolah juga membentuk tim-tim atau kelompok kerja 
untuk melaksanakan kegiatan tertentu (Zamroni, 2013: 16). Kebijakan sekolah 
adalah bagian dari kebijakan pendidikan di tingkat mikro, yang artinya sekolah 
memiliki dasar otonomi pendidikan dalam mengatur jalannya pendidikan sesuai 
dengan kebutuhan yang diperlukan, sehingga suatu sekolah dapat membuat 
berbagai agenda kegiatan, peraturan, dan metode pemecahan masalah sendiri 
melalui adanya kebijakan sekolah yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah 
tersebut.  
Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Rohman & Wiyono (2010: 183) 
bahwa semua urusan pendidikan di luar kewenangan pemerintah pusat dan 
pemerintah Provinsi tersebut sepenuhnya menjadi wewenang pemerintah 
kabupaten/ kota. Hal ini berarti bahwa tugas dan beban pemerintah kabupaten/ 
kota dalam menangani layanan pendidikan amat besar dan berat terutama bagi 
daerah yang capacity building dan sumber daya pendidikannya kurang. Oleh 
karena itu otonomi pendidikan bukan hanya ditujukan bagi daerah kabupaten/ 
kota tetapi juga dibebankan bagi sekolah sebagai penyelenggara pendidikan 
terdepan dan dikontrol oleh stakeholders pendidikan (orang tua, tokoh 
masyarakat, dunia usaha dan indistri, DPR, serta Lembaga Swadaya Masyarakat-
LSM Pendidikan). 
Otonomi di bidang pendidikan diperlukan karena setiap daerah memiliki 
kebutuhan yang berbeda guna mendukung pelaksanaan proses pendidikan, tak 
terkecuali pada tingkatan sekolah, yaitu tingkatan mikro di dalam pendidikan. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai hak dan kewajiban 
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dalam mengatur jalannya pendidikan melalui kebijakan-kebijakan yang telah 
dibuat. Pada dasarnya kebijakan sekolah dibuat untuk tujuan tertentu, seperti 
misalnya meningkatkan mutu pendidikan, menetapkan aturan, mengatasi 
permasalahan yang ada di sekolah dan sebagainya, serta disusun bersama oleh 
beberapa orang yang memiliki keahlian di bidang tertentu, namun pada akhirnya 
akan ditentukan oleh kepala sekolah selaku kepala lembaga. 
Walaupun sekolah memiliki otonomi dalam menjalankan keberlangsungan 
proses pendidikan, akan tetapi sekolah tidak sepenuhnya diberi kebebasan mutlak 
dalam menentukan kebijakan di berbagai hal, beberapa kebijakan tetap mengacu 
kepada kebijakan pusat dan provinsi. PP Nomor 25 Tahun 2000 (dalam Rohman 
& Wiyono, 2010: 182)  menyatakan bahwa pemerintah pusat hanya menangani 
penetapan standar kompetensi siswa, pengaturan kurikulum nasional dan 
penilaian hasil belajar nasional, penetapan standar materi pelajaran pokok, 
pedoman pembiayaan pendidikan, persyaratan penerimaan, perpindahan dan 
sertifikasi siswa, kalender pendidikan dan jumlah belajar efektif. Untuk provinsi 
kewenangan terbatas pada penetapan kebijakan tentang penerimaan siswa dari 
masyarakat minoritas, terbelakang dan tidak mampu, dan penyediaan bantuan 
pengadaan buku mata pelajaran pokok/ modul pendidikan bagi siswa. 
Ini berarti dapat disimpulkan bahwa kebijakan sekolah adalah salah satu 
kebijakan tingkat mikro dalam kebijakan pendidikan sebagai dampak dari adanya 
otonomi di bidang pendidikan yang dibuat dengan tujuan tertentu guna 
mendukung keberlangsungan proses pendidikan di suatu sekolah, dan tetap 
mengacu pada kebijakan pendidikan tingkat provinsi dan tingkat nasional. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Rohman (2009: 147-150) mengatakan bahwa dalam sebuah implementasi 
kebijakan ada tiga faktor yang biasanya menjadi sumber kegagalan dan 
keberhasilan, yaitu: (a) faktor yang terletak pada rumusan kebijakan, (b) faktor 
yang terletak pada personil pelaksana, dan (c) faktor yang terletak pada sistem 
organisasi pelaksana. 
Faktor pertama adalah tentang rumusan kebijakan, yaitu menyangkut bagaimana 
kejelasan secara teknis komponen-komponen dalam rumusan kebijakan itu 
sendiri. Menyangkut tujuannya jelas atau tidak, tepat sasaran atau tidak, mudah 
dilaksanakan atau tidak, dan sebagainya. 
Sementara itu, Nakamura mencontohkan model pelaksanaan kebijakan yang 
terjadi di Anacostia adalah model yang tidak baik disebabkan memuat hal-hal 
sebagai berikut: 
 Kebijakannya tidak dinyatakan dengan pasti 
 Pembuatan kebijakan hanya memusatkan perhatian pada tujuan jangka pendek 
serta kurang memperhatikan tujuan jangka panjang 
 Pelaksanaan kebijakan tidak menjelaskan kebijakan mana yang lebih dahulu 
dilaksanakan 
 Pelaksanaan kebijakan dan pembuatan kebijakan terjadi secara serentak 
(Rohman, 2009: 147-148). 
Faktor kedua dari penentu kegagalan dan keberhasilan implementasi adalah 
faktor personil pelaksananya. Yaitu faktor yang sangat bergantung pada 
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kemampuan individual dari para pelaku kebijakan itu sendiri. Serta kapasitas para 
pelaku kebijakan dalam bekerja sama untuk menjalankan suatu kebijakan. 
Selanjutnya Rohman (2009: 148-149) menjelaskan, dalam kasus 
implementasi kebijakan di Anacostia di atas, di mana masing-masing personil 
pelaksana tidak mampu mencapai kesepakatan sehingga terdapat perbedaan 
mengenai cara-cara pencapaian tujuan, maka secara teoritis ada tiga skenaio 
dalam mencapai kesepakatan tersebut: 
(1)  Mutual-Adjustment 
Yaitu, dengan cara mengubah tingkah laku masing-masing pelaku secara 
timbal balik sampai diperoleh kesesuaian antar mereka. Masing-masing 
personil pelaku implementasi kebijakan menyesuaikan diri pelan-pelan secara 
timbal balik (Rohman, 2009: 148). 
(2)  Bargaining 
Yaitu, tawar menawar antar pelaku implementasi menurut kepentingan 
masing-masing. Dalam bargaining biasanya ada kompensasi-kompensasi dari 
pihak yang menang kepada puhak yang mengalah (Rohman, 2009: 149). 
(3)  Polcal poweriti 
Skenario ketiga ini menekankan penggunaan kekuasaan politik dari kelompok 
dominan dari para pelaku kebijakan. Biasanya, mereka yang memiliki 
kekuasaan lebih besar adalah mereka yang memiliki kedudukan struktural 
lebih tinggi dibanding lainnya. Sedangkan yang lain harus mengikuti 
kelompok dominan tadi (Rohman, 2009: 149). 
20 
 
Sedangkan faktor ketiga yang menentukan kegagalan dan keberhasilan 
implementasi kebijakan adalah faktor organisasi pelaksana. Yakni menyangkut 
jaringan sistem, hirarki kewenangan masing-masing peran, model distribusi 
pekerjaan, gaya kepemimpinan dari pemimpin organisasinya, aturan main 
organisasi, target masing-masing tahap yang ditetapkan, model monitoring yang 
biasa dipakai, serta evaluasi yang dipilih (Rohman, 2009: 149). 
Organisasi pelaksana kebijakan menurut Allen Barton (dalam Rohman, 
2009: 149-150) memiliki ciri sebagai berikut: 
(1) Ciri Eksternal Organisasi (CEO), yang meliputi: 
(a) Masukan (input), terdiri dari orang-orang yang bekerja dalam organisasi 
pelaksana trsebut, sumber keuangan yang dimiliki, serta fasilitas yang 
ada. 
(b) Hasil (output), terdiri dari kegiatan yang dicapai, wujud barang yang 
dihasilkan, dampak yang ditimbulkan dari kegiatan organisasi ini baik 
kepada masyarakat maupun kepada organisasi lain. 
(c) Lingkungan, meliputi tempat kerja di mana organisasi pelaksana 
kebijakan ini berada serta interaksinya dengan organisasi lain. 
(2) Ciri Internal Organisasi (CIO), yaitu meliputi: 
(a) Struktur sosial, yang mencakup struktur kepemimpinan, struktur 
kekuasaan, struktur komunikasi, dan pembagian tugas dalam organisasi. 
(b) Sikap dan pandangan, yang mencakup tujuan dan azas dari organisasi, 
serta pandangan anggota dan pimpinannya terhadap organisasi miliknya 
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(c) Kegiatan intern, meliputi pelaksana tugas dari masing-masing individu, 
pembagian kerja secara kolektif, serta sistem administratsi yang 
diterapkan. 
Adapun organisasi pelaksana dalam implementasi kebijakan pendidikan 
adalah birokrasi pendidikan. Kalau di Indonesia, setelah diberlakukannya 
Undang-Undang Otonomi Daerah No. 22 tahun 1999, birokrasi ini memiliki 
banyak jenjang kekuasaan yang terentang mulai dari Kantor Kementrian 
Pendidikan Nasional di tingkat pusat, di bawahnya adalah Kantor Dinas 
Pendidikan dan Pengajaran di tingkat propinsi dan kabupaten/kotamadia, serta 
Kantor Ranting Dinas Pendidikan dan Pengajaran di tingkat kecamatan. 
2. Kesulitan Belajar 
a. Definisi Kesulitan Belajar 
Pemahaman tentang kesulitan belajar sejatinya sangat bermacam-macam, 
entah itu secara segi definisi menurut para ahli, klasifikasi, maupun faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Akan tetapi dalam sebuah penelitian harus menggunakan 
suatu interpretasi yang tetap sebagai dasar kajian tentang kesulitan belajar agar 
penelitian tersebut dapat dilaksanakan secara efektif.   
The United States Office of Education (USOE) pada tahun 1997 yang diketahui 
sebagai Public Law (PL) 94-142, yang dikutip oleh Hallahan, Kauffman, dan 
Lloyd (dalam Abdurrahman, 2012: 2) berpendapat mengenai kesulitan belajar 
sebagai berikut: 
“Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau dua lebih 
dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan 
bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri 
dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, 
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menulis mengeja, atau berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-
kondisi seperti gangguan perseptual, luka pada otak, disleksia, dan afasia 
perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak yang memiliki 
problema belajar yang penyebab utamanya berasal dari adanya hambatan 
dalam penglihatan, pendengaran, atau motorik, hambatan karena tuna 
grahita, karena gangguan emosional, atau karena kemiskinan lingkungan, 
budaya, atau ekonomi”. 
 
Dari definisi tersebut, ternyata banyak menimbulkan berbagai kritik dari 
beberapa pihak, karena definisi tersebut dirasa kurang tepat sebagai dasar kajian 
tentang kesulitan belajar, salah satunya adalah Lovitt (dalam Abdurrahman, 2012: 
2) yang mengemukakan lima macam kritik, yaitu: (1) berkenaan dengan 
penggunaan istilah “anak”, (2) proses psikologis dasar, (3) pemisahan mengeja 
dari ekspresi pikiran dan perasaan secara tertulis, (4) adanya berbagai kondisi 
yang digabungkan menjadi satu, dan (5) pernyataan bahwa kesulitan belajar dapat 
terjadi bersamaan dengan kondisi-kondisi lain. Dari lima kritik yang diungkapkan 
oleh lovitt, setidaknya terdapat sebuah gambaran bahwa definisi yang 
dikemukakan oleh USOE memang kurang tepat, sebagai contoh jika definisi 
kesulitan belajar hanya menggunakan subjek “anak-anak”, maka hal tersebut 
mengindikasikan bahwa kesulitan belajar tidak terjadi pada orang dewasa, padahal 
kesulitan belajar dapat terjadi pada semua siswa baik itu pada jenjang usia dini 
hingga siswa yang memiliki usia dewasa. Selain itu, penggunaan istilah proses 
psikologi dasar juga dapat menjadi bahasan yang sangat luas dan komplek, artinya 
akan terdapat kemungkinan mengenai pembahasan-pembahasan tentang psikologi 
dasar yang bisa saja tidak ada hubungannya sama sekali dengan kesulitan belajar. 
Sebagai dampak atas ketidakpuasan dari definisi yang diungkapkan oleh 
USOE, maka lahirlah beberapa definisi baru yang lebih komprehansif dan akurat 
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tentang kesulitan belajar. Jamaris (2015: 3) mengungkapkan bahwa kesulitan 
belajar atau learning disability yang biasa juga disebut dengan istilah learning 
disorder atau learning difficulty adalah suatu kelainan yang membuat individu 
yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara efektif. Faktor 
yang menjadi penyebab kesulitan belajar tidak mudah untuk ditetapkan karena 
faktor tersebut bersifat kompleks. Bahkan, faktor penyebab tersebut tidak dapat 
diketahui, namun mempengaruhi kemampuan otak dalam menerima dan 
memproses informasi dan kemampuan dalam belajar bidang-bidang studi tertentu.   
Dalam halaman selanjutnya Jamaris (2015: 4) juga mengatakan bahwa 
secara tradisional, siswa yang mengalami kesulitan belajar termasuk ke dalam 
individu yang mengalami penyimpangan dalam perkembangannya, namun tidak 
dapat dimasukkan ke dalam kelompok individu yang mengalami keterbelakangan 
mental atau tuna grahita karena mereka memiliki tingkat intelegensi yang normal, 
bahkan di atas normal. 
Sedikit berbeda dengan pendapat Hammill (dalam Abdurrahman, 2012: 3) 
yang menyatakan bahwa kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan 
yang dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan 
penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, 
menalar, atau kemampuan dalam bidang studi matematika. Gangguan tersebut 
intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi sistem saraf pusat. 
Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan adanya 
kondisi lain yang mengganggu (misalnya gangguan sensoris, tuna grahita, 
hambatan sosial dan emosional) atau berbagai pengaruh lingkungan (misalnya 
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perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor psikogenik), 
berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung.     
Sementara itu, Reid (dalam Jamaris, 2015: 4) mengemukakan pendapatnya bahwa 
kesulitan belajar biasanya tidak dapat diidentifikasikan sampai anak mengalami 
kegagalan dalam menyelesaikan tugas tugas akademik yang harus dilakukannya. 
Selanjutnya, ia mengatakan bahwa siswa yang teridentifikasi mengalami kesulitan 
belajar memiliki ciri-ciri, antara lain seperti berikut ini. 
1) Memiliki tingkat intelegensi (IQ) normal, bahkan di atas normal, atau sedikit di 
bawah normal berdasarkan tes IQ. Namun siswa yang memiliki IQ sedikit di 
bawah normal bukanlah karena IQ-nya yang di bawah normal, akan tetapi 
kesulitan belajar yang dialaminya menyebabkan ia mengalami kesulitan dalam 
menjalani tes IQ sehingga memperoleh score yang rendah. 
2) Mengalami kesulitan dalam beberapa mata pelajaran, tetapi menunjukan nilai 
yang baik pada mata pelajaran yang lain. 
3) Kesulitan belajar yang dialami siswa yang berkesulitan belajar berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajar yang dicapainya sehingga siswa tersebut dapat 
dikategorikan ke dalam lower achiever (siswa dengan pencapaian hasil belajar 
di bawah potensi yang dimilikinya). 
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan 
belajar adalah sebuah masalah dalam proses pembelajaran, dimana pada kondisi 
seperti ini menyebabkan siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak dapat 
mengikuti kegiatan belajar dengan lancar sebagaimana siswa yang lainnya dapat 
mengikuti pembelajaran dengan lancar. Siswa yang mengalami kesulitan belajar 
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bukan berarti mereka memiliki inteligensi rendah, akan tetapi mereka adalah 
siswa yang belum menemukan bentuk pembelajaran terbaik yang seharusnya 
mereka terima sebagai bentuk dari kebutuhan siswa yang heterogen. 
b. Diagnosis Kesulitan Belajar 
Diagnosis kesulitan belajar “merupakan proses pemeriksaan terhadap hal-
hal yang dipandang tidak beres atau bermasalah” (Sugihartono, dkk, 2013: 149), 
artinya dapat dikatakan bahwa diagnosis kesulitan belajar adalah suatu proses 
untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, sehingga 
dapat diketahui dengan tepat jenis kesulitan belajar yang dialami oleh perserta 
didik serta menentukan tindakan intervensi selanjutnya. Namun lebih dari itu, 
perlu diketahui adanya gejala-gejala tertentu yang harus diketahui sebagai 
indikator apakah siswa mengalami kesulitan belajar atau tidak. 
Sugihartono (2013: 154) menyimpulkan bahwa siswa yang mengalami 
kesulitan belajar menunjukkan adanya gejala-gejala atau ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Prestasi belajarnya rendah, artinya sekor yang diperoleh dibawah sekor rata-
rata kelompoknya. 
2) Usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar tidak sebanding dengan hasil 
yang dicapainya 
3) Lamban dalam mengerjakan tugas dan terlambat dalam menyelesaikan atau 
menyerahkan tugas 
4) Sikap acuh dalam mengikuti pelajaran dan sikap kurang wajar lainnya 
5) Menunjukkan perilaku menyimpang dari pelaku temannya yang seusia, 
misalnya suka membolos, senggan mengerjakan tugas, tidak dapat kerja sama 
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dengan temannya, terisolir, tidak dapat konsentrasi, tidak punya semangat dan 
sebagainya 
6) Emosional misalnya mudah tersinggung, mudah marah, pemurung, merasa 
rendah diri dan sebagainya 
Dari berbagai gejala yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diketahui 
bahwa diagnosis kesulitan belajar perlu dilakukan oleh guru yang bersangkutan, 
agar penanganan kesulitan belajar pada siswa dapat dilakukan dengan tepat. 
Sehingga pada gilirannya dapat membantu siswa daalam meningkatkan proses 
pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mendiagnosis 
kesulitan belajar dijelaskan sebagai berikut: 
1) Observasi 
Observasi adalah suatu cara memperoleh data dengan langsung mengamati 
terhadap objek. Sambil melakukan observasi, dilakukan pencatatan terhadap 
gejala-gejala yang tampak pada diri subjek, kemudian diseleksi untuk dipilih 
yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Data yang dapat diperoleh dengan 
observasi, misalnya: 
a) Bagaimana sikap anak didik dalam mengikuti pelajaran? 
Ada gejala-gejala cepat lelah, mudah mengantuk, sukar memusatkan 
perhatian, catatannya tidak lengkap, malas memperhatikan materi pelajaran 
yang diberikan 
b) Bagaimana persiapan psiko-fisiknya dalam menghadapi pelajaran yang akan 
diberikan? Biasanya anak didik yang malas menerima pelajaran kurang 
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kreatif dan cekatan dalam mempersiapkan segala sesuatunya (Djamarah, 
2011: 247-248). 
2) Interviu 
Interviu adalah suatu cara mendapatkan data dengan wawancara langsung 
terhadap orang yang diselidiki atau terhadap orang lain-guru, orang tua atau 
teman intim anak-yang dapat memberikan informasi tentang orang yang 
diselidiki. Interviu sebagai pendukung yang akurat dari kegiatan observasi. 
Keakuratan data lebih terjamin bila kegiatan observasi dilanjutkan dengan 
kegiatan interviu (Djamarah, 2011: 248). 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengetahui sesuatu dengan melihat 
catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen, yang berhubungan dengan 
orang yang diselidiki. Teknik dokumentasi adalah suatu cara yang sering 
dipakai dalam upaya mencari faktor-faktor penyebab yang menyebabkan anak 
didik mengalami kesulitan belajar melalui dokumen anak didik itu sendiri. 
Diantara dokumen anak didik yang perlu dicari adalah berhubungan dengan: 
- Riwayat hidup anak didik 
- Prestasi anak didik 
- Kumpulan ulangan 
- Catatan kesehatan anak didik 
- Buku rapor anak didik 
- Buku catatan untuk semua mata pelajaran, dan sebagainya. 
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Kemudian bisa juga dengan melihat Buku Pribadi Anak Didik yang disebut 
Cumulative Record. Di dalam buku ini banyak informasi berupa data tentang 
pribadi anak didik secara mendalam. Buku pribadi anak didik itu biasanya 
ada pada petugas bimbingan dan penyuluhan di sekolah. Oleh karenanya, 
dalam rangka menjaring anak didik yang berkesulitan belajar sebaiknya guru 
bekerja sama dengan petugas BP, meskipun guru sendiri bisa berperan 
sebagai petugas BP  yang berusaha membantu anak didik keluar dai kesulitan 
belajar (Djamarah, 2011: 248-249). 
4) Tes diagnostik 
Tes diagnostik dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami 
anak didik berdasarkan hasil tes formatif sebelumnya. Tes diagnostik 
memerlukan sejumlah soal untuk satu mata pelajaran yang diperkirakan 
merupakan kesulitan bagi anak didik. Soal-soal tersebut bervariasi dan 
difokuskan pada kesulitan. Tes ini biasanya dilaksanakan sebelum suatu 
pelajaran berjalan. Diadakan untuk menjajaki pengetahuan dan keterampilan 
yang telah dikuasai anak didik. Apakah para anak didik sudah mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan tertentu yang diperlukan untuk dapat 
mengikuti suatu bahan pelajaran lain? Karena itu, tes diagnostik semacam itu 
disebut juga test of entering behaviour, yaitu suatu cara untuk mengetahui 
tingkat dan jenis karakteristik perilaku yang anak didik miliki ketika dia mau 
mengikuti kegiatan interaksi edukatif di kelas. Dengan kata lain, sejauh mana 
tingkat penguasaan anak didik terhadap bahan pelajaran yang akan diberikan 
guru, dapat diketahui dengan tes diagnostik (Djamarah, 2011: 249). 
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c. Indikasi Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar 
Siswa dapat dikatakan mengalami kesulitan belajar ketika siswa tersebut 
mulai menunjukkan kegagalan-kegagalan dalam hasil belajar yang tidak sesuai 
dengan usaha dan kemampuan yang dimilikinya. Lebih lanjut, Rudiyati (2010: 
189) mengindikasikan bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak 
mampu mencapai atau menyelesaikan (1) tingkat penguasaan minimal dalam 
pembelajaran tertentu...; (2) prestasi sesuai potensi yang dimiliki; (3) tugas-tugas 
perkembangan, karena mengalami gangguan perkembangan; serta (4) persyaratan 
minimal yang dijadikan prasyarat untuk belajar di tingkat berikutnya.  
SMA Negeri 1 Wates menggunakan kurikulum 2013, dengan kurikulum 
tersebut nilai minimal yang harus didapat siswa dalam setiap mata pelajaran 
sekurang-kurangnya adalah 75. Artinya jika siswa mendapatkan penilaian dari 
hasil belajar kurang dari 75, maka siswa tersebut belum mencapai tingkat 
penguasaan minimal materi yang telah ditentukan. Sehingga dalam hal ini siswa 
tersebut dapat dikatakan mengalami kesulitan belajar 
d. Klasifikasi Kesulitan Belajar 
Abdurrahman (2012: 6) mengatakan bahwa membuat klasifikasi kesulitan 
tidak mudah karena kesulitan belajar merupakan kelompok kesulitan yang 
heterogen. Tidak seperti tunanetra, tunarungu, atau tuna grahita yang bersifat 
homogen, kesulitan belajar mempunyai banyak tipe yang masing-masing 
memerlukan diagnosis dan program pembekalan peran yang berbeda-beda. 
Betapapun sulitnya membuat klasifikasi kesulitan belajar, klasifikasi sangat 
diperlukan karena bermanfaat untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat. 
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Gallagher (dalam Haryanti, 2014: 7) menjelaskan bahwa kesulitan belajar 
dibedakan dalam dua kategori besar, yaitu: 
1) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan (developmental 
learning disabilities). 
2) Kesulitan belajar akademik. 
Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan mencakup 
gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, dan 
kesulitan belajar dalam pnyesuaian perilaku sosial (Abdurrahman, 2012:7). 
Sedangkan kesulitan belajar akademik adalah jenis kesulitan belajar yang 
mengarah pada kegagalan-kegagalan belajar siswa dalam usahanya untuk 
mencapai hasil. Terkadang kesulitan belajar akademik ini ditunjukkan seperti 
rendahnya nilai siswa di sekolah jika dibandingkan dengan usaha yang ditempuh 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Baik itu pada sebagian mata pelajaran 
tertentu maupun pada seluruh mata pelajaran. 
e. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar   
Kesulitan belajar pada siswa yang tidak segera mendapat intervensi dari 
pihak sekolah dalam hal penanganan akan menimbulkan pada kekacauan dalam 
proses pembelajaran, yang pada gilirannya juga akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar akademik  siswa. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi kesulitan belajar adalah dengan cara mengetahui faktor penyebabnya 
terlibih dahulu, agar dapat secara jelas menggambarkan masalah yang menjadi 
dasar timbulnya kesulitan belajar. Atieka (2016: 92) memaparkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesulitan belajar antara lain, yaitu: faktor intern (faktor dari 
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dalam diri anak itu sendiri) dan faktor ekstern (faktor dari luar anak), yang 
meliputi cara mendidik anak oleh orang tua mereka di rumah dan faktor guru di 
sekolah, kemudian alat-alat pembelajaran, kondisi tempat belajar, serta kurikulum 
dan lain-lain. 
Sementara itu, Abdurrahman (2012: 8) menambahkan bahwa prestasi 
dipengaruhi oleh dua faktor, internal, dan eksternal. Penyebab utama kesulitan 
belajar (learning disability) adalah faktor internal, yaitu kemungkinan adanya 
disfungsineurologis, sedangkan penyebab utama problema belajar belajar 
(learning problems) adalah faktor eksternal, yaitu antara lain berupa strategi 
pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak 
membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian ulangan penguatan 
(reinforcement) yang tidak tepat. 
Dari kedua faktor yang telah dikemukakan di atas, tentu saja perlu 
dijabarkan secara lebih rinci tentang faktor kesulitan belajar untuk mengetahui 
lebih lanjut bagaimana faktor tersebut menimbulkan masalah dalam belajar, 
khususnya dalam menimbulkan kesulitan belajar. Sehingga akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas mengenai faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa. 
Djamarah (2011: 236) menambahkan bahwa jika sudut pandang diarahkan 
pada aspek lainnya, maka faktor-faktor penyebab kesulitan belajar anak didik 
dapat dibagi menjadi faktor anak didik, sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
1) Faktor anak didik 
Syah (dalam Mardila, 2014: 3) mengatakan, Faktor penyebab timbulnya 
kesulitan belajar siswa salah satunya adalah faktor intern. Faktor intern yaitu hal-
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hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri yang 
meliputi gangguan atau kekurangan psiko-fisik siswa.  
Untuk  mendapatkan gambaran tentang faktor-faktor kesulitan belajar pada 
anak didik, maka dikemukakan beberapa penjelasan sebagai berikut: 
a) Intelegensi yang kurang baik 
b) Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang dipelajari 
atau yang diberikan oleh guru. 
c) Faktor emosional yang kurang stabil. Misalnya, mudah tersinggung, pemurung, 
pemarah, selalu bingung dalam menghadapi masalah, selalu sedih tanpa alasan 
yang jelas, dan sebagainya. 
d) Aktivitas belajar yang kurang. Lebih banyak malas daripada melakukan 
kegiatan belajar. Menjelang ulangan baru belajar, 
e) Kebiasaan belajar yang kurang baik. Belajar dengan penguasaan ilmu 
pengetahuan pada tingkat hafalan, tidak dengan pengertian (insight), sehingga 
sukar ditransfer ke situasi yang lain. 
f) Penyesuaian sosial yang sulit. Cepatnya penyerapan bahan pelajaran oleh anak 
didik tertentu menyebabkan anak didik susah menyesuaikan diri untuk 
mengimbanginya dalam belajar. 
g) Latar belakang pengalaman yang pahit. Misalnya, anak didik sekolah sambil 
bekerja. Kemiskinan ekonomi orang tua memaksa anak didik harus bekerja 
demi membiayai sendiri uang sekolah. Waktu yang seharusnya dipakai untuk 
belajar dengan sangat terpaksa digunakan untuk bekerja. 
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h) Cita-cita yang tidak relevan (tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang 
dipelajari)...(Djamarah, 2011: 237-238). 
2) Faktor Sekolah 
Faktor lain yang menyebabkan kesulitan belajar pada siswa adalah faktor 
sekolah. Kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk, kondisi guru dan alat-alat 
belajar yang berkualitas rendah (Safi, 2013: 9), juga menjadi faktor dalam 
timbulnya kesulitan belajar pada siswa. 
Secara lebih lengkap, Djamarah menambahkan beberapa faktor dari 
lingkungan sekolah yang menyebabkan kesulitan belajar diantaranya: 
a) Pribadi guru yang kurang baik. 
b) Guru tidak berkualitas, baik dalam pengembilan metode yang digunakan 
ataupun dalam penguasaan mata pelajaran yang dipegangnya. Hal ini bissa 
terjadi karena keahlian yang dipegangnya kurang sesuai, sehingga kurang 
menguasai, atau kurang persiapan, sehingga cara menerangkan kurang jelas, 
sukar dimengerti oleh setiap anak didik. 
c) Hubungan guru dan anak didik tidak harmonis. Hal ini bermula pada pada sifat 
dan sikap guru yang tidak disenangi oleh anak didik. Misalnya, guru bersikap 
kasar, suka marah, suka mengejek, tak pernah senyum, tak suka membantu 
anak, suka membentak, dan sebagainya. 
d) Guru-guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak. Hal ini 
biasanya terjadi pada guru yang masih muda yang belum berpengalaman, 
sehingga belum dapat mengukur kemampuan anak didik. Karenanya hanya 
sebagian kecil anak didik dapat berhasil dengan baik dalam belajar. 
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e) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha mendiagnosis kesulitan belajar 
anak didik. 
f) Cara guru mengajar yang kurang baik 
g) Alat/media yang kurang memadai. Alat pelajaran yang kurang lengkap 
membuat penyajian pelajaran yang tidak baik. Terutama pelajaran yang bersifat 
praktikum. Kurangnya alat laboratorium akan banyak menimbulkan kesulitan 
alam belajar...(Djamarah, 2011: 239-240). 
3) Faktor keluarga 
Yusuf (2014: 42) mengatakan, keluarga yang fungsional (normal) yaitu 
keluarga yang telah mampu melaksanakan fungsinya. Artinya keluarga menjadi 
tempat utama bagi anak untuk melaksanakan sosialisasi agar mereka mendapatkan 
bibingan dari anggota keluarga yang lain.  
Ketika orang tua tidak memperhatikan pendidikan anak. Ketika orang tua 
tidak memberikan suasana sejuk dan menyenangkan bagi belajar anak. Ketika 
keharmonisan keluarga tak tercipta. Ketika sistem kekerabatan semakin 
merenggang, dan ketika kebutuhan belajar anak tidak terpenuhi, terutama 
kebutuhan yang krusial, maka ketika itulah suasana keluarga tidak menciptakan 
dan menyediakan sutu kondisi dengan lingkungan yang kreatif bagi belajar anak. 
Maka lingkungan keluarga yang demikian ikut terlibat menyebabkan kesulitan 
belajar anak (Djamarah, 2011: 241). 
Sementara itu, Haryanti (2014: 5) menjabarkan bahwa faktor keluarga yang 
menjadi dasar timbulnya kesulitan belajar meliputi 
a) Cara orang tua mendidik 
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b) Relasi antara anggota keluarga 
c) Suasana rumah 
d) Keadaan ekonomi keluarga 
e) Pengertian orang tua latar 
f) Besar kecilnya anggota keluarga 
g) Tradisi dan kultur keluarga 
h) Ketentraman dan keamanan sosio-psikologis. 
4) Faktor Masyarakat Sekitar 
Haryanti (2014:5) mengatakan, bahwa faktor kesulitan belajar yang timbul 
dari masyarakat meliputi: 
a) Kegiatan siswa dalam mayarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan masyarakat. 
b) Pengaruh kelompok pergaulan yang tidak edukatif dan merusak moral siswa. 
c) Gangguan dari jenis kelamin lain (hubungan berpacaran),  
Fauzi (2012: 20-21) mengatakan bahwa pada prinsipnya tidak ada halangan 
bagi siswa untuk mengadakan pergaulan dengan jenis kelamin lain, asalkan dalam 
batas pergaulan yang normal. Namun, demikian banyak juga bahayanya di mana 
pergaulan ini menimbulkan akses-akses yang lebih jauh, sehingga mengganggu 
belajar. 
3. Kebijakan Sekolah Sebagai Solusi Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Pada Siswa 
Seperti yang telah dijelaskan oleh Rohman & Wiyono (2010: 183), bahwa 
semua urusan pendidikan di luar kewenangan pemerintah pusat dan pemerintah 
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Provinsi tersebut sepenuhnya menjadi wewenang pemerintah kabupaten/ kota. Hal 
ini berarti bahwa tugas dan beban pemerintah kabupaten/ kota dalam menangani 
layanan pendidikan amat besar dan berat terutama bagi daerah yang capacity 
building dan sumber daya pendidikannya kurang. Oleh karena itu otonomi 
pendidikan bukan hanya ditujukan bagi daerah kabupaten/ kota tetapi juga 
dibebankan bagi sekolah sebagai penyelenggara pendidikan terdepan dan 
dikontrol oleh stakeholders pendidikan (orang tua, tokoh masyarakat, dunia usaha 
dan industri, DPR, serta Lembaga Swadaya Masyarakat-LSM Pendidikan). 
Hal ini berarti sekolah memiliki otonomi dalam melaksanakan proses 
pendidikan melalui kebijakan sekolah yang telah dibuat. Salah satu tujuan 
dibuatnya kebijakan sekolah adalah untuk memecahkan suatu permasalahan 
tertentu, yang berarti dalam hal ini, sekolah sebagai lembaga pendidikan 
mempunyai solusi-solusi yang digunakan dalam mengatasi permasalahan yang 
terjadi di sekolah melalui kebijakan sekolah. Penelitian kebijakan memang bisa 
dilakukan untuk membantu merumuskan kebijakan yang akan diimplementasikan 
(Putra & Hendarman, 2012:26). 
Disamping itu, usaha yang dilakukan oleh sekolah untuk mengatasi suatu 
permasalahan tertentu juga tidak boleh keluar dari tujuan-tujuan pembelajaran. 
Tujuan-tujuan pembelajaran itu termuat dalam kompetensi inti dan kompetensi 
dasar kurikulum yang dipakai oleh sekolah. SMA Negeri 1 Wates menggunakan 
kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013, dijelaskan bahwa kompetensi inti 
dibentuk melalui pembelajaran berbagai kompetensi dasar dari sejumlah mata 
pelajaran yang relevan. Dalam hal ini mata pelajaran diposisikan sebagai sumber 
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kompetensi. Adapun yang diajarkan pada mata pelajaran tertentu hasil akhirnya 
adalah kompetensi inti yang harus dimiliki oleh siswa pada jenjang kelas tertentu. 
Dengan kata lain, semua mata pelajaran yang diajarkan dan dipelajari pada kelas 
tersebut harus berkontribusi terhadap pembentukan kompetensi inti. Adapun 
kompetensi pembelajaran yang termuat dalam kurikulum 2013 dikelompokkan 
menjadi empat bagian, yaitu: 
 Kelompok kompetensi dasar sikap spiritual 
 Kelompok kompetensi dasar sikap sosial 
 Kelompok kompetensi dasar pengetahuan 
 Kelompok kompetensi dasar keterampilan. 
Empat kompetensi di atas harus dicapai siswa melalui proses pembelajaran 
yang diselenggarakan oleh sekolah. Sekolah memiliki kewajiban pula untuk 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang dialami oleh siswa yang turut 
menyumbang gagalnya pencapaian kompetensi dari kurikulum tersebut, salah 
satunya adalah masalah kesulitan belajar.    
“Kesulitan belajar meupakan kelompok kesulitan yang heterogen” 
(Abdurrahman, 2012: 6). artinya setiap sekolah membutuhkan solusi yang 
berbeda untuk mengatasi kesulitan belajar yang terjadi pada siswa, karena jenis 
kesulitan belajar yang dialami oleh setiap siswa juga berbeda-beda, tentunya 
solusi yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut juga berbeda. Kebijakan 
sekolah yang digunakan sebagai solusi dalam mengatasi kesulitan belajar tidak 
serta merta diterapkan begitu saja dalam waktu yang singkat dan instan, 
melainkan harus dirumuskan secara tepat sasaran berdasarkan bagaimana 
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kesulitan belajar yang terjadi pada siswa, pengamatan jangka panjang, serta 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini wali kelas, guru mapel, guru 
BK, dan kepala sekolah mempunyai peran yang sangat krusial mengimgat 
kesulitan belajar merupakan salah satu permasalahan belajar yang membutuhkan 
penanganan yang teliti dan tepat sasaran agar solusi yang ditawarkan menjadi 
efektif, maka dari itu kerjasama anatar komponen di dalam sekolah penting 
dilakukan agar kebijakan yang dirumuskan benar-benar dapat membantu sekolah 
dalam pencapaian tujuan pendidikan.  
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang telah dilakukan terlebih 
dahulu oleh seorang peneliti lain dan memiliki hubungan yang relevan dengan 
topik penelitian yang yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini, penelitian 
dari Anggina Pratiwi Haryatni dengan judul penelitian “Identifikasi Faktor-Faktor 
Penyebab Kesulitan Belajar Pada Siswa SMP Negeri 5 Kota Jambi” yang 
diselesaikan pada tahun 2014,  mendapatkan hasil dalam penelitiannya sebagai 
berikut: 
1. Penyebab kesulitan belajar siswa yang dikarenakan faktor jasmani yang 
meliputi cacat tubuh, memiliki penyakit dan kelemahan pada panca indra 
berada pada “sebagian kecil” yaitu sebesar 20.31%. Hasil penelitian ini 
dimaksudkan bahwa penyebab kesulitan belajar dikarenakan faktor jasmani 
amat kecil, kemungkinan penyebab kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang lain.  
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2. Penyebab kesulitan belajar siswa yang dikarenakan faktor psikologi yang 
meliputi intelegensi, perhatian dan kesiapan, dan semangat berada pada 
sebagian besar yaitu sebesar (61.16%). Maksudnya bahwa sebagian besar 
siswa banyak mengalami kesulitan belajar dikarenakan faktor psikologi, seperti 
intelegensi siswa yang rendah, siswa kurang perhatian saat jam pelajaran 
berlangsung, kurang siap dan semangat dalam menerima pelajaran.  
3. Penyebab kesulitan belajar siswa dikarenakan faktor emosi dan kebiasaan yang 
salah yang meliputi malas belajar, kurang berminat, sering bolos dan aktifitas 
yang kurang menunjang berada pada “sebagian besar” yaitu (55.73%). Hal ini 
tampak pada sebagian siswa malas-malasan saat belajar, kurang berminat 
dalam belajar, dan sering bolos saat jam pelajaran berlangsung.  
4. Penyebab kesulitan belajar siswa dikarenakan faktor lingkungan keluarga yang 
meliputi perhatian orang tua, keadaan ekonomi dan suasana rumah berada pada 
“sebagian” yaitu (39.52%). Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil 
siswa mengalami kesulitan belajar dikarenakan kurangnya perhatian orang tua 
terhadap kegiatan belajar anak, faktor ekonomi yang rendah dan suasana rumah 
yang kurang mendukung siswa untuk belajar.  
5. Penyebab kesulitan belajar siswa dikarenakan faktor lingkungan sekolah 
berada pada “sebagian” yaitu (53.88%), yang menunjukkan bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam belajar dikarenakan faktor yang berasal dari guru 
sekolah, kurikulum sekolah dan kondisi sekolah/sarana prasarana.  
6. Penyebab kesulitan belajar siswa dikarenakan faktor lingkungan sosial yang 
meliputi teman bergaul, media massa dan aktifitas/kesibukan dalam 
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masyarakat berada pada “sebagian” yaitu (40.43%). Jadi sebagian siswa 
mengalami kesulitan dalam belajar dikarenakan teman bergaul yang salah, 
penggunaan media massa dan kesibukan siswa yang menyita waktu belajar di 
sekolah dan di rumah (Haryanti, 2014: 13). 
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa penelitian ini berbeda dengan 
penelitian milik Anggina Pratiwi Haryatni yang menitikberatkan pada 
persentase faktor-faktor penyebab kesulitan belajar. Sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan ini akan lebih terfokus pada bagaimana kebijakan yang 
diambil oleh sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa. Adapun 
persamaan dari kedua penelitian ini adalah mengenai pemaparan variabel 
tentang kesulitan belajar pada siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
Kesulitan belajar merupakan masalah yang bersifat filosofis,  artinya sudah 
sangat lama masalah tersebut terjadi di dalam dunia pendidikan, khususnya di 
Indonesia. Kesulitan belajar yang terjadi pada siswa membawa dampak yang 
sangat krusial, karena siswa adalah komponen utama dalam pembelajaran, yang 
artinya salah komponen utama pula dalam dunia pendidikan. Seperti yang telah 
ditulis di atas, bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar adalah siswa yang 
“mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar yang harus 
diselesaikannya sesuai dengan periode yang telah ditetapkan oleh sistem 
pendidikan yang berlaku di setiap jenjang pendidikan” (Jamaris, 2015: 3). 




Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang paling dominan 
memiliki tugas dan tanggung jawab penuh terhadap keberhasilan terselenggaranya 
proses pembelajaran terutama di dalam kelas. Selain itu, sekolah sebagai satuan 
tingkat pendidikan yang bersifat mikro juga memiliki otonomi dalam menentukan 
sebuah tata kelola maupun operasional secara mandiri, termasuk dalam hal 
otonomi kebijakan pada tingkat sekolah. maka dari itu, sudah seyogyanya bagi 
sekolah untuk dapat merumuskan dan melaksanakan suatu kebijakan yang dapat 
merepresentasikan sebuah solusi untuk mengatasi kesulitan belajar yang terjadi 














 Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan di atas, pertanyaan 
penelitian yang akan diajukan pada saat penelitian antara lain: 
1. Bagaimana diagnosis yang dilakukan untuk mengetahui jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa? 
2. Berdasarkan diagnosis yang telah dilakukan, apa saja jenis kesulitan belajar 
yang dialami oleh siswa? 
3. Apa saja faktor kesulitan belajar yang ditemukan pada siswa?  
4. Bagaimana faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan kesulitan belajar pada 
siswa? 
5. Bagaimana bentuk kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar 
tersebut? 
6. Bagaimana proses penyusunan kebijakan tersebut? 
7. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan kebijakan tersebut? 
8. Bagaimana proses pelaksanaan kebijakan tersebut? 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan dalam proses 
pelaksanaan kebijakan tersebut? 








METODE  PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Marshal (dalam Sarwono, 2006: 193) mendefinisikan penelitian kualitatif 
sebagai suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik mengenai kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia.  Dalam penelitian 
ini, alasan digunakannya penelitian kualitatif karena masalah yang diteliti sangat 
luas, sehingga dalam memecahkan masalah tersebut harus dipandang secara 
holistik dan tidak terpotong-potong. Brannen (1996: 184) mangatakan faktor 
paling penting yang mempengaruhi penelitian adalah tujuan penelitian maka dari 
itu penelitian kualitatif sangat tepat digunakan agar peneliti dapat masuk lebih 
jauh kedalam pengamatan selama proses penelitian dilakukan, sehingga 
didapatkan pemahaman-pemahaman yang lebih luas tentang permasalahan yang 
sedang terjadi. Sedangkan pentingnya menggunakan pendekatan studi kasus 
adalah agar peneliti dapat mempelajari secara intensif tentang keadaan sekolah 
yang dipandang mengalami kasus tertentu, sehingga dapat menangkap persoalan 
secara lebih mendalam berdasarkan kasus yang diamati.  
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 1 Wates, Desa Pojok, Kecamatan 
Wates, Kabupaten Kediri selama bulan Maret 2017, kemudian dilanjutkan 
pengolahan data yang dimulai pada awal bulan april sampai dengan pertengahan 
bulan mei. Sekolah ini dipilih karena berdasarkan beberapa informasi yang 
diperoleh dari beberapa alumni SMA Negeri 1 Wates, selama bersekolah mereka 
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cenderung santai-santai saja dan acuh terhadap pelajaran yang diikutinya. Bahkan 
ada pula yang sering mendapat panggilan orang tua karena tersangkut beberapa 
masalah di sekolah. Hal ini dirasa wajar karena SMA Negeri 1 Wates merupakan 
sekolah yangh berada di luar jajaran sekolah kodya, sehingga input siswa yang 
diterima pun juga bukan merupakan merupakan siswa yang unggul secara 
prestasi. Akan tetapi dalam kurun 2 tahun terakhir tingkat kelulusan di SMA 
Negeri 1 Wates mencapai 100%, bahkan beberapa alumninya ada yang diterima 
masuk di perguruan tinggi negeri. 
Sedangkan berdasarkan pendapat beberapa siswa sekolah tersebut sekarang 
menjadi lebih maju dan ketat dari sebelumnya, khususnya dalam hal pelaksanaan 
pembelajaran dan penegakkan tata tertib hingga membuat siswa lebih serius 
dalam belajar di sekolah. Hal ini tentunya menarik untuk diketahui lebih lanjut 
bagaimana usaha yang diterapkan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar pada 
siswa.. Selain itu, lokasi yang mudah dijangkau dan strategis akan memberikan 
efesiensi waktu dan biaya bagi peneliti sehingga hal ini menjadi pertimbangan 
tersendiri bagi peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang, kelompok, atau lembaga tertentu yang 
diamati dalam suatu penelitian. Sedangkan objek penelitian adalah pokok 
persoalan yang menjadi sasaran dalam penelitian. Dalam penelitian ini, subjek 
yang dimaksud adalah siswa yang mengalami masalah kesulitan belajar di SMA 
Negeri 1 Wates Kabupaten Kediri. Sedangkan objek penelitian yang diamati 
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sebagai sasaran penelitian adalah kebijakan sekolah dalam kesulitan belajar yang 
ada di SMA Negeri 1 Wates Kabupaten Kediri. 
D. Sumber Data 
Sugiyono (2015: 293) menjelaskan bahwa sumber data pada tahap awal 
memasuki lapangan di pilih dari orang yang memiliki power dan otoritas pada 
situasi sosial atau obyek yang diteliti, sehingga mampu “membukakan pintu” 
kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan data. Dalam penelitian ini, 
sumber data dapat diperoleh melalui sampel. Adapun sampel yang dimaksud 
adalah kepala sekolah beserta guru-guru yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijakan, diantaranya guru BK, Wali Kelas, serta beberapa guru mata pelajaran 
yang sudah cukup lama mengabdi di sekolah serta memiliki interaksi yang baik 
terhadap siswa sehingga akan memberikan data yang autentik. jumlah dari 
keseluruhan sampel ada 7 orang. Sedangkan teknik sampling yang digunakan 
adalah snowball sampling. Pertama-tama peneliti menemui kepala sekolah untuk 
mencari informasi mengenai kessulitan belajar dan kebijakan sekolah yang ada di 
SMA Negeri 1 Wates, kemudian setelah memperoleh informasi dari kepala 
sekolah, peneliti disarankan untuk menemui bebrapa wali kelas dan guru mata 
pelajaran yang secara lebih baik memahami bagaimana kondisi kesulitan belajar 
pada siswa di masing-masing kelas.  
Setelah itu, untuk mengetahui lebih lanjut tentang masalah kesulitan belajar 
wali kelas menyarankan untuk menemui guru BK yang memiliki informasi-
informasi lebih spesifik mengenai masalah kesulitan belajar pada siswa. Setelah 
itu peneliti kembali lagi kepada kepala sekolah untuk mengetahui informasi 
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mengenai kebijakan sekolah yang digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar 
pada siswa, begitu seterusnya sampai kepada guru BK kembali. Sehingga 
informasi yang diperoleh lama-lama menjadi data penelitian yang lebih detail dan 
mendalam. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2015: 224). Di dalam 
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ada 3 macam, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Obervasi 
Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan 
dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan (Sarwoo, 2006: 224). 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk menemukan secara langsung 
tentang jenis-jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, serta bagaimana 
kebijakan sekolah berperan sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 
2. Wawancara 
Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang akan digunakan oleh peneliti 
adalah wawancara terstruktur, karena data yang ingin diperoleh harus diketahui 
dengan pasti, yaitu kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar. Satori 
& Komariah (2011: 133) menjelaskan wawancara terstruktur adalah 
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wawancara dengan menggunakan sejumlah pertanyaan yang terstandar secara 
baku. Wawancara terstandar digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
apa yang akan diperoleh. 
3. Dokumentasi  
Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan 
data atau infomasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, iktisar 
rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya 
(Sarwoo, 2006: 225). Teknik dokumentasi dibutuhkan untuk menelusuri data-
data yang mungkin tidak ditemukan di dalam observasi, maupun di dalam 
wawancara saat informan tidak dapat memberikan data secara detail, sehingga 
melalui kajian dokumen data yang diperoleh lebih detail dan absah. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, yang 
dibantu dengan beberapa pedoman penelitian sebagai alat bantu untuk 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakam antara lain 
adalah pedoman observasi, pedoman dokumentasi serta pedoman wawancara 
untuk kepala sekolah, guru, dan siswa. Di bawah ini adalah instrumen penelitian 







1. Pedoman Observasi 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No. Aspek yang diamati Indikator yang dicari Sumber data 
1 Proses pembelajaran di 
kelas 











2 Pelaku kebijakan 
sekolah 









 Kepala sekolah 
 Guru  
 Pengamatan 
peneliti 































2. Pedoman Dokumentasi 
Pedomen dokumentasi yang digunakan untuk melengkapi data dari 
penelitian ini dapat dilihat dari hasil dari rapat-rapat yang dilakukan oleh sekolah 
dalam rangka penyusunan kebijakan sekolah. Selain itu ada pula beberapa 
dokumentasi tertulis yang digunakan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa. 
Yaitu berupa rapor dan nilai-nilai ulangan siswa yang telah dimasukkan kedalam 
catatan khusus oleh guru, dan beberapa catatan mengenai masalah-masalah yang 
sering dilakukan siswa di dalam buku catatan khusus. Serta buku pedoman 
akademik tahunan sekolah yang berisi tentang informasi-informasi tambahan 
mengenai keadaan yang ada di sekolah. 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan instrumen paling penting untuk 
keberadaannya karena di dalam suatu proses wawancara peneliti tidak boleh 
melontarkan pertanyaan yang terlalu menyimpang dengan topik penelitian, 
sehingga dalam hal ini pedoman wawancara berfungsi untuk tetap menjaga proses 
wawancara berada di dalam topik penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
membuat pedoman wawancara sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat, yaitu 
pertanyaan-pertanyaan untuk kepala sekolah, guru BK dan wali kelas, kelompok 
guru mapel dan siswa. pedoman wawancara dibuat dengan bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan peneliti kepada informan. Pertanyaan tersebut diajukan 
secara terbuka sesuai dengan pertanyaan penelitian, sehingga dalam proses 
wawancara informan dapat menyampaikan informasi secara jelas dan lengkap, 
yang pada gilirannya akan memberikan data yang jelas kepada peneliti. 
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G. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik yang digunakan unuk melindungi 
peneliti dari bias melalui cara membandingkan data dari beberapa informasi yang 
berbeda (Sukardi, 2006: 111). Artinya, data yang sudah didapat oleh peneliti perlu 
dibandingkan dengan data yang lain agar data penelitian menjadi lebih 
representatif. 
Dalam penelitian ini, model triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
teknik. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (sugiyono, 
2015:274). Triangulasi teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
membandingkan antara data yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan data 
yang diperoleh melalui pengamatan dari observasi dan dokumentasi. Apabila 
ditemui adanya data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi kepada 
sumber data yang bersangkutan untuk mengklarifikasi mana data yang dianggap 
benar, serta melakukan pengamatan unlang terhadap data yang ingin diketahui 
kebenarannya. Sehingga dalam hal ini data yang diperoleh akan lebih autentik. 
H. Teknik Analisis Data     
Analisis data merupakan proses penyusunan data yang bersifat sistematis 
setelah data diperoleh. Tujuan dari analisis data adalah agar berbagai data yang 
telah terkumpul dapat diolah melalui serangkaian tahapan sehingga data-data 
tersebut mempunyai makna. Dalam penelitian ini, analisis data yang dipakai 
adalah model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015: 
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246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Selanjutnya, Sugiyono (2015: 247-253) mnunjukkan 
komponen utama dalam analisis data sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berati merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pngumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu...(Sugiyono, 2015: 247). 
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam 
bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian 
data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah difahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
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kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) 
menyatakan “the most frequent from of display data for qualitative research 
data in the past has been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkanapa yang telah 
difahami tersebut...(Sugiyono, 2015: 249). 
3. Conclusion Drawing/Verivication 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah 
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 
lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang  sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
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sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat SMAN 1 Wates 
Kurangnya jumlah sekolah menengah atas di beberapa wilayah kecamatan 
di kabupaten Kediri sekitar tahun 1990-an mendorong pemerintah kabupaten 
Kediri untuk menambah jumlah sekolah menengah atas yang ada. Karena pada 
saat itu sekolah-sekolah tingkat menengah atas kebanyakan memang berada di 
sekitaran pusat kota Kediri, sehingga siswa yang berasal dari kecamatan-
kecamatan yang jauh dari pusat kota mengalami kendala jarak ketika hendak 
menempuh sekolah lanjutan. 
Barulah pada tahun 1991 dibangun sekolah menengah atas di Desa Pojok, 
Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri dengan nama SMU 1 Wates pada saat itu. 
Tujuan dari berdirinya sekolah ini adalah untuk memudahkan siswa yang berasal 
dari kecamatan Wates dan sekitarnya untuk melanjutkan pendidikan di jenjang 
menengah umum. Karena jarak dari kecamatan Wates ke pusat kota Kediri 
memang tergolong cukup jauh, yaitu sekitar 20km. Jarak tersebut dirasa cukup 
jauh mengingat pada saat itu sarana transportrasi masih sangat terbatas, tidak 
seperti sekarang yang sangat pesat. 
Pada awal berdirinya. SMA Negeri 1 Wates sudah memiliki gedung dan 
beberapa ruang sarana sendiri walaupun masih terbatas. Akan tetapi sarana dan 
prasarana yang tersedia masih kurang untuk mendukung kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini wajar mengingat sekolah ini masih baru berdiri. Namun  seiring 
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berjalannya waktu, sedikit demi sedikit fasilitas mulai terpenuhi, seperti 
penambahan ruang-ruang kelas, ruang perpustakaan, kantin dsb. Begitu pula 
dengan tenaga pengajar serta peralatan yang digunakan untuk proses belajar 
mengajar. 
Dalam perkembangannya. SMA Negeri 1 Wates mengalami perubahan 
nama pada tahun 1997. Kala itu sekolah yang semula bernama SMU 1 Wates 
berganti nama menjadi SMA Negeri 1 Wates. Sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan pada saat itu. Dan nama tersebut dipakai hingga 
sampai saat ini. 
2. Letak Geografis 
SMA Negeri 1 Wates beralamat di Jl. Bangun Mulyo, Desa Pojok, 
Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri. Secara geografis, SMA Negeri 1 Wates 
terletak di tengah-tengah desa Pojok Kecamatan Wates pada kawasan pedesaan 
yang luas. Berbatasan dengan kecamatan Ngancar di sebelah timur, yaaitu 
kecamatan paling timur di Kabupaten Kediri yang merupakan lereng gunung 
Kelud, Desa Kerep di bagian barat, desa Wonorejo di bagian Utara, dan Desa 
Duwet di bagian selatan. SMA Negeri 1 Wates berjarak sekitar 20km ke timur 
dari pusat Kota Kediri, dan 4km ke barat dari pusat Kecamatan Wates 
Desa Pojok sendir merupakan sebuah desa yang berada di bagian tengah 
dari Kecamatan Wates. Desa ini memiliki komoditi utama berupa tebu, yaitu 
bahan dasar pembuatan gula. Maka dari itu SMA Negeri 1 Wates hampir 
sepenuhnya dikelilingi oleh tanaman tebu milik warga sekitar, kecuali dibagian 
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depan sekolah yang memang sebuah jalan desa yang menghubungkan antara Desa 
Pojok dan Desa Kerep. 
Lokasi sekolah yang jauh dari keramaian memang membawa manfaat 
tersendiri bagi warga sekolah karena suasana belajar mengajar menjadi lebih 
tenang dan kondusif dibandingkan dengan sekolah yang berada di kawasan padat 
penduduk maupun di tengah keramaian. 
3. Visi dan Misi 
Visi SMA Negeri 1 Wates yaitu: “ Membentuk Insan yang Beriman, Taqwa, 
Cerdas, Terampil, Berdaya Saing, berwawasan lingkungan serta Membanggakan 
Orang Tua dan Masyarakat”. 
Sedangkan Misi yang diusung oleh SMA Negeri 1 Wates sebagai berikut: 
1. Melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang dianut. 
2. Melaksanakan kegiatan peringatan hari-hari besar agama dan Nasional. 
3. Melakukan kegiatan senyum, salam, sapa, sopan, dan santun. 
4. Melaksanakan budaya disiplin. 
5. Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif, efisien, terstruktur dan 
inovatif. 
6. Melaksanakan kegiatan pengembangan diri. 
7. Melaksanakan kegiatan yang berwawasan lingkungan 
8. Membekali program-program aplikasi komputer. 
9. Mampu menciptakan peluang usaha. 
Berdasarkan visi dan misi yang diusung, SMA Negeri 1 Wates ingin 
mencetak siswa yang berkarakter, disiplin, terus berkembang dan santun melalui 
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pembelajaran yang efektif. Selain itu mempunyai aspek spiritual yang kuat 
melalui pendidikan agama masing-masing siswa juga menjadi suatu nilai yang 
sangat penting. Serta memiliki kemampuan akademis yang unggul dan terus 
berkembang sehingga dapat berguna dan dapat dibanggakan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
4. Keadaan Sumber Daya yang Dimiliki 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Wates, 
sekolah tersebut memiliki sumber daya baik dari segi tenaga pendidik, staf dan 
karyawan,  serta siswa sebagai berikut: 
a. Keadaan Tenaga Pendidik 
Tenaga pendidik atau guru merupakan suatu komponen yang sangat vital 
bagi sekolah. Karena guru akan sangat menentukan kelancaran dari proses belajar 
mengajar. Jumlah guru juga harus sesuai dengan rasio siswa.  
Apabila jumlah guru kurang, maka pembelajaran tidak akan dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efesien. Siswa tidak akan mendapat layanan 
belajar yang baik. Sebaliknya apabila jumlah guru sudah sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan suatu sekolah, maka proses pendidikan akan berjalan secara 
lancar.  
Selain dilihat dari segi jumlah, latar belakang pendidikan guru juga 
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang dihasilkan. Setiap guru juga 
dituntut memiliki kualifikasi pendidikan yang mumpuni agar tingkat resiko 
kegagalan dalam proses pembelajaran dapat ditekan. Adapun data mengenai 
jumlah dan tingkat pendidikan guru di SMA Negeri 1 Wates sebagai berikut: 
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Tabel 2. Data Jumlah Pendidik Dan Tingkat Pendidikannya 
Tingkat Pendidikan Jumlah 
D3 2 orang 
S1 46 orang 
S2 8 orang 
Jumlah Total 56 orang 
Sumber: Buku Pedoman Akademik 
Dapat diketahui bahwa SMA Negeri 1 Wates memiliki guru yang berjumlah 
56 orang dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Seluruh guru di 
SMA Negeri 1 Wates sudah mengenyam pendidikan tinggi. Sebagian besar adalah 
lulusan sarjana atau Strata I, yaitu berjumlah 46 orang (82%), bahkan beberapa 
diantaranya adalah lulusan magister atau Strata II dengan jumlah 8 orang (14%).  
Dan sisinya adalah lulusan program Diploma III dengan jumlah 2 orang (4%). 
Kondisi di atas tentunya sangat mendukung dalam proses pembelajaran karena 
setiap guru sudah memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk mengajar dengan 
baik. Hal tersebut akan memberikan kelebihan tersendiri bagi suatu sekolah 
khususnya sekolah yang berada dalam tahap perkembangan. 
Di samping jumlah dan latar belakang pendidikan, hal yang tidak kalah 
pentingnya adalah tersedianya guru sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam 
bidang mata pelajaran yang dikuasai. Karena hal ini akan membawa proses 
pembelajarn yang lebih efektif. Berikut adalah data tenaga pendidik sesuai dengan 




Tabel 3. Data Tenaga Pendidik Sesuai Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran Jumlah 
Guru IPS 12 
Guru Ipa 7 
Guru Matematika 5 
Guru Bahasa 10 
Guru Penjaskes 3 
Guru Seni 1 
Guru Pkn 2 
Guru Agama 5 
Guru BK 4 
Guru TIK 4 
Guru PDK 3 
Jumlah Total 56 
Sumber: Buku Pedoman Akademik 
Berdasarkan data yang ada di atas, maka dapat diamati bahwa ketersediaan 
guru sudah mencukupi kebutuhan di setiap mata pelajaran, dengan rincian guru 
IPS berjumlah 12 orang, guru bahasa berjumlah 10 orang, guru IPA berjumlah 7 
orang, guru matematika dan agama msing-masing berjumlah 5 orang, guru BK 
dan TIK masing-masing berjumlah 4 orang, guru PDK dan penjaskes masing-
masing berjumlah 3 orang, guru Pkn berjumlah 2 orang, dan guru seni berjumlah 
1 orang. Dengan demikian proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
diharapkan lebih efektif dan efisien. Selain itu ketersedian jumlah guru yang 
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cukup juga akan memungkinkan sekolah melakukan rotasi tahunan sehingga 
siswa akan merasa lebih nyaman dan tidak jenuh. 
b. Staf dan Karyawan 
Selain guru, keberadaan staf dan karyawan di suatu sekolah juga tidak kalah 
pentingnya. Staf dan karyawan sekolah berperan penting dalam menunjang 
kegiatan pembelajaran melalui segala bentuk kegiatan oprasional yang 
ditugaskan, seperti melaksanakan administrasi, penyedia peralatan belajar, 
kebersihan lingkungan sekolah, keamanan dan sebagainya. SMA Negeri 1 Wates 
memiliki data staf dan karyawan sebagai berikut: 
Tabel 4. Data Staf Dan Karyawan 
Jabatan Staf dan Karyawan jumlah 
Staf 5 
Pustakawan 1 
Penjaga sekolah 3 
Pesuruh 2 
Tukang kebun 2 
Jumlah Total 13 
Sumber: Buku Pedoman Akademik 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kebutuhan staf dan karyawan 
sudah terpenuhi sesuai dengan tugasnya. Hal ini akan menunjang proses 
pembelajaran karena segala bentuk kegiatan oprasional di sekolah akan sangat 
terbantu dengan adanya tenaga staf dan karyawan yang tercukupi. Sehingga pihak 
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sekolah dapat lebih fokus dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan visi 
dan misi yang diusung.  
c. Siswa 
Siswa merupakan komponen paling utama dalam terselenggaranya proses 
pembelajaran di sekolah. Siswa juga merupakan indikator utama dari keberhasilan 
visi dan misi yang diusung oleh sekolah. Selain itu, siswa juga merupakan wujud 
representasi dari suatu kultur sekolah yang menjadi tempat belajarnya. Di SMA 
Negeri 1 Wates mayoritas siswanya berasal dari daerah pedesaan sekitar 
kecamatan Wates. Namun tidak semua siswa dari sekitaran daerah kecamatan 
Wates bersekolah di sini. Sebagian besar mereka juga menempuh pendidikan 
menengah atas di kota Kediri. Latar belakang siswa di SMA Negeri 1 Wates juga 
sangat beragam, namun rata-rata siswa yang bersekolah di sini adalah siswa dari 
kalangan menengah kebawah, baik dari segi prestasi maupun perekonomian. 
Sehingga mereka memilih untuk tidak melanjutkan sekolah di kota.  
Walaupun SMA Negeri 1 Wates merupakan sekolah di lingkup daerah 
kecamatan, akan tetapi sekolah ini dapat menampung siswa yang cukup banyak. 
Untuk tahun ajaran 2016/2017 jumlah siswanya mencapai 908 orang, rinciannya 








Tabel 5. Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas L P Jumlah 
X 92 231 323 
XI 103 208 274 
XII 94 180 274 
Jumlah 
Total 
289 619 908 
Sumber: Buku Pedoman Akademik 
5. Sarana dan Prasarana 
Selain sumber daya manusia, keberadaan sarana dan prasarana di suatu 
sekolah sangat mutlak adanya. Sarana dan prasarana dibutuhkan untuk 
mendukung pembelajaran yang dilakukan sehingga hasil yang dicapai lebih 
optimal. Tanpa adanya sarana dan prasarana, kegiatan pembelajaranm di suatu 
sekolah tentu akan terhambat, atau bahkan tidak dapat dilaksanakan. Adapun 
sarana dan prasarana yang terdapat di SMAN 1 Wates sebagai berikut: 
a. Ruang Belajar/Kelas 
SMA Negeri 1 Wates memiliki total 26 ruang kelas, dengan rincian, kelas X 
memiliki 5 ruang kelas IPA dan 4 ruang kelas IPS, kelas XI memiliki 5 ruang 
kelas IPA dan 4 ruang kelas IPS, dan kelas XII memiliki 4 ruang kelas IPA dan 4 
ruang Kelas IPS. Di SMA Negeri 1 Wates masing-masing jenjang kelas memiliki 
2 kelas prestasi. Kelas prestasi ini secara lazim dapat disebut sebagai kelas 
unggulan karena kelas ini khusus diperuntukkan bagi siswa yang memiliki skor 
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kecerdasan iq di atas 100 yang diketahui melalui tes setelah diterima di SMA 
Negeri 1 Wates. 
Fasilitas yang ada di dalam masing-masing kelas antara lain: bangku-
bangku, papan tulis putih, LCD proyektor, speaker, kipas angin, serta peralatan 
kebersihan. Khusus untuk kelas prestasi terdapat perbedaan fasilitas kelas, 
diantaranya adanya penambahan almari, komputer serta karpet yang ditanam di 
lantai, sehingga ketika siswa memasuki ruang kelas alas kaki akan dilepas. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa merasa lebih yaman dan betah berada di dalam kelas. 
b. Ruang Kepala Sekolah 
Ruang kepala sekolah berada di sebelah barat lobi masuk utama SMA 
Negeri 1 Wates. Ruang kepala sekolah berdampingan dengan ruang tata usaha 
sehingga memudahkan segala urusan tata usaha yang berhubungan dengan 
koordinasi kepala sekolah. Di dalam ruang kepala sekolah juga terdapat beberapa 
kursi sofa untuk tamu, meja kepala sekolah, rak, almari, router wifi serta beberapa 
prasarana lain yang dibutuhkan untuk menunjang kinerja kepala sekolah. 
c. Ruang Guru 
Ruang guru berada di bagiun timur taman sekolah. Ruangan ini dapat 
dengan mudah diakses dari bagian selatan, utara, dan barat bagian sekolah secara 
langsung, dan dihubungkan dengan dua pintu utama. Kondisi di dalam ruang guru 
terlihat luas, dapat menampung seluruh meja dan kursi yang disediakan untuk 
masing-masing guru, serta di bagian belakang terdapat dua buah kamar mandi 
serta sebuah meja ping pong (tenis meja) yang biasa digunakan oleh beberapa 
guru ketika sedang beristirahat. Adapun prasarana lain yang terdapat di dalam 
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ruang guru antara lain papan tulis, pengeras suara, router wifi, papan-papan 
jadwal dan sebagainya. 
d. Ruang Tata Usaha 
Ruang tata usaha berada disebelah barat ruang kepala sekolah. Ruang tata 
usaha menjadi satu ruang dengan ruang wakil kepala sekolah. Ruang ini dapat 
diakses melalui 2 pintu, yaitu pintu utama melalui depan lobi sekolah, dan pintu 
yang kedua dari belakang, yaitu menghadap langsung ke taman sekolah, untuk 
memudahkan siswa melakukan segala kegiatan administrasi seperti pembayaran 
uang sekolah, pengambilan perlengkapan kelas dan sebagainya. 
e. Ruang Perpustakaan 
Ruang perpustakaan berada di sayap barat gedung utama sekolah, yaitu satu 
baris dengan ruang UKS, ruang TU, ruang kepala sekolah, dan ruang BK. Ruang 
perpus memang sengaja diletakkan dibagian paling tepi agar memperoleh kondisi 
yang senyap dan jauh dari kegaduhan sehingga akan memudahkan siswa ketika 
berkonsentrasi dalam membaca. Keadaan ruang perpus sendiri juga sangat bersih, 
sehingga dapat dipastikan siswa akan merasa lebih betah berada di dalam 
perpustakaan. 
f. Laboratorium Komputer 
Lab komputer berada di bagian sayap timur gedung utama SMA Negeri 1 
Wates, di sebelah ruang osis dan pramuka. Lab komputer memiliki 3 ruang, dan 
masing-masing ruang lab ini memiliki 40 uni set komputer yang diunakan siswa 




g. Ruang Laboratorium Kimia 
Ruang lab kimia bersebrangan dengan ruang BK, yaitu dibagian sayap barat 
sekolah. Di dalam ruang ini terdapat beberapa peralatan yang dapat digunakan 
untuk menunjang kebutuhan praktikum mata pelajaran kimia, seperti beberapa 
macam cairan, mikroskop dan sebagainya.  
h. Ruang Laboratorium Biologi 
Ruang ini terletak di sebelah utara sekolahan, berseberangan tepat dengan 
ruang kelas X IPA I. Di dalam lab biologi terdapat beberapa alat peraga, seperti 
peraga tubuh manusia, hewan, tumbuhan dan sebagainya yang akan digunakan 
untuk menunjang pengetahuan visual secara langsung dalam mata pelajaran 
biologi.  
i. Ruang UKS 
Ruang UKS terletak di sebelah ruang kepala seolah, yaitu dibagian sayap 
barat gedung utama SMA Negeri 1 Wates. Di dalam ruang UKS terdapat 
beberapa alat kesehatan utama, diantaranya kotak P3K beserta obat-obatan, tandu, 
tempat tidur, tensimeter dan sebagainya. Ruang ini dijaga dengan sistem piket 
yang diacak sesuai jadwal setiap harinya. Dan memiliki akses telepon yang 
digunakan untuk menghubungi keluarga atau rumah sakit ketika ada siswa yang 
mengalami sakit dengan butuhan pertolongan lebih lanjut. 
j. Ruang Koperasi Sekolah 
Ruang kopsis terletak diujung utara dari seluruh bangunan di SMA Negeri 1 
Wates. Di dalam kopsis menjual beberapa kebutuhan siswa diantaranya buku 
tulis, bolpoin, pensil, penghapus, ikat pingang, dasi, topi, badge dan sebagainya. 
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Ruang ini juga dijaga oleh dua orang pegawai kopsis yang mengelola stok 
ketersediaan barang-barang di kopsis dan melayani pembeli. 
k. Ruang Osis dan ruang pramuka 
Ruang osis dan ruang pramuka terletak di bagian sayap timur gedung utama 
SMA Negeri 1 Wates. Ruang osis dan ruang pramuka sebenarnya berada dalam 
satu ruang, akan tetapi ruang ini di sekat dijadikan dua bilah untuk digunakan 
bersama. Di dalam ruang pramuka terdapat beberapa peralatan berkemah yang 
disimpan, seperti tenda, pasak dan sebagainya. Sedangkan ruang osis biasanya 
dijadikan tempat kumpul dari anggota pengurus osis. 
l. Ruang BK 
Ruang BK terletak di bagian sayap barat gedung utama SMA Negeri 1 
Wates. Di dalam ruang ini terdapat beberapa prasarana, diantaranya sofa ruang 
tamu, meja untuk guru BK, router wifi, komputer dan sebagainya. Selain itu, di 
dalam ruang ini juga terdapat 1 ruang kecil khusus yang biasa digunakan untuk 
menangani siswa yang bermasalah atau berkonsultasi dengan orang tua, sehingga 
dapat memberikan suasana dialog yang lebih intens antara guru BK dan kliennya.  
m. Kantin 
SMA Negeri 1 Wates memiliki 2 buah ruang kantin. Yaitu kantin disbelah 
timur sekolah dan kantin di bagian barat sekolah, kedua kantin tersebut 
menyediakan menu makanan berat dan ringan. Harga untuk masing-masing 
makanannya pun juga relatif murah dan terjangkau bagi siswa. adapun makanan 
yang dijual di kantin ini adalah nasi soto, nasi pecel, kue-kue dan berbagai 
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minuman dingin yang biasa dikonsumsi siswa ketika jam istirahat sekolah 
berlangsung. 
n. Ruang Beribadah 
SMA Negeri 1 Wates memiliki sebuah mushola yang terbilang cukup besar 
untuk beribadah siswa ataupun warga sekolah yang muslim. Mushola ini berada di 
bagian halaman utama sekolah, yaitu sebelah barat gerbang masuk utama. 
Sedangkan untuk kegiatan beribadah siswa yang beragama non muslim 
menggunakan ruang khusus tersendiri, ruang ini biasanya adalah ruang kelas 
maupun lab komputer yang digunakan secara bergantian. 
o. Kamar Mandi 
Kamar mandi siswa di SMAN 1 Wates ada dua, yaitu di sebelah timur di 
dekat kantin adalah kamar mandi untuk siswa putra. Dan dibagian barat dekat 
dengan kantin bagian barat adalah kamar mandi untuk siswa putri. Sudah menjadi 
pengetahuan umum apabila kamar mandi putra dan putri selalu dipisah untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan untuk guru dan kepala 
sekolah mempunyai kamar mandi sendiri di masing-masing ruangan. 
p. Parkir Guru dan Siswa 
Parkir untuk guru berada dibagian barat sekolah, yaitu satu lokasi dengan 
parkir siswa. sedangkan parkir tamu dan guru yang menggunakan kendaraan roda 
empat berada di halaman utama sekolah, di sebelah timur mushola. Namun 
terkadang jika parkir disebelah barat penuh, maka sebagian siswa akan 
memarkirkan kendaraannya di belakang gedung utama sekolah, yitu dibagian 
barat lobi sekolah, tepat di depan ruang UKS sampai Perpustakaan. 
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q. Lapangan Sekolah 
SMA Negeri 1 Wates memiliki 2 lapangan, yaitu lapagan depan dan 
belakang. Untuk lapangan depan biasa digunakan untuk olahraga senam, basket, 
dan futsal. Lapangan ini juga biasa berfungsi sebagai aula untuk 
menyelenggarakan kegiatan pentas seni dan sebagainya, karena ada atap yang 
baru saja selesai dibangun. 
Sedangkan lapangan yang ada di belakang sekolah biasa digunakan untuk 
olahraga sepak bola dan volly. Lapangan di belakang juga sering digunakan untuk 
kegiatan upacara karena memang sangat luas dibanding dengan lapangan yang 
ada di depan.  
r. Taman Sekolah 
Taman sekolah berada tepat di tengah-tengah seluruh gedung SMA Negeri 1 
Wates, dibagian utara dikelilingi ruang kelas X dan XI, bagian barat dikelilingi 
lab kimia, bagian timur dikelilingi oleh ruang guru dan beberapa ruang kelas, 
bagian selatan dikelilingi bangunan utama mulai dari ruang UKS sampai 
Perpustakaan. Di dalam taman sekolah terdapat beberapa tanaman yang dirawat 
agar membuat suasana taman menjadi asri. Selain itu terdapat pula 4 buah gazebo 
dengan bentuk atap menyerupai jamur yang biasa digunakan siswa untuk 
berdiskusi ketika ada tugas kelompok. 
s. Gudang  
Gudang milik SMA Negeri 1 Wates terletak di sebelah timur, yaitu dekat 
dengan kamar mandi putra. Gudang di sini tidak digunakan untuk menyimpan 
barang-barang bekas seperti gudang pada umumnya, melainkan untuk menyimpan 
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peralatan olahraga seperti matras, net volly, bola-bola dan berbagai perlengkapan 
lainnya. Sedangkan untuk menyimpan barang-barang bekas seperti meja dan kursi 
yang rusak diletakkan di sudut barat-utara sekolah, yaitu di belakang ruang-ruang 
kelas. 
6. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Untuk mendukung pengembangan diri siswanya, SMA Negeri 1 Wates 
menyediakan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar jam 
pelajaran sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan jadwal 
yang dilakukan antara pembimbing dan peserta kegiatan. Adapun kegiatan-







g. Sepak Bola 
h. Silat Merpati Putih 
i. Silat PSHT 






B. Hasil Penelitian 
1. Kesulitan Belajar di SMA Negeri 2 Wates 
SMA Negeri 1 Wates merupakan sekolah menengah atas yang orientasi 
tujuannya adalah pengembangan siswa melalui pembelajaran yang efektif, efisien 
dan inovatif. Namun dalam proses pencapaian tujuan tersebut banyak ditemui 
masalah-masalah yang menyangkut hal pembelajaran, seperti kesulitan belajar 
yang terjadi pada siswa. 
Kesulitan belajar memang merupakan suatu masalah yang sangat riskan 
ditemui di setiap lembaga pendidikan, khususnya sekolah reguler. Terlebih lagi 
jenis kesulitan belajar yang bersifat akademik, karena dengan jumlah siswa yang 
cukup banyak akan meningkatkan resiko pula terhadap keadaan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Seelain itu, berbagai latar belakang juga turut 
menyumbang keadaan siswa di dalam kelas. Oleh karena itu pihak sekolah harus 
dapat merespon masalah ini dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
dengan hasil yang maksimal. 
SMA Negeri 1 Wates sendiri memiliki beberapa masalah mengenai 
kesulitan belajar. Hal ini terlihat ketika peneliti memasuki ruang kelas untuk 
mengamati kegiatan belajar mengajar. Dari pengamatan yang didapat, beberapa 
siswa cenderung tidak mengerti apa yang harus mereka kerjakan saat berada di 
dalam kelas. Bahkan ada beberapa siswa yang sengaja mengacuhkan pelajaran 
yang diikuti sehingga mereka tertinggal dengan teman-teman yang 
memperhatikan. Hal ini tentu akan berimbas pada kemampuan siswa tersebut 
dalam menguasai materi pembelajaran, yang pada gilirannya juga akan berimbas 
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terhadap hasil belajar mereka secara kurang optimal. Masalah tersebut juga sering 
dikeluhkan oleh beberapa guru di SMA Negeri 1 Wates, salah satunya adalah pak 
M selaku wali kelas XII, beliau mengatakan:  
“...masalah utama anak-anak saat mengikuti pembelajaran itu seperti 
kurang termotivasi begitu. Datang ke sekolah hanya ikut-ikutan 
berpenampilan, sepeda motor bagus tetapi kalau belajar kurang”. 
Dari pernyataan yang disampaikan oleh pak M tersebut, dapat dikatakan 
bahwa beberapa siswa cenderung datang ke sekolah hanya sebagai syarat saja. 
Artinya mereka mengesampingkan tujuan utama datang ke sekolah untuk belajar. 
Walaupun secara kasat mata setiap hari mereka datang ke sekolah, namun tidak 
dapat dipungkiri bahwa ketika di dalam kelas mereka tidak melaksanakan tugas 
belajar dengan baik. Hal ini tentu akan sangat merugikan bagi pendidik maupun 
siswa itu sendiri karena akan menghambat tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai.  
a. Diagnosis Kesulitan Belajar di SMA Negeri 1 Wates 
Diagnosis mengenai ksulitan belajar yang terjadi di SMA Negeri 1 Wates 
sejatinya sudah dilakukan ketika tahun ajaran baru dimulai, atau lebih tepatnya 
pada awal semester. Ini bukan tanpa alasan mengingat jika diagnosis tidak segera 
dilakukan, ditakutkan siswa yang memiliki masalah kesulitan belajar akan 
mengalami kegagalan permanen yang sangat merugikan bagi siswa. Langkah-
langkah diagnosis yang dilakukan juga melalui metode yang sesuai dengan 
keadaan di kelas, sehingga hasil yang dicapai lebih akurat mengingat mengamati 
siswa yang heterogen juga tidak boleh sembarangan. Bu S selaku guru BK 
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menjelaskan metode diagnosis yang dilakukan oleh sekolah untuk mengetahu 
jenis kesulitan belajar seperti berikut ini: 
“Ya otomatis itu yang pertama kami selalu mengikuti dari nilai, kalau 
nilainya dibawah KKM berarti kan dia mengalami kesulitan belajar. dan 
yang kedua dari ranking  kelas, terus juga selanjutnya mengamati pada saat 
mengajar, kan ketahuan ya anak itu begini-begini, anak itu aktif dsb. 
Selanjutnya kami juga bekerja sama dengan bapak dan ibu guru, mungkin 
anak-anak yang nilainya tidak bisa maksimal itu kan bisa bekerja sama 
dengan wali kelas dan berkomunikasi. Jadi bisa tahu anak yang berkesulitan 
belajar itu siapa-siapa saja berdasarkan data yang kami dapatkan”. 
Dari informasi yang telah dipaparkan oleh bu S, dapat diamati bahwa 
metode diagnosis yang digunakan adalah dengan mengevaluasi hasil belajar 
melalui nilai siswa. Nilai di sini dapat diperoleh ketika siswa selesai mengikuti 
ulangan harian yang pertama, sehingga dapat segera diketahui dengan cepat 
sampai dimana siswa tersebut dapat menguasai materi dengan baik. indikasi 
paling utama yang menunjukkan apakah siswa tersebut mengalami kesulitan 
belajar adalah dengan membandingkan nilai yang diperoleh siswa dengan KKM 
(Kriteria Kelulusan Minimal). Apabila siswa tidak mencapai KKM maka siswa 
tersebut dikatakan mengalami kesulitan belajar Selain itu, semua guru juga saling 
bekerja sama untuk bertukar informasi mengenai beberapa siswa tertentu yang 
dirasa mengalami kesulitan belajar, entah itu dari segi nilai maupun tingkah laku 
dan sikap nya selama mengikuti proses pembelajaran. Mempertegas pernyataan 
yang telah dipaparkan oleh bu S, bu K selaku salah satu wali kelas XI 
menambahkan metode diagnosis yang dilakukannya seperti berikut ini: 
“Kalau saya melihatnya dengan nilai dan sikap. Sikap pada waktu belajar, 
terkadang anak itu cuma melamun saja waktu di dalam kelas, tidur terus 
tingkahnya itu melebihi dari yang biasa”. 
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Di sini bu K mengatakan bahwa diagnosis yang dilakukannya lebih kearah 
tingkah laku siswa ketika mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas, karena 
sikap juga tidak kalah pentingnya diamati sebagai bentuk representatif dari 
kondisi psikologis siswa ketika mengikuti proses pembelajaran. Apakah siswa 
tersebut antusias, malas, atau ada hal-hal lain yang membuatnya mengalami 
kesulitan belajar. Ini semua dapat dijadkan suatu acuan dalam melakukan metode 
diagnosis mengenai kesulitan belajar yang terjadi pada siswa di SMAN 1 Wates. 
b. Jenis Kesulitan Belajar yang Ditemui 
Berdasarkan hasil diagnosis mengenai kesulitan belajar yang telah 
dilakukan, pihak sekolah dapat menentukan jenis kesulitan belajar yang dialami 
oleh beberapa siswa. Kesulitan belajar yang terjadi di SMA Negeri 1 Wates 
hampir seluruhnya adalah jenis kesulitan belajar yang bersifat akademik. 
Walaupun belum diketahui secara pasti apakah ada kemungkinan juga kesulitan 
belajar yang berhubungan dengan perkembangan bisa ditemukan atau tidak. 
Karena selama pengambilan data penelitian tidak ditemui adanya siswa yang 
mengalami masalah dengan perkembangannya, seperti gangguan motorik, 
gangguan bahasa dan komunikasi, gangguan fisik dan sebagainya. Akan tetapi 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan jenis kesulitan belajar yang ditemui 
adalah kesulitan belajar akademik. 
Hal ini disampaikan juga oleh beberapa guru di SMA Negeri 1 Wates dari 
hasil wawancara yang telah dilakukan. Menurut mereka kesulitan belajar yang 
paling sering ditemui adalah menyangkut motivasi anak selama mengikuti proses 
pembelajaran di kelas, ada yang melamun, mengantuk, bahkan sengaja tidur di 
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dalam kelas. Hal ini dikatakan sendiri oleh pak MS yang mengamati bahwa 
aktivitas siswa di dalam kelas sebagai berikut: 
“Kebanyakan anak yang bermasalah di dalam kelas itu mengantuk selama 
mengikuti KBM, jadi mereka ketinggalan pelajaran, ketinggalan materi”. 
Dari informasi yang disampaikan oleh pak MS, dapat diakatakan bahwa 
beberapa siswa yang mengikuti pembelajaran di dalam kelas kurang memiliki 
motivasi selama mengikuti proses belajar mengajar. Namun ini bukan berarti 
mereka memiliki keterbatasan khusus dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena mereka sebenarnya adalah siswa yang normal, sama halnya dengan teman-
teman yang lainnya. Mereka sebenarnya mampu berprestasi seperti teman-teman 
yang lainnya. Akan tetapi karena suatu hal mereka kehilangan motivasi untuk 
mengikuti pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap kemampuan untuk 
menguasai materi, ketinggalan pelajaran dan bahkan turut menyumbang pada 
kurang optimalnya hasil belajar yang dicapai. 
Sejalan dengan informasi yang disampaikan oleh pak MS, bu K juga 
memberi informasi terkait keadaan beberapa siswa yang diketahui mengalami 
kesulitan belajar. Beliau mengatakan demikian: 
“Biasanya kalo di kelas saya itu keterbatasan sumber belajar, siswa tidak 
mau berusaha mencari sendiri materi yang hendak dipelajari, sehingga 
hanya menanti gurunya untuk menyampaikan materi, jadi kurang kreatif 
anak-anak itu dan memang anak sini kan jarang yang punya keinginan 
melanjutkan. Pokoknya yang penting datang sekolah”. 
Bu S mengatakan bahwa inisiatif dari siswa untuk menguasai materi 
memang kurang, hal itu dapat dilihat dari kebiasaan dan aktivitas beberapa 
siswanya yang mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Menurut bu S, hal 
semacam ini sebanarnya tidak baik untuk siswa, karena apabila siswa tidak 
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memiliki semangat dan inisiatif dalam menguasai materi, yang rugi adalah mereka 
sendiri. Nilai yang dicapai tidak akan maksimal, tledor dalam belajar dan 
sebagainya. Selain itu, siswa saat ini seharusnya tidak lagi kesulitan dalam 
mencari sumber belajar, karena di samping sumber belajar di sekolah yang dirasa 
sudah mencukupi, perkembangan teknologi juga dapat sangat membantu siswa 
untuk mencari sumber belajar yang tepat. Sumber belajar dapat diakses dengan 
mudah melalui HP yang sebagian besar siswa memilikinya dan melalui website-
website yang tiap hari semakin banyak jumlahnya, pihak sekolah sendiri 
sebenarnya juga sudah menyediakan jaringan wifi gratis bagi setiap siswa. Akan 
tetapi siswa cenderung menggunakan HP nya untuk media hiburan, seperti 
menonton youtube, bermain media sosial yang berlebihan, bermain game online 
dan sebagainya.  
Hal ini tentunya dapat menjadi sebuah kesimpulan bahwa siswa yang 
mengalami kesulitan belajar cenderung memiliki kesulitan dalam menguasai 
materi, mereka mengesampingkan subtansi dari kegiatan utama di sekolah demi 
melakukan hal-hal lain yang mereka anggap lebih menyenangkan. Sehingga pada 
akhirnya nilai akademiknya pun ikut terganggu. Dan hal ini akan merugikan bagi 
siswa tersebut karena ketika teman-temannya berhasil dalam menguasai materi, 
dia tertinggal dari temannya. 
c. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar memang tidak terjadi begitu saja, akan tetapi masalah ini 
dilatar belakangi oleh beberapa faktor. Kesulitan belajar yang terjadi pada anak 
memang berbeda-beda, begitu pula dengan faktor yang melatar belakanginya. Di 
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SMA Negeri 1 Wates sendiri terdapat beberapa faktor yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan belajar di sekolah. Berbagai faktor tersebut menyebabkan 
konsentrasi siswa ketika mengikuti pembelajaran menjadi terganggu. Sehingga 
dampak yang ditimbulkan adalah kurang optimalnya hasil belajar siswa karena 
sulit untuk menguasai materi pelajaran, 
Setelah melakukan wawancara dengan beberapa guru dan siswa di SMA 
Negeri 1 Wates, ditemukan beberapa informasi mengenai faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar yang terjadi pada siswa. Faktor pertama yang ditemukan adalah 
faktor yang timbul dari dalam diri siswa sendiri. Beberapa guru mengamati bahwa 
terkadang siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Salah 
satunya adalah bu S, beliau mengatakan: 
“Yang jelas tadi mengenai bagaimana belum tahu belajar yang efektif dan 
efisien itu ya. Untuk selanjutnya faktor yang lainnya karena minat 
belajarnya kurang maksimal. Ya contohnya itu dia lebih asik main HP.  
Padahal kan seharusnya belajar dulu baru main HP atau ungkin saat belajar 
HPnya dikesampingkan dulu supaya bisa fokus pada apa yang dipelajari 
saat itu”. 
 
Dari pendapat yang telah dikatakan oleh bu S, dapat diamati bahwa siswa 
kurang kreatif dalam menentukan pembelajaran yang efektif dan efesien. sehingga 
hal ini akan membuat siswa merasa lelah karena belajar terlalu banyak. Seperti 
contohnya ketika harus ada materi yang harus dihafal, jika siswa memiliki 
kreativitas yang baik, maka siswa tersebut bisa menggunakan jembatan keledai 
untuk memudahkan menghafalnya. Akan tetapi menurut bu S siswa belum 
mengetahui cara-cara kreatif yang bisa digunakan untuk memudahkan belajar 
siswa tersebu. Selain itu, beberapa siswa juga kurang antusias dalam mengikuti 
beberapa pelajaran yang kurang disukainya. Hal ini dibuktikan dengan siswa lebih 
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memilih untuk memainkan HP ketika pembelajaran dilaksanakan. Tentu saja ini 
akan sangat mengganggu siswa dalam berkonsentrasi dan semakin tertinggal 
dengan pelajaran yang tidak disukainya. Sedikit menambahkan temuan di atas, W 
mengungkapkan bagaimana dia merasa kurang antusias ketika mengikuti 
pelajaran yang tidak disukainya, seperti berikut ini: 
“...karena menurut saya lebih suka kalau pelajaran yang saya sukai itu saya 
pasti lebih giat belajar. Tapi kalau pelajaran yang tidak saya sukai saya tidak 
belajar karena itu bukan bakat saya. Seperti matematika itu sebenarnya 
pelajaran UN, namun karena saya tidak suka jadi tidak belajar hehe”. 
 
W membeberkan alasan mengapa dia tidak belajar matematika, yang 
notabenya adalah pelajaran penting salah satu kategori mata pelajaran Ujian 
Nasional. Menurutnya matematika bukanlah pelajaran yang harus dipelajarinya 
dengan serius karena bukan bakatnya. Hal ini tentu menjadi suatu persepsi yang 
salah bagi beberapa siswa, karena semua pelajaran akan memberikan pengaruh 
terhadap hasil nilai belajar mereka. Ini berarti terdapat sesuatu yang salah dengan 
motivasi dalam diri siswa karena kurang antusias dalam mengikuti beberapa 
pelajaran tertentu, dan pada akhirnya akan membawa masalah kesulitan belajar. 
Faktor kedua yang ditemukan adalah faktor keluarga yang melatar belakangi 
kondisi siswa. Dalam hal ini pak M menjelaskan beberapa kondisi keluarga siswa 
yang mengalami kesulitan belajar sebagai berikut: 
“Faktor utamanya dari didikan orang tua itu yang kurang mengena. Sadar 
pendidikan ya ada tapi hanya beberapa persen. Karena di desa dan di kota 
itu berbeda, iklim belajarnya pun berbeda. Kalau di kota para siswa sudah 
termotivasi, tapi kalau kecenderungan masyarakat desa adalah ikut-ikutan. 
Penampilan wah ikut-ikutan tapi kemampuan anak-anak untuk bersaing 
sangatlah sedikit. Selain itu sebagian besar orang tua siswa juga bekerja di 
luar negeri, jadi ya perhatiannya mementingkan kebutuhan alamnya sendiri. 
Dan kesadaran pendidikan masih kurang”. 
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Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh pak M, dapat diamati 
bahwa masalah utama dalam keluarga adalah cara mendidik orang tua kepada 
anaknya. Keluarga lebih mementingkan untuk memenuhi kebutuhan anaknya 
daripada ikut berperan sebagai pendidik primer, selain itu kesadaran mengenai 
pendidikan anak-anaknya juga dirasa kurang mengena. Menurut pak M, para 
orang tua kurang memikirkan kondisi belajar anaknya di sekolah, apakah anak 
tersebut belajar dengan baik atau tidak, yang penting naik kelas dan lulus. Hal ini 
tentunya juga akan membuat siswa tersebut kurang memiliki motivasi dalam 
belajar karena orang tua tidak memberikan target pencapaian prestasi tertentu atau 
semacamnya, yang dirasa bapak M memang mengurangi kesadaran daya saing 
siswa. 
Disamping kurangnya perhatian orang tua terhadap kondisi belajar anaknya, 
ada pula siswa yang harus membantu orang tua bekerja, sehingga mereka 
mengorbankan beberapa jam belajarnya demi membantu orang tua. Hal ini 
disampaikan sendiri oleh saudara W yang mengatakan: 
“Keadaan di luar sekolah mempengaruhi, pasti mempengaruhi. biasanya 
lingkungan rumah tidak mendukung. Karena saya bisa belajar itu jam 
sembilan malam keatas, kalau masih jam tujuh itu saya tidak bisa belajar. 
Karena keadaan di rumah sangat ramai, apalagi jalan besar, toko dan banyak 
orang beli”. 
 
Hal yang dirasakan oleh saudara W memang sedikit mengingatkan peneliti 
tentang keadaan masyarakat desa pada umumnya. Dimana mereka lebih bangga 
ketika anaknya dapat membantu pekerjaan mereka dari pada belajar dengan giat 
namun tidak membantu sama sekali. Hal inilah yang mungkin menjadi salah satu 
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faktor mengapa kondisi dan suasana di rumah turut menyumbang kesulitan belajar 
pada siswa di sekolah. 
Selanjutnya ada beberapa siswa yang memang ditinggal orang tuanya untuk 
bekerja di luar negeri atau biasa dikenal dengan TKI (Tenaga Kerja Indonesia), 
negara tujuan paling banyak adalah malaysia. Jumlah TKI dari kabupaten Kediri 
memang banyak jumlahnya, seolah sudah menjadi tradisi sejak dahulu bahwa 
untuk mendapatkan perekonomian yang lebih baik, maka seseorang harus 
berangkat untuk bekerja di luar negeri. Walaupun dengan bekal seadanya mereka 
tetap berangkat, karena di sana juga banyak sanak saudara yang lebih dahulu 
berangkat. Pekerjaan sebaagai TKI di sana pun juga bermacam-macam, untuk 
laki-laki sebagian besar bekerja menjadi tukang bangunan, sementara yang 
perempuan menjadi pembantu rumah tangga. Pendapatan yang didapat dari 
bekerja di luar negeri memang lebih dari cukup untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga sehari-hari, bahkan masih bisa disisihkan untuk ditabung.  
Akan tetapi hal ini tentu akan mengorbankan tugas orang tua sebagai 
pendidik primer bagi anak-anaknya, karena jika dilihat, siswa yang ditinggal oleh 
orang tuanya ke luar negeri hidup dengan sanak saudara yang lain. Dengan 
kondisi yang demikian, siswa tersebut akan memiliki kebebasan yang lebih dalam 
kehidupannya, entah untuk bermain, berpacaran, menghabiskan waktu luang dan 
sebagainya. Karena sanak saudara yang lain juga tidak akan bisa menggantikan 
tugas kontrol orang tuanya yang asli. Sehingga mau tidak mau menuruti keinginan 
anak tersebut. Hal seperti inilah yang menjadi salah satu faktor anak mengalami 
kesulitan belajar di sekolah.  
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Faktor yang ketiga adalah pengaruh lingkungan pergaulan, khususnya 
pengaruh dari teman. Usia remaja memang usia yang paling rawan dimana 
individu sangat aktif bersosialisasi dengan dunia luar. Jika tidak berhati-hati 
dalam bergaul, maka seseorang kemungkinan besar akan melakukan hal-hal 
negatif yang tidak terbayangkan sebelumnya sebagai pengaruh dari pergaulan 
yang salah. Di SMA Negeri 1 Wates beberapa guru mengamati pergaulan siswa di 
luar lingkungan sekolah. Salah satunya adalah pak MS. Beliau mengemukakan 
pengamatannya sebagai berikut: 
“Yang kedua ada pula yang dari pengaruh teman-temannya, lingkungan 
pertemanan seperti yang malam-malam minum kopi. Akhirnya paginya 
yang ngantuk, telat. Kita biasanya memperoleh informasi dari teman-teman 
dekatnya, bagaimana pergaulannya di luar, bagaimana kondisi keluarganya 
dsb”. 
Kegiatan seperti berkumpul dengan teman, minum kopi bersama dan 
sebagainya memang tidak masalah. Akan tetapi yang menjadi masalah adalah 
batasan dari kegiatan-kegiatan itu sendiri. Kebanyakan siswa yang ikut minum 
kopi dan berkumpul bersama teman-teman yang lainnya melakukan aktivitas 
tersebut sampai larut malam, sehingga akan mengurangi jam belajar dan istirahat. 
Pada akhirnya, ketika pagi datang ke sekolah menyebabkan berbagai masalah, 
seperti terlambat, buku pelajaran tertinggal karena bangun terbnuru-buru, hingga 
kebut-kebutan dijalan menuju sekolah dengan alasan takut telat karena bangun 
terlalu siang. Hal ini juga turut menjadi faktor mengapa anak mengalami kesulitan 
belajar di sekolah. 
Faktor yang terakhir adalah faktor yang ditemukan di dalam lingkungan 
sekolah. Beberapa siswa yang diwawancarai mengatakan bahwa terkadang 
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kegiatan pembelajaran di dalam kelas juga menjadi penyebab mereka mengalami 
kesulitan belajar, seperti yang diungkapkan oleh R, yang mengatakan: 
“Mempunyai kesulitan dalam hal kurang mengerti ketika guru itu 
menjelaskan. Karena guru terlalu cepat dalam menyampaikan materi dan 
muridnya itu belum memahami apa yang dibicarakan guru di depan kelas”. 
Berdasarkan informasi yang didapat dari R, dikatakan bahwa beberapa guru 
menyampaikan materi terlalu cepat. Hal ini tentu akan membuat siswa merasa 
kebingungan ketika mengikuti proses pembelajaran, karena mereka merasa tidak 
dapat memahami dengan baik penyampaian materi yang dilakukan oleh guru. 
Guru kurang memperhatikan siswa ketika menyampaikan materi, sehingga 
beberapa siswa terkadang tidak mempunyai cukup waktu untuk mencatat materi 
yang telah disampaikan secara lengkap. Sehingga dalam hal ini juga turut 
menyumbang kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 
Selain itu, beberapa faktor yang mendasari timbulnya masalah kesulitan 
belajar adalah suasana kelas. Beberapa siswa merasa kurang nyaman dengan 
suasana kelasnya ketika mengikuti pembelajaran, ini diungkapkan sendiri oleh W 
yang mengungkapkan: 
“Kalau saya biasanya pengaruh teman, ya biasanya diajak bicara. Karena 
notabenya kelas saya adalah kelas ips, apalagi ips 3 yang rata-rata semuanya 
anaknya bisa dibilang nakal, ramai, gaduh. Ya otomatis ketika saya 
memperhatikan kurang bisa konsentrasi kalau kelasnya gaduh, diajak bicara 
teman begitu”. 
 
Suasana kelas yang seperti demikian tentunya menjadi faktor dominan dari 
sekolah mengapa siswa mengalami kesulitan belajar. Ketika pembelajaran 
dilaksanakan, sudah selayaknya suasana di dalam kelas tenang, agar mendukung 
siswa dalam berkonsentrasi menguasai materi. Maka dari itu penting bagi guru 
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untuk membuat suasana kelas sesuai dengan apa yang diharapkan oleh siswa, 
apabila suasana di kelas tenang maka pembelajaran akan menjadi lebih efektif, 
jika tidak maka hal yang sebaliknya akan terjadi. 
2. Kebijakan Sekolah dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Sebagai bentuk solusi untuk mengatasi kesulitan belajar, SMA Negeri 1 
Wates mempunyai kebijakan yang digunakan untuk mengatasi masalah kesulitan 
belajar. Kebijakan yang ada di SMA Negeri 1 Wates ini sifatnya dinamis. Artinya, 
pelaksanaan kebijakan tersebut menyesuaikan dengan keadaan tiap-tiap kelas 
sebagaimana kondisi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, namun 
programnya sama. Dengan demikian diharapkan penanganan yang diberikan dapat 
membuahkan hasil yang optimal. Kebijakan yang ada diturunkan menjadi 
beberapa program yang berbeda-beda. Berikut ini adalah program-program yang 
ditemui untuk mengatasi masalah kesulitan belajar pada siswa di SMA Negeri 1 
Wates. 
a. Program Kelompok Tutor Sebaya 
Program ini dilaksanakan oleh beberapa kelas, khususnya kelas X dan XI 
yang paling dominan. Kelompok tutor sebaya adalah pembuatan beberapa 
kelompok belajar yang beranggotakan 4-6 siswa di dalam satu kelompok. 
Kelompok tersebut dibentuk oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan sesuai 
izin dari wali kelas. Kelompok-kelompok tersebut dibentuk berdasarkan 
kolaborasi dari beberapa kemampuan belajar siswa. Maksudnya, setiap kelompok 
berisikan beberapa anggota siswa yang tingkat penguasaan materi pelajarannya 
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rendah kemudian digabungkan dengan siswa yang cukup menguasai materi 
pelajaran. 
Tujuan dari dilaksanakannya program tutor sebaya ini adalah agar tiap-tiap 
siswa dalam kelompok tersebut dapat belajar bersama, sehingga siswa yang 
tadinya kurang bisa menguasai materi mereka dapat belajar dari siswa lain yang 
sudah memahami materi dengan baik. Program ini dilaksanakan tidak haya di 
dalam kelas, akan tetapi kelompok tersebut juga melaksanakan belajar secara 
bersama-sama di luar lingkungan sekolah. Ini didukung dengan pemberian tugas 
berupa PR dan beberapa kegiatan yang lain oleh guru mata pelajaran yang 
bersangkutan agar mengejakannya secara berkelompok. Dengan begitu ketika 
sampai di rumah siswa masih bisa belajar bersama-sama dan menekan kegiatan-
kegiatan yang bersifat merugikan. 
Program ini juga memiliki nilai tambahan tersendiri. Diantaranya adalah 
efisiensi biaya bagi partisipan yang mengikutinya. Karena program ini tidak 
memerlukan biaya tambahan, tidak seperti bimbel di beberapa lembaga swasta 
yang mengeluarkan biaya tanbahan. Mengingat sebagian latar belakang siswa 
adalah dari kalangan ekonomi menengah kebawah. Hal ini menurut pendapat 
yang disampaikan oleh bu K. Yang mengatakan demikan: 
“Kalau di kelas saya, saya bentuk kelompok-kelompok belajar. Sepulang 
sekolah mereka bisa belajar bersama dari pada ke bimbel, karena di sini 
rata-rata ekonomi orang tua menengah ke bawah mas. Tujuannya adalah 
supaya proses pembelajaran itu merata, ayo yang pandai-pandai mengajari 
temannya yang belum paham”. 
Dari pernyataan yang disampaikan oleh bu K, dapat diamati bahwa dengan 
adanya  program tutor sebaya ini, diharapkan bahwa siswa dapat belajar dengan 
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lebih bebas bersama teman-temannya. Selain itu, pertimbangan biaya juga 
menjadi alasan tersendiri mengapa program ini dapat dengan mudah dilaksanakan 
oleh semua siswa yang mengikutinya. Guru juga lebih mudah memantau beberapa 
siswa yang perlu diamati melalui barbagai pendapat dari teman satu 
kelompoknya, apakah siswa yang mengalami kesulitan belajar tadi sudah lebih 
menguasai materi dari sebelumnya atau tidak, bagaimana partisipasinya di dalam 
kelompok, dan sebagainya. Sehingga guru menjadi lebih mengenal karakteristik 
setiap siswanya.   
b. Program Remidial 
Program remidial ini merupakan program yang dilaksanakan oleh sekolah 
untuk membantu siswa mencapai ketuntasan kriteria kelulusan minimal atau biasa 
disingkat KKM. SMA Negeri 1 Wates menggunakan kurikulum 2013, maka dari 
itu masing-masing indikator setiap mata pelajaran menetapkan KKM sebesar 
75%. Metode yang dipakai oleh sekolah dalam program remidial ini juga berbeda-
beda sesuai dengan kesulitan belajar yang dialami oleh setiap siswa. Karena ada 
banyak faktor mengapa setiap siswa yang tidak mencapai ketuntasan KKM, 
diantaranya adalah tidak masuk sekolah ketika dilaksanakan ulangan harian, siswa 
tersebut dalam keadaan sakit ketika mengerjakan ulangan harian, tidak 
mempersiapkan diri menjelang ulangan harian dilaksanakan dan lain sebagainya. 
Di SMA Negeri 1 Wates, program remidial biasanya dilaksanakan setelah 
selesai diadakan ulangan, baik itu ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan semester dan ulangan kenaikan kelas. Namun ada pula beberapa kelas 
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yang melaksanakannya ketika ada jam kosong. Siswa yang akan mengikuti remidi 
menemui guru yang bersangkutan. Hal ini dijelaskan oleh bu S sebagai berikut: 
“Lalu ada juga perbaikan nilai atau remidi itu kebanyakan untuk kelas yang 
reguler, program remidi ini dilaksanakan oleh setiap guru yang 
bersangkutan”. 
Program remidial ini dilaksanakan oleh masing-masing guru mata pelajaran, 
karena ini berhubungan langsung dengan masing-masing nilai siswa di setiap 
mata pelajaran. Metode yang digunakan pun juga berbeda-beda, ada yang 
mengerjakan ulangan kembali, ada pula dengan penambahan tugas tergantung 
dengan kebutuhan tiap pelajaran. Setelah ulangan harian, guru melakukan 
penilaian terhadap siswa. Kemudian diumumkan dikelas hasil seluruh nilai siswa 
yang sudah mengikuti remidi tersebut diumumkan, sehingga dapat diketahui siapa 
saja yang sudah mencapai ketuntasan KKM dan yang belum mencapai. 
Selanjutnya siswa yang belum mencapai ketuntasan KKM diperkenankan 
mengikuti remidi pada jam pelajaran selanjutnya ketika mata pelajarannya sama, 
beserta siswa lain yang tidak masuk ketika ulangan dilaksanakan. Sistem 
penilaian remidi di SMA Negeri 1 Wates adalah nilai pas KKM. Maksudnya 
apabila seorang siswa memperoleh nilai ulangan 65, kemudian setelah mengikuti 
remidi mendapatkan nilai baru sebesar 80, maka nilai siswa yang keluar ditulis 75. 
Ini dilakukan agar siswa yang memperoleh nilai ulangan asli sebelumnya merasa 
diperlakukan adil, karena mereka sudah mencapai ketuntasan KKM.  
Sehingga dalam hal ini program remidi benar-benar berfungsi sebagaimana 
mestinya, yaitu untuk memperbaiki nilai, bukan untuk mencari penambahan nilai. 
Karena jika tidak demikian, ditakutkan beberapa siswa malah sengaja tidak 
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mencapai ketuntasan KKM guna memiliki kesempatan mengikuti remidi agar 
mendapat nilai yang lebih tinggi.  Di samping itu, program remidi ini juga 
memberi kesempatan kepada beberapa siswa yang berhalangan hadir ketika 
ulangan dilaksanakan, sehingga setiap siswa dapat memperoleh kesempatan yang 
adil dalam sistem penilaian. 
c. Layanan BK dan Parenting 
Layanan BK sebagian besar ditujukkan untuk membimbing beberapa siswa 
yang memiliki kesulitan belajar yang berhubungan dengan masalah tata tertib 
sekolah dan memiliki beberapa masalah di luar sekolah. Berdasarkan informasi 
yang didapat dari guru BK, siswa yang dipanggil ke ruang BK mendapatkan 
layanan khusus karena mereka dianggap membutuhkannya. Masalah yang 
membuat siswa dipanggil ke ruang BK seperti misalnya terlambat, membolos, 
mengganggu kelancaran KBM, kabur dari rumah serta beberapa permasalahan 
yang lain yang menyebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan belajar. Pak 
BBS mengemukakan salah satu tugasnya di BK sebagai berikut: 
“Kalau itu kita komunikasi secara intens dengan siswanya. Jadi setiap ada 
masalah kita panggil siswa itu untuk diwawancarai tentang hal apa 
sebenarnya yang menyebabkan siswa tersebut bermasalah”. 
Dari pernyataan pak BBS, dapat diketahui bahwa guru BK memiliki peran 
utama dalam menyelidiki berbagai masalah kesulitan belajar yang dialami oleh 
siswa. Hal ini memang sudah menjadi kewajiban guru BK untuk menangani 
masalah secara lebih serius terhadap siswa, mengingat faktor penyebab kesulitan 
belajar tidak selalu terjadi di dalam kelas, melainkan juga di luar lingkungan kelas 
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dan sekolah. Yang mana guru mata pelajaran maupun wali kelas tidak mampu 
untuk memberikan cover terhadap berbagai masalah tersebut. 
Menambahkan pernyataan yang telah disampaikan oleh pak BBS, kepala 
sekolah yaitu pak S mengemukakan metode penanganan masalah yang dilakukan 
oleh guru BK sebagai berikut: 
“Kalau di BK itu punya ilmu hipnoterapi. Hipnoterapi ini untuk mengatasi 
kesulitan belajar. Jadi anak-anak ini diajak wawancara, dikosongkan dia 
akan bercerita. Ditanya kenapa sampai prestasinya rendah, terus akhirnya 
dia bercerita. Selanjutnya dari hasil cerita dan konsultasi BK dengan siswa 
kan akhirnya ditemukan persoalan. Di sisi lain, bapak ibu guru di dalam 
proses pembelajaran juga mengamati aktivitas siswa secara langsung”. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah disampaikan oleh pak S, dapat 
dikatakan bahwa metode yang dilakukan oleh BK dalam mengatasi kesulitan 
belajar adalah dengan cara berkonsultasi secara intens antara siswa dengan guru 
BK. Hal ini bertujuan agar siswa mampu mengemukakan masalahnya secara 
detail dan jujur, agar penanganan yang dilakukan lebih tepat. Namun apabila 
siswa yang datang ke ruang BK dirasa kurang bisa diajak bekerja sama, maka 
orang tua perlu dipanggil. Dalam hal ini disebut parenting. 
Pemanggilan orang tua untuk datang ke sekolah ini merupakan suatu 
langkah yang lebih dalam untuk mengatasi masalah kesulitan belajar yang 
dilakukan oleh anaknya. Orang tua yang datang kemudian dimintai informasi 
tentang bagaimana aktivitas siswa ketika di rumah, apa saja kebiasaannya dan 
sebagainya. Namun tidak semua orang tua siswa bisa datang ke sekolah. Seperti 
disebutkan di atas bahwa sebagian besar orang tua siswa yang berkesulitan belajar 
bekerja di luar negei, maka yang dipanggil adalah walinya. Atau mungkin bisa 
langsung menyampaikan mengenai kondisi anaknya melalui saluran telepon. 
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Bergabungnya pihak oarang tua atau keluarga dalam program ini, dengan 
demikian guru BK akan memiliki informasi yang lebih akurat mengenai situasi 
siswa di luar lingkungan sekolah. 
Selain itu, program parenting ini tidak hanya dilakukan ketika siswa 
melanggar tata tertib sekolah saja. Melalui pertemuan rutin pengambilan rapor 
semesteran, kepala sekolah beserta jajaran wakil-wakilnya menyampaikan situasi 
belajar siswa-siswi di sekolah kepada wali murid. Ini dilakukan setelah acara 
terima rapor usai. Disediakan waktu dialog santai sekitar 1 jam untuk pihak 
sekolah dan wali murid menyampaikan situasi belajar siswa. Entah itu mengenai 
prestasi yang dicapai beberapa siswa tertentu, atau bahkan sampai masalah-
masalah baru yang timbul seperti kesulitan belajar. Informasi ini disampaikan 
berdasarkan laporan guru mata pelajaran, guru BK dan wali kelas sebagai bentuk 
dari tindakan preventif sekolah terhadap adanya kemungkinan penyimpangan. 
Sehingga dengan demikian pihak sekolah dan keluarga saling dapat bertukar 
informasi mengenai situasi belajar siswa dan di rumah. 
d. Bimpres 
Bimpres adalah kependekan dari Bimbingan Prestasi. program ini 
diterapkan khusus untuk siswa kelas XII, yang memang membutuhkan bimbingan 
belajar dari sekolah sebagai bentuk persiapan menghadapi ujian nasional. Karena 
ketika kelas XII, pemberian tugas, yaitu berupa PR maupun kegiatan yang lain 
sudah jarang dilakukan. Demikian dengan kegiatan belajar berkelompok, hal ini 
juga sudah jarang dilakukan. Maka dari itu untuk siswa kelas XII, diberikan 
89 
 
bimpres sebagai sarana belajar untuk meningkatkan pemahaman materi 
pembelajaran. 
Program bimpres ini sifatnya wajib diikuti oleh seluruh siswa kelas XII. 
Karena mereka memang diharuskan untuk bisa mempersiapkan penguasaan 
materi sebaik mungkin guna mempersiapkan ujian nasional. Sayangnya, tidak 
semua mata pelajaran yang termuat di dalam bimpres, melainkan hanya mata 
pelajaran wajib untuk ujian nasional. Maka dari itu siswa yang mengalami 
kesulitan belajar pada mata pelajaran yang lain akan dibimbing secara intensif 
oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan, agar ketuntasan KKM tetap tercapai.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, program bimpres 
dimulai ketika siswa selesai mengikuti jam pelajaran terakhir sekolah, yaitu 
sekitar pukul 14.30. Ketika siswa kelas X dan Kelas XI pulang melalui pintu 
depan utama, satpam sekolah turut mengecek satu persatu siswa tersebut karena 
siswa XII tidak diperbolehkan pulang terlebih dahulu guna mengikuti bimpres. 
Pengecekan ini dapat diketahui dari warna badge yang tertempel di lengan baju 
seragam siswa. Untuk siswa kelas X warna lengan badge adalah hijau, kelas XI 
berwarna kuning, dan kelas XII berwarna merah. Siswa yang mengenakan lengan 
badge berwarna merah dilarang melintasi gerbang sekolah ketika pulang, hal ini 
dimaksudkan agar siswa kelas XII tidak membolos ketika bimpres dilaksanakan. 
3. Bentuk Kebijakan Sekolah 
Bentuk kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar yang ada di 
SMA Negeri 1 Wates berupa hasil rapat yang telah dilakukan oleh kepala sekolah 
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beserta guru-guru yang bersangkutan. Adapun hasil rapat yang telah dilakukan 
dapat diketahui sebagai berikut: 
a. Perencanaan Kebijakan Sekolah 
1) Identifikasi kebutuhan 
Landasan proses berpikir dalam penentuan kebijakan sekolah dapat 
dikategorikan kedalam beberapa bagian. Pertama-tama proses identifikasi 
kebutuhan dalam rangka perencanaan kebijakan. Langkah awal yang dilakukan 
adalah memberikan kajian secara sistematis mengenai masalah keasulitan belajar 
yang dialami siswa, yaitu dengan mengetahui jenis-jenis dan faktor penyebab 
kesulitan belajar. Setelah mendapatkan kajian mengenai kesulitan belajar siswa, 
selanjutnya sekolah menentukan tindakan penanganan melalui kebijakan sekolah 
yang diturunkan menjadi berupa program-program pembelajaran di sekolah.  
2) Sumber-sumber kebijakan sekolah 
SMA Negeri 1 Wates tidak memiliki perencanaan khusus berupa kebijakan-
kebijakan secara tertulis. Gagasan kebijakan sekolah timbul dari penilaian dan 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan tersebut 
dilakukan oleh semua guru karena mereka memiliki kesempatan yang jauh lebih 
besar untuk bertatap muka secara langsung dengan para siswa. Dari pengamatan 
tersebut sekolah dapat mengetahui siswa yang memerlukan bantuan untuk 
mengatasi kesulitan belajar serta bagaimana menentukan tindakan penanganan 
yang tepat. 
Selain dari guru, gagasan kebijakan juga berasal dari kepala sekolah yang 
disampaikan melalui pertemuan-pertemuan atau rapat proses perencanaan 
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kebijakan, sehingga dalam hal ini mereka saling bertukar informasi untuk 
menetapkan suatu rancangan kebijakan. 
3) Penetapan tujuan kebijakan 
Semua gagasan yang timbul dari kepala sekolah maupun guru diarahkan 
kepada satu tujuan, yaitu untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa. Gagasan 
tersebut dipilah-pilah terlebih dahulu sebelum akhirnya diputuskan bersama untuk 
menjadi kebijakan sekolah yang digunakan untuk mengatasi kesulitanm belajar. 
Dari sekian banyak gagasan yang muncul, akhirnya ada empat gagasan yang 
muncul dan dilaksanakan sebagai program sekolah. Program yang muncul ini 
kemudian di sahkan oleh kepala sekolah untuk kemudian dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran. Adapun empat program tersebut adalah program tutor 
sebaya, program remidial, layanan BK dan parenting, serta bimpres atau 
bimbingan prestasi. 
b. Implementasi Kebijakan 
Kesulitan belajar yang terjadi di SMA Negeri 1 Wates memang merupakan 
sebuah masalah pembelajaran yang sukar untuk diselesaikan secara instant. Maka 
dari itu pihak sekolah berusaha dengan telaten dan berkesinambungan untuk 
mengatasi masalah tersebut. Melalui berbagai kebijakan yang diturunkan ke 
dalam beberapa program yang bersifat dinamisseperti diatas, diharapkan dapat 
mengatasi masalah kesulitan belajar yang terjadi pada siswa. sehingga akan 
membantu mereka dalam mencapai prestasi yang maksimal sesuai dengan usaha 
yang telah dilakukan.  
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Pada awalnya, kebijakan yang diterapkan untuk mengatasi masalah 
kesulitan belajar dominan dilakukan oleh guru BK. Namun seiring dengan 
timbulnya berbagai faktor yang melatarbelakangi kesulitan belajar tersebut dan 
tidak terjangkau oleh pengamatan BK, maka sekolah merasa perlu adanya bantuan 
dari guru, wali kelas, maupun siswa yang lainnya. Sehingga kebijakan yang 
diterapkan oleh sekolah memiliki akurasi yang lebih tinggi untuk mengatasi 
kesulitan belajar pada siswa secara optimal. Hal ini sesuai dengan keterangan 
yang disampaikan oleh bapak kepala sekolah, beliau mengatakan: 
“Kita berkoordinasi dengan guru BK dan wali kelas untuk urusan kebijakan. 
Karena beliau-beliau inilah yang paling paham dengan permasalahan 
kesulitan belajar siswanya”. 
Dari keterangan yang dikemukakan oleh bapak kepala sekolah, dapat 
disimpulkan bahwa wali kelas memiliki tingkat pemahaman terhadap masing-
masing siswa yang lebih terhadap siswa-siswi yang diwalinya. Sehingga akan 
lebih optimal apabila melibatkan wali kelas dalam upaya mengatasi kesulitan 
belajar yang terjadi pada siswa. Setelah itu wali kelas akan berkoordinasi dengan 
guru BK apabila dirasa siswa tersebut membutuhkan layanan konseling guna 
mengatasi masalah kesulitan belajar yang terjadi pada siswa tersebut. Hal ini 
senada dengan keterangan yang disampaikan oleh bu S, beliau mengatakan: 
“Guru biasanya mengusulkan dan memberi masukan-masukan mengenai 
bagaimana progam yang cocok untuk mengatasi kesulitan belajar yang akan 
diterapkan. Sedangkan BK bisa mengasih aternatif pemecahan tapi yang 
memutuskan tetap dia kan, karena BK tidak boleh memaksa kamu harus 
begini begini”.   
Dari pernyataan yang disampaikan oleh bu S, dapat diketahui bahwa guru 
dan wali kelas juga mempunyai peran yang krusial dalam menentukan perumusan 
kebijakan yang digunakan sekolah untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa. 
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Sehingga dengan adanya koordinasi yang baik antara semua pihak sekolah, 
kebijakan yang diterapkan akan mencapai hasil yang optimal dan akurat.   
1) Makna kebijakan/program sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar di SMA 
Negeri 1 Wates 
Kebijakan yang diturunkan melalui program-program sekolah dalam rangka 
mengatasi kesulitan belajar yang terjadi pada siswa kebanyakan sudah sesuai 
dengan hasil yang diharapkan oleh sekolah, walaupun ada beberapa guru yang 
mengatakan belum secara menyeluruh siswa yang mengalami kesulitan belajar 
dapat diatasi. Hal ini disampaikan sendiri oleh bu K, beliau mengatakan : 
“Ada yang berhasil ada yang belum, tapi kebanyakan yang jalan ya bagus. 
Ada kenaikan, terus barusan yang dikelas saya, mereka selain belajar disini 
juga belajar di rumah. Itu juga saya pantau ada dua tempat, salah satunya 
ada anak yang sangat bermasalah sekarang naik nilainya”. 
Menurut pendapat yang telah disampaikan oleh bu K, program yang 
digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa sudah banyak yang 
berhasil. Meskipun ada beberapa anak yang mungkin memerlukan penanganan 
secara khusus dan lebih lama karena masih mengalami kesulitan belajar. Namun 
berdasarkan informasi tersebut, program yang diterapkan oleh sekolah ini dapat 
meningkatkan nilai beberapa anak yang tadinya mengalami kesulitan belajar. 
Sehinga secara keseluruhan dapat dikatakan kebijakan yang diterapkan oleh 
sekolah melalui beberapa program tersebut dirasa berhasil. 
Mendukung pernyataan yang telah disampaikan oleh bu K, saudara EZ 
mengatakan kondisi belajarnya juga terbantu berkat beberapa program yang 
dibuat oleh sekolah dalam upaya mengatasi kesulitan belajar, EZ mengatakan: 
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“Sejauh ini program-program yang dibuat oleh sekolah saya rasa cukup 
membantu saya dalam proses belajar. Mulai dari kegiatan bimbingan 
tambahan belajar, terus belajar kelompok, belajar diskusi”. Itu saya rasa 
cukup membantu dalam meningkatkan kualitas belajar saya 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh saudara EZ, dapat diketahui 
bahwa program yang diselenggarakan oleh sekolah dalam upaya mengatasi 
kesulitan belajar cukup membantu. Saudara EZ merasakan bahwa ada 
peningkatan dari segi kualitas dalam hal belajar setelah mengikuti program-
program yang dilaksanakan oleh sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan lapangan yang dilakukan 
peneliti, kemungkinan besar program dapat terlaksana dengan baik karena hampir 
seluruh pihak sekolah ikut terlibat dalam upaya mengatasi kesulitan belajar pada 
siswa. disamping itu koordinasi antara pihak-pihak tersebut juga sangat baik. Ini 
sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh bu K, beliau mengatakan: 
“Saya berkoordinasi dengan beberapa guru mapel yang bersangkutan untuk 
mengetahui mana siswa yang pandai di mata pelajaran tertentu dan mana 
siswa yang kurang mengerti. Jadi setelah saya mengetahuinya akan saya 
bentuk kelompok kelompok belajar yang merata antara siswa yang bisa 
mengajari temannya dan mana yang perlu diajari juga”. 
Dari pedapat yang telah disampaikan oleh bu K, dapat disimpulkan bahwa 
sebelum menentukan program untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa, 
terlebih dahulu dilakukan koordinasi dengan beberapa guru mapel yang 
bersangkutan. Hal ini dilakukan agar wali kelas mendapat informasi yang lebih 
detail mengenai bagaimana kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. sehingga 





2) Pihak yang terlibat aktif dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa 
Dalam pelaksanaan kebijakan, sekolah sudah sudah berupaya aktif dengan 
melibatkan hampir seluruh dari warga sekolah untuk mengatasi kesulitan belajar. 
Mulai dari kepala sekolah, guru, BK hingga siswa. hal ini disampaikan sendiri 
oleh bapak kepala sekolah yang mengatakan: 
“Yang paling utama tentunya guru BK, setelah itu wali kelas dan bapak ibu 
guru yang lain”.  
Dari pernyataan yang disampaikan oleh bapak kepala sekolah, dapat 
diketahui bahwa semua guru berperan aktif dalam penyusunan dan pelaksanaan 
kebijakan yang ada di sekolah. Hal ini tentunya dapat dilihat pula dari kebijakan 
yang telah diterapkan melalui beberapa program secara dinamis. Artinya, para 
wali kelas , guru mata pelajaran dan guru BK secara bersama-sama menyusun dan 
menerapkan program-program tersebut sesuai dengan kebutuhan yang ada di 
masing-masing kelas berdasarkan informasi yang mereka miliki. Sehingga 
program tersebut dapat berkembang dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Jadi dapat disimpilkan bahwa di dalam kebijakan sekolah, guru mapel, guru 
BK dan wali kelas merupakan stakeholder primer dalam kebijakan yang ada di 
sekolah. Karena mereka memiliki kepentingan secara langsung dengan kebijakan 
yang dibuat melalui program-program yang telah disusun dan dilaksanakan. 
Sedangkan kepala sekolah lebih berperan sebagai stakeholder kunci. Artinya 
kepala sekolah memiliki kewenangan secara legal dalam pengambilan keputusan 
yang dibuat oleh guru, kepala sekolah berhak mengizinkan atau melarang 
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program yang akan diterapkan oleh guru. Sehingga dalam hal ini kepala sekolah 
memiliki fungsi sebagai penanggung jawab. 
Selain kepala sekolah dan guru, ada pula peran siswa yang lain dalam 
membantu teman yang mengalami kesulitan belajar. Seperti misalnya dalam 
program tutor sebaya, keterlibatan siswa  yang lain juga dibutuhkan. Dalam hal ini 
siswa tersebut juga dapat dikatakan terlibat dalam kebijakan yang diambil sekolah 
dalam mengatasi kesulitan belajar. Namun siswa tersebut dapat disebut sebagai 
stakeholder pendukung, karena walaupun tidak memiliki kepentingan secara 
langsung dengan kebijakan, namun masih memiliki kaitan kepentingan secara 
langsung dengan kebijakan tersebut. 
3) Faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan  
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu implementasi 
kebijakan. Di SMA Negeri 1 Wates memiliki beberapa faktor pendukung dan 
penghambat kebijakan dalam mengatasi masalah kesulitan belajar. Diantaranya: 
a) Faktor Pendukung 
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti, faktor pertama 
pendukung keberhasilan suatu kebijakan yang ditemukan di SMA Negeri 1 Wates 
adalah lengkapnya sarana dan prasarana (sarpras) yang ada. Karena ketersediaan 
sarpras yang memadai akan memberikan dukungan penuh kepada guru dalam 
upaya menyusun program pembelajaran yang akan digunakan untuk mengatasi 
kesulitan belajar pada siswa.  
Salah satunya adalah adanya jaringan internet yang cepat di lingkungan 
sekolah. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh siswa yang mengalami kesulitan belajar 
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untuk menemukan sumber belajar yang lebih komplit daripada materi yang 
tersedia di sekolah. Tentunya dengan bimbingan dari para guru untuk 
mengarahkan siswa atau siswinya yang membutuhkan. Sehingga masalah dalam 
keterbatasan sumber belajar dapat diatasi. 
Faktor pendukung yang kedua adalah adanya koordinasi yang baik antar lini 
pihak sekolah. Seperti koordinasi anatara wali kelas, guru mata pelajaran dan guru 
BK. Dalam hal ini, mereka saling bertukar informasi mengenai kondisi anak yang 
berkesulitan belajar di masing-masing kelas, sehingga ketika wali kelas dirasa 
membtuhkan bantuan dari guru BK maupun guru mapel yang lain untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa dikelasnya, mereka sudah mempunyai informasi 
yang detail dan dapat segera menentukan penanganan untuk mengatasi siswa 
tersebut. 
Hal ini akan memberikan keefektivitasan dalam pelaksanaan kebijakan, 
terutama dari segi waktu, karena wali kelas tidak perlu mengadakan pertemuan 
khusus dengan guru BK maupun guru mapel yang lain untuk membahas hal-hal 
seperti ini. Mereka biasanya berkoordinasi di ruang guru ketika istirahat, jadi 
sambil istirahat para guru biasanya membicarakan mengenai kondisi anak-anak 
yang mengalami kesulitan belajar. Sehingga ketika ada pertemuan khusus wali 
kelas, guru BK, dan guru mapel yang bersangkutan dapat langsung menyusun 
program-program yang digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa. 
b) Faktor Penghambat 
Selain adanya faktor pendukung, implementasi suatu kebijakan juga 
dipengaruhi oleh faktor penghambat. Kebijakan yang diterapkan untuk mengatasi 
98 
 
kesulitan belajar di SMA Negeri 1 Wates juga menemui beberapa hambatan. 
Salah satunya adalah partisipasi dari anak yang mengalami kesulitan belajar untuk 
mengikuti kebijakan yang diterapkan sekolah melalui beberapa program. Hal ini 
dikemukakan oleh bu K yang mengatakan: 
“Kendalanya ya itu tadi, anak-anak terkadang malas begitu lo. Jadi mereka 
kadang-kadang setelah pulang sekolah sudah ogahogahan, diberi semangat 
bagaimanapun susah. Cuma tidur saja, kadang juga tidak mau ikut sama 
sekali, akhirnya juga gak jalan. Hanya anak-anak tertentu akhirnya buat 
kelompok sendiri lagi yang butuh belajar”` 
Berdasarkan keterangan dari bu S, bahwa ada beberapa siswa yang tidak 
mau mengikuti program yang ditentukan untuk mengatasi kesulitan belajar, 
misalnya belajar kelompok. Bu S mengatakan bahwa partisipasi dari siswa itu 
sendiri terkadang malah menjadi hambatan atau penghalang bagi kelancaran 
program yang dijalankannya, sehingga mau tidak mau beliau memaksa siswa 
tersebut untuk mengikuti program kelompok yang berlaku di kelas. Namun 
apabila anak tersebut tetap tidak mau mengikuti maka akan diberikan sanksi 
khusus sebagai bentuk punishment agar siswa tersebut sadar akan tanggung 
jawabnya sebagai pelajar. 
Faktor penghambat lain yang ditemui adalah kurang jujurnya siswa ketika 
ditanya mengenai kondisinya di luar sekolah. Hal ini dijelaskan sendiri pak MS, 
yang mengatakan: 
“Kendalanya sering kita jumpai itu ketika anak-anak tidak mau jujur. 
Karena selama jujur kita bisa tau persoalnnya, kita bisa menentukan 
solusinya”. 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan pak MS, dapat diketahui bahwa 
terkadang siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak mau berkata jujur ketika 
ditanya mengenai kondisinya. Sehingga guru juga akan mengalami kesulitan 
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ketika hendak memberi bantuan. Hal ini juga menjadi salah satu faktor 
penghambat kebijakan dalam upaya mengatasi kesulitan belajar pada siswa.  
C. Pembahasan  
Berdasarkan data yang telah disajikan peneliti di atas, maka perlu 
dilaksanakan pembahasan melalui analisis dan sintesis untuk menjawab masalah 
yang telah dirumuskan berdasarkan kajian teori, yaitu: diagnosis kesulitan belajar, 
jenis kesulitan belajar, faktor penyebab kesulitan belajar, kebijakan sekolah dalam 
mengatasi kesulitan belajar, dan implementasi kebijakan sekolah dalam mengatasi 
kesulitan belajar. Adapun pembasannya sebagai berikut: 
1. Diagnosis Kesulitan Belajar 
Diagnosis penting dilakukan oleh sekolah  untuk mengetahui jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa. ada beberapa metode diagnosis yang dapat 
dilakukan untuk mengetahui jenis kesulitan belajar pada anak. Salah satunya 
adalah metode dokumentasi seperti yang dikatakan oleh Djamarah (2011: 248) 
bahwa Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengetahui sesuatu dengan melihat 
catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen, yang berhubungan dengan orang 
yang diselidiki. Teknik dokumentasi adalah suatu cara yang sering dipakai dalam 
upaya mencari faktor-faktor penyebab yang menyebabkan anak didik mengalami 
kesulitan belajar melalui dokumen anak didik itu sendiri. Diantara dokumen anak 
didik yang perlu dicari adalah berhubungan dengan: 
a. Riwayat hidup anak didik 
b. Prestasi anak didik 
c. Kumpulan ulangan 
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d. Catatan kesehatan anak didik 
e. Buku rapor anak didik 
f. Buku catatan untuk semua mata pelajaran, dan sebagainya. 
Teori tersebut dapat dibuktikan kebenarannya, bahwa di SMA Negeri 1 
Wates salah satu diagnosis yang digunakan adalah metode dokumentasi. Adapun 
diagnosis dengan metode dokumentasi yang digunakan adalah dengan 
mengevaluasi hasil belajar melalui nilai siswa. Nilai di sini dapat diperoleh ketika 
siswa selesai mengikuti ulangan harian yang pertama, sehingga dapat segera 
diketahui dengan cepat sampai dimana siswa tersebut dapat menguasai materi 
dengan baik. Selain itu, semua guru juga saling bekerja sama untuk bertukar 
informasi mengenai beberapa siswa tertentu yang dirasa mengalami kesulitan 
belajar, entah itu dari segi nilai maupun tingkah laku dan sikap nya selama 
mengikuti proses pembelajaran.   
Selain diagnosis dengan metode dokumentasi, ada pula diagnosis dengan 
metode observasi. Djamarah (2011:247-248) menjelaskan Observasi adalah suatu 
cara memperoleh data dengan langsung mengamati terhadap objek. Sambil 
melakukan observasi, dilakukan pencatatan terhadap gejala-gejala yang tampak 
pada diri subjek, kemudian diseleksi untuk dipilih yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Data yang dapat diperoleh dengan observasi, misalnya: 
a. Bagaimana sikap anak didik dalam mengikuti pelajaran? Ada gejala-gejala 
cepat lelah, mudah mengantuk, sukar memusatkan perhatian, catatannya tidak 
lengkap, malas memperhatikan materi pelajaran yang diberikan. 
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b. Bagaimana persiapan psiko-fisiknya dalam menghadapi pelajaran yang akan 
diberikan? Biasanya anak didik yang malas menerima pelajaran kurang kreatif 
dan cekatan dalam mempersiapkan segala sesuatunya. 
Diagnosis dengan metode observasi ini juga ditemui di SMA Negeri 1 
Wates, yaitu mengamati kearah tingkah laku siswa ketika mengikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas, karena sikap juga tidak kalah pentingnya diamati 
sebagai bentuk representatif dari kondisi psikologis siswa ketika mengikuti proses 
pembelajaran. Apakah siswa tersebut antusias, malas, atau ada hal-hal lain yang 
membuatnya mengalami kesulitan belajar. Ini semua dapat dijadkan suatu acuan 
dalam melakukan metode diagnosis mengenai kesulitan belajar yang terjadi pada 
siswa di SMAN 1 Wates. 
Dari dua metode diagnosis yang dilakukan oleh sekolah, maka akan didapat 
beberapa informasi yang berkaitan dengan jenis kesulitan belajar anak. Sehingga 
pihak sekolah dapat memiliki gambaran lebih jelas mengenai bagaimana kesulitan 
belajar yang terjadi pada siswa. yang pada akhirnya akan membantu dalam proses 
penyusunan kebijakan.  
2. Jenis Kesulitan Belajar 
Berdasarka teori yang telah disampaikan oleh Gallagher (dalam Haryanti, 
2014: 7) dijelaskan bahwa kesulitan belajar dibedakan dalam dua kategori besar, 
yaitu: 
 Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan (developmental 
learning disabilities). 
 Kesulitan belajar akademik. 
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Hal ini sesuai dengan temuan yang ada di SMA Negeri 1 Wates. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapati bahwa kesulitan belajar 
siswa adalah jenis kesulitan belajar yang bersifat akademik. Walaupun belum 
diketahui secara pasti apakah ada kemungkinan juga kesulitan belajar yang 
berhubungan dengan perkembangan bisa ditemukan atau tidak. Karena selama 
pengambilan data penelitian tidak ditemui adanya siswa yang mengalami masalah 
dengan perkembangannya, seperti gangguan motorik, gangguan bahasa, gangguan 
fisik dan sebagainya. Akan tetapi berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
jenis kesulitan belajar yang ditemui adalah kesulitan belajar akademik. 
Hal ini disampaikan juga oleh beberapa guru di SMA Negeri 1 Wates dari 
hasil wawancara yang telah dilakukan. Menurut mereka kesulitan belajar yang 
paling sering ditemui adalah menyangkut motivasi anak selama mengikuti proses 
pembelajaran di kelas, ada yang melamun, mengantuk, bahkan sengaja tidur di 
dalam kelas. Beberapa siswa yang mengikuti pembelajaran di dalam kelas kurang 
memiliki motivasi selama mengikuti proses belajar mengajar. Namun ini bukan 
berarti mereka memiliki keterbatasan khusus dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena mereka sebenarnya adalah siswa yang normal, sama halnya 
dengan teman-teman yang lainnya. Mereka sebenarnya mampu berprestasi seperti 
teman-teman yang lainnya. Akan tetapi karena suatu hal mereka kehilangan 
motivasi untuk mengikuti pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap 
kemampuan untuk menguasai materi, ketinggalan pelajaran dan bahkan turut 
menyumbang pada kurang optimalnya hasil belajar yang dicapai. 
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Inisiatif dari siswa untuk menguasai materi memang kurang, ini dapat 
dilihat dari kebiasaan dan aktivitas beberapa siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas. Hal semacam ini sebanarnya tidak baik untuk siswa, 
karena apabila siswa tidak memiliki semangat dan inisiatif dalam menguasai 
materi, yang rugi adalah mereka sendiri. Nilai yang dicapai tidak akan maksimal, 
tledor dalam belajar dan sebagainya. Selain itu, siswa saat ini seharusnya tidak 
lagi kesulitan dalam mencari sumber belajar, karena di samping sumber belajar di 
sekolah yang dirasa sudah mencukupi, perkembangan teknologi juga dapat sangat 
membantu siswa untuk mencari sumber belajar yang tepat. Sumber belajar dapat 
diakses dengan mudah melalui HP yang sebagian besar siswa memilikinya dan 
melalui website-website yang tiap hari semakin banyak jumlahnya, pihak sekolah 
sendiri sebenarnya juga sudah menyediakan jaringan wifi gratis bagi setiap siswa. 
Akan tetapi siswa cenderung menggunakan HP nya untuk media hiburan, seperti 
menonton youtube, bermain media sosial yang berlebihan, bermain game online 
dan sebagainya.  
Hal ini tentunya dapat menjadi sebuah kesimpulan bahwa siswa yang 
mengalami kesulitan belajar cenderung memiliki kesulitan dalam menguasai 
materi, mereka mengesampingkan subtansi dari kegiatan utama di sekolah demi 
melakukan hal-hal lain yang mereka anggap lebih menyenangkan. Sehingga pada 
akhirnya nilai akademiknya pun ikut terganggu. Dan hal ini akan merugikan bagi 
siswa tersebut karena ketika teman-temannya berhasil dalam menguasai materi, 




3. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Timbulnya masalah kesulitan belajar didasari oleh adanya berbagai faktor 
yang mempengaruhi. Atieka (2016: 92) memaparkan Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar antara lain, yaitu: faktor intern (faktor dari dalam 
diri anak itu sendiri dan faktor ekstern (faktor dari luar anak), yang meliputi cara 
mendidik anak oleh orang tua mereka di rumah dan faktor guru di sekolah, 
kemudian alat-alat pembelajaran, kondisi tempat belajar, serta kurikulum dan lain-
lain. 
Sementara itu, Djamarah (2011: 236) menambahkan bahwa jika sudut 
pandang diarahkan pada aspek lainnya, maka faktor-faktor penyebab kesulitan 
belajar anak didik dapat dibagi menjadi faktor anak didik, sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. Hal ini sesuai dengan temuan yang ada di SMA Negeri 1 Wates, 
bahwa faktor penyebab kesulitan belajar berasal dari siswa, keluarga, pengaruh 
lingkungan dan sekolahan. Beberapa faktor tersebut memiliki berpengaruh 
terhadap faktor yang lain Adapun faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan 
belajar pada siswa di SMA Negeri 1 Wates sebagai berikut: 
Seperti telah diketahui bahwa salah satu faktor penyebab kesulitan belajar 
adalah faktor keluarga. Masalah utama dalam keluarga adalah cara mendidik 
orang tua kepada anaknya. Keluarga lebih mementingkan untuk memenuhi 
kebutuhan anaknya daripada ikut berperan sebagai pendidik primer, selain itu 
kesadaran mengenai pendidikan anak-anaknya juga dirasa kurang mengena. 
Orang tua kurang memikirkan kondisi belajar anaknya di sekolah, apakah anak 
tersebut belajar dengan baik atau tidak, yang penting naik kelas dan lulus. Hal ini 
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tentunya juga akan membuat siswa tersebut kurang memiliki motivasi dalam 
belajar karena orang tua tidak memberikan target pencapaian prestasi tertentu atau 
semacamnya, yang memang mengurangi kesadaran daya saing siswa. 
Disamping kurangnya perhatian orang tua terhadap kondisi belajar anaknya, 
ada pula siswa yang harus membantu orang tua bekerja, sehingga mereka 
mengorbankan beberapa jam belajarnya demi membantu orang tua. Sedikit 
mengingatkan peneliti tentang keadaan masyarakat desa pada umumnya. Dimana 
mereka lebih bangga ketika anaknya dapat membantu pekerjaan mereka dari pada 
belajar dengan giat namun tidak membantu sama sekali. Hal inilah yang mungkin 
menjadi salah satu faktor mengapa kondisi dan suasana di rumah turut 
menyumbang kesulitan belajar pada siswa di sekolah. 
Selanjutnya ada beberapa siswa yang memang ditinggal orang tuanya untuk 
bekerja di luar negeri atau biasa dikenal dengan TKI (Tenaga Kerja Indonesia), 
negara tujuan paling banyak adalah malaysia. Jumlah TKI dari kabupaten Kediri 
memang banyak jumlahnya, seolah sudah menjadi tradisi sejak dahulu bahwa 
untuk mendapatkan perekonomian yang lebih baik, maka seseorang harus 
berangkat untuk bekerja di luar negeri. Walaupun dengan bekal seadanya mereka 
tetap berangkat, karena di sana juga banyak sanak saudara yang lebih dahulu 
berangkat. Pekerjaan sebaagai TKI di sana pun juga bermacam-macam, untuk 
laki-laki sebagian besar bekerja menjadi tukang bangunan, sementara yang 
perempuan menjadi pembantu rumah tangga. Pendapatan yang didapat dari 
bekerja di luar negeri memang lebih dari cukup untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga sehari-hari, bahkan masih bisa disisihkan untuk ditabung.  
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Akan tetapi hal ini tentu akan mengorbankan tugas orang tua sebagai 
pendidik primer bagi anak-anaknya, karena jika dilihat, siswa yang ditinggal oleh 
orang tuanya ke luar negeri hidup dengan sanak saudara yang lain. Dengan 
kondisi yang demikian, siswa tersebut akan memiliki kebebasan yang lebih dalam 
kehidupannya, entah untuk bermain, berpacaran, menghabiskan waktu luang dan 
sebagainya. Karena sanak saudara yang lain juga tidak akan bisa menggantikan 
tugas kontrol orang tuanya yang asli. Sehingga mau tidak mau menuruti keinginan 
anak tersebut.  
Kejadian seperti ini akan memicu siswa lebih leluasa untuk bergaul dengan 
teman-teman sebayanya, tanpa pengawasan, dan mempunyai fasilitas untuk 
melakukannya. Usia remaja memang usia yang paling rawan dimana individu 
sangat aktif bersosialisasi dengan dunia luar. Jika tidak berhati-hati dalam bergaul, 
maka seseorang kemungkinan besar akan melakukan hal-hal negatif yang tidak 
terbayangkan sebelumnya sebagai pengaruh dari pergaulan yang salah. Di SMA 
Negeri 1 Wates beberapa guru mengamati pergaulan siswa di luar lingkungan 
sekolah. Kegiatan seperti berkumpul dengan teman, minum kopi bersama dan 
sebagainya memang tidak masalah. Akan tetapi yang menjadi masalah adalah 
batasan dari kegiatan-kegiatan itu sendiri. Kebanyakan siswa yang ikut minum 
kopi dan berkumpul bersama teman-teman yang lainnya melakukan aktivitas 
tersebut sampai larut malam, sehingga akan mengurangi jam belajar dan istirahat. 
Pada akhirnya, ketika pagi datang ke sekolah menyebabkan berbagai masalah, 
seperti terlambat, buku pelajaran tertinggal karena bangun terbnuru-buru, hingga 
kebut-kebutan dijalan menuju sekolah dengan alasan takut telat karena bangun 
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terlalu siang. Hal ini juga turut menjadi pemicu faktor lain yang berkaitan dengan 
kesulitan belajar. Salah satunya adalah menurunnya motivasi belajar siswa di 
dalam kelas sebagai akibat dari pengaruh aktivitas di luar sekolah. 
Beberapa guru mengamati bahwa terkadang siswa kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Siswa kurang kreatif dalam menentukan 
pembelajaran yang efektif dan efesien. sehingga hal ini akan membuat siswa 
merasa lelah karena belajar terlalu banyak. Seperti contohnya ketika harus ada 
materi yang harus dihafal, jika siswa memiliki kreativitas yang baik, maka siswa 
tersebut bisa menggunakan jembatan keledai untuk memudahkan menghafalnya. 
Akan tetapi siswa belum mengetahui cara-cara kreatif yang bisa digunakan untuk 
memudahkan belajar siswa tersebu.  
Selain itu, beberapa siswa juga kurang antusias dalam mengikuti beberapa 
pelajaran yang kurang disukainya. Hal ini dibuktikan dengan siswa lebih memilih 
untuk memainkan HP ketika pembelajaran dilaksanakan. Tentu saja ini akan 
sangat mengganggu siswa dalam berkonsentrasi dan semakin tertinggal dengan 
pelajaran yang tidak disukainya. 
Sedikit menambahkan temuan di atas, ada beberapa siswa yang 
mengungkapkan bagaimana dia merasa kurang antusias ketika mengikuti 
pelajaran yang tidak disukainya. Siswa tersebut membeberkan alasan mengapa dia 
tidak belajar matematika, yang notabenya adalah pelajaran penting salah satu 
kategori mata pelajaran Ujian Nasional. Menurutnya matematika bukanlah 
pelajaran yang harus dipelajarinya dengan serius karena bukan bakatnya. Hal ini 
tentu menjadi suatu persepsi yang salah bagi beberapa siswa, karena semua 
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pelajaran akan memberikan pengaruh terhadap hasil nilai belajar mereka. Ini 
berarti terdapat sesuatu yang salah dengan motivasi dalam diri siswa karena 
kurang antusias dalam mengikuti beberapa pelajaran tertentu, dan pada akhirnya 
akan membawa masalah kesulitan belajar.  
Adapun faktor yang terakhir adalah faktor yang ditemukan di dalam 
lingkungan sekolah. Beberapa siswa yang diwawancarai mengatakan bahwa 
terkadang kegiatan pembelajaran di dalam kelas juga menjadi penyebab mereka 
mengalami kesulitan belajar. Dari hasil wawancara yang disampaikan oleh 
beberapa siswa diketahui bahwa beberapa guru menyampaikan materi terlalu 
cepat, dan kurang memperhatikan siswa. Hal ini tentu akan membuat siswa tidak 
memiliki waktu yang cukup untuk mencatat materi pelajaran yang telah 
disampaikan secara lengkap. 
Selain itu, beberapa faktor yang mendasari timbulnya masalah kesulitan 
belajar adalah suasana kelas. Beberapa siswa merasa kurang nyaman dengan 
suasana kelasnya ketika mengikuti pembelajaran, beberapa siswa mengatakan 
bahwa terkadang suasana di kelas terlalu gaduh untuk belajar. Suasana kelas yang 
seperti demikian tentunya menjadi faktor dominan dari sekolah mengapa siswa 
mengalami kesulitan belajar. Ketika pembelajaran dilaksanakan, sudah selayaknya 
suasana di dalam kelas tenang, agar mendukung siswa dalam berkonsentrasi 
menguasai materi. Maka dari itu penting bagi guru untuk membuat suasana kelas 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh siswa, apabila suasana di kelas tenang 
maka pembelajaran akan menjadi lebih efektif, jika tidak maka hal yang 
sebaliknya akan terjadi. 
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4. Kebijakan Sekolah dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Dalam teori mengenai kebijakan sekolah sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Mukhlisah (2014: 272) dijelaskan bahwa kebijakan sekolah adalah sebuah 
kebijakan yang diformulasikan oleh pimpinan sekolah dan harus atau wajib 
diimplementasikan secara sistemik oleh para bawahannya. Ini berarti bahwa 
sekolah memiliki otonomi khusus sebagai bagian dari pengelolaan sekolah sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing sekolah.  
Teori tersebut didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh Zamroni 
(2013: 16) yeng menyatakan bahwa kepala sekolah juga membentuk tim-tim atau 
kelompok kerja untuk melaksanakan kegiatan tertentu. Hal ini sesuai dengan 
kebijakan yang ada di SMA Negeri 1 Wates dimana urusan pelaksanaan berbagai 
program sebagai bentuk dari kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar 
pada siswa dilaksanakan oleh guru maupun partisipan aktif lain yang ada di 
sekolah. Adapun program-program yang ada sebagai berikut: 
a. Program Kelompok Tutor Sebaya 
Program ini dilaksanakan oleh beberapa kelas, khususnya kelas X dan XI 
yang paling dominan. Kelompok tutor sebaya adalah pembuatan beberapa 
kelompok belajar yang beranggotakan 4-6 siswa di dalam satu kelompok. 
Kelompok tersebut dibentuk oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan sesuai 
izin dari wali kelas. Kelompok-kelompok tersebut dibentuk berdasarkan 
kolaborasi dari beberapa kemampuan belajar siswa. Maksudnya, setiap kelompok 
berisikan beberapa anggota siswa yang tingkat penguasaan materi pelajarannya 
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rendah kemudian digabungkan dengan siswa yang cukup menguasai materi 
pelajaran. 
Tujuan dari dilaksanakannya program tutor sebaya ini adalah agar tiap-tiap 
siswa dalam kelompok tersebut dapat belajar bersama, sehingga siswa yang 
tadinya kurang bisa menguasai materi mereka dapat belajar dari siswa lain yang 
sudah memahami materi dengan baik. Program ini dilaksanakan tidak haya di 
dalam kelas, akan tetapi kelompok tersebut juga melaksanakan belajar secara 
bersama-sama di luar lingkungan sekolah. Ini didukung dengan pemberian tugas 
berupa PR dan beberapa kegiatan yang lain oleh guru mata pelajaran yang 
bersangkutan agar mengejakannya secara berkelompok. Dengan begitu ketika 
sampai di rumah siswa masih bisa belajar bersama-sama dan menekan kegiatan-
kegiatan yang bersifat merugikan. 
Program ini juga memiliki nilai tambahan tersendiri. Diantaranya adalah 
efisiensi biaya bagi partisipan yang mengikutinya. Karena program ini tidak 
memerlukan biaya tambahan, tidak seperti bimbel di beberapa lembaga swasta 
yang mengeluarkan biaya tanbahan. Mengingat sebagian latar belakang siswa 
adalah dari kalangan ekonomi menengah kebawah. Dengan adanya  program tutor 
sebaya ini, diharapkan bahwa siswa dapat belajar dengan lebih bebas bersama 
teman-temannya. Selain itu, pertimbangan biaya juga menjadi alasan tersendiri 
mengapa program ini dapat dengan mudah dilaksanakan oleh semua siswa yang 
mengikutinya. Guru juga lebih mudah memantau beberapa siswa yang perlu 
diamati melalui barbagai pendapat dari teman satu kelompoknya, apakah siswa 
yang mengalami kesulitan belajar tadi sudah lebih menguasai materi dari 
111 
 
sebelumnya atau tidak, bagaimana partisipasinya di dalam kelompok, dan 
sebagainya. Sehingga guru menjadi lebih mengenal karakteristik setiap siswanya.   
b. Program Remidial 
Program remidial ini merupakan program yang dilaksanakan oleh sekolah 
untuk membantu siswa mencapai ketuntasan kriteria kelulusan minimal atau biasa 
disingkat KKM. SMA Negeri 1 Wates menggunakan kurikulum 2013, maka dari 
itu masing-masing indikator setiap mata pelajaran menetapkan KKM sebesar 
75%. Metode yang dipakai oleh sekolah dalam program remidial ini juga berbeda-
beda sesuai dengan kesulitan belajar yang dialami oleh setiap siswa. Karena 
banyak faktor mengapa setiap siswa yang tidak mencapai ketuntasan KKM, 
diantaranya adalah tidak masuk sekolah ketika dilaksanakan ulangan harian, siswa 
tersebut dalam keadaan sakit ketika mengerjakan ulangan harian, tidak 
mempersiapkan diri menjelang ulangan harian dilaksanakan dan lain sebagainya. 
Di SMA Negeri 1 Wates, program remidial biasanya dilaksanakan setelah 
selesai diadakan ulangan, baik itu ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan semester dan ulangan kenaikan kelas. Namun ada pula beberapa kelas 
yang melaksanakannya ketika ada jam kosong. Siswa yang akan mengikuti remidi 
menemui guru yang bersangkutan..  
Program remidial ini dilaksanakan oleh masing-masing guru mata pelajaran, 
karena ini berhubungan langsung dengan masing-masing nilai siswa di setiap 
mata pelajaran. Metode yang digunakan pun juga berbeda-beda, ada yang 
mengerjakan ulangan kembali, ada pula dengan penambahan tugas tergantung 
dengan kebutuhan tiap pelajaran. Setelah ulangan harian, guru melakukan 
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penilaian terhadap siswa. Kemudian diumumkan dikelas hasil seluruh nilai siswa 
yang sudah mengikuti ulangan tersebut diumumkan, sehingga dapat diketahui 
siapa saja yang sudah mencapai ketuntasan KKM dan yang belum mencapai. 
Selanjutnya siswa yang belum mencapai ketuntasan KKM diperkenankan 
mengikuti remidi pada jam pelajaran selanjutnya ketika mata pelajarannya sama, 
beserta siswa lain yang tidak masuk ketika ulangan dilaksanakan. Sistem 
penilaian remidi di SMA Negeri 1 Wates adalah nilai pas KKM. Maksudnya 
apabila seorang siswa memperoleh nilai ulangan 65, kemudian setelah mengikuti 
remidi mendapatkan nilai baru sebesar 80, maka nilai siswa yang keluar ditulis 75. 
Ini dilakukan agar siswa yang memperoleh nilai ulangan asli sebelumnya merasa 
diperlakukan adil, karena mereka sudah mencapai ketuntasan KKM.  
Sehingga dalam hal ini program remidi benar-benar berfungsi sebagaimana 
mestinya, yaitu untuk memperbaiki nilai, bukan untuk mencari penambahan nilai. 
Karena jika tidak demikian, ditakutkan beberapa siswa malah sengaja tidak 
mencapai ketuntasan KKM guna memiliki kesempatan mengikuti remidi agar 
mendapat nilai yang lebih tinggi.  Di samping itu, program remidi ini juga 
memberi kesempatan kepada beberapa siswa yang berhalangan hadir ketika 
ulangan dilaksanakan, sehingga setiap siswa dapat memperoleh kesempatan yang 
adil dalam sistem penilaian. 
c. Layanan BK dan Parenting 
Layanan BK sebagian besar ditujukkan untuk membimbing beberapa siswa 
yang memiliki kesulitan belajar yang berhubungan dengan masalah tata tertib 
sekolah dan memiliki beberapa masalah di luar sekolah. Berdasarkan informasi 
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yang didapat dari guru BK, siswa yang dipanggil ke ruang BK mendapatkan 
layanan khusus karena mereka dianggap membutuhkannya. Masalah yang 
membuat siswa dipanggil ke ruang BK seperti misalnya terlambat, membolos, 
mengganggu kelancaran KBM, kabur dari rumah serta beberapa permasalahan 
yang lain yang menyebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan belajar. Guru 
BK memiliki peran utama dalam menyelidiki berbagai masalah kesulitan belajar 
yang dialami oleh siswa. Hal ini menjadi memang sudah menjadi kewajiban guru 
BK untuk menangani masalah secara lebih serius terhadap siswa, mengingat 
faktor penyebab kesulitan belajar tidak selalu terjadi di dalam kelas, melainkan 
juga di luar lingkungan kelas, bahkan sekolah. Yang mana guru mata pelajaran 
maupun wali kelas tidak mampu untuk memberikan cover terhadap berbagai 
masalah tersebut. 
Metode yang dilakukan oleh BK dalam mengatasi kesulitan belajar adalah 
dengan cara berkonsultasi secara intens antara siswa dengan guru BK. Hal ini 
bertujuan agar siswa mampu mengemukakan masalahnya secara detail dan jujur, 
agar penanganan yang dilakukan lebih tepat. Namun apabila siswa yang datang ke 
ruang BK dirasa kurang bisa diajak bekerja sama, maka orang tua perlu dipanggil. 
Dalam hal ini disebut parenting. 
Pemanggilan orang tua untuk datang ke sekolah ini merupakan suatu 
langkah yang lebih dalam untuk mengatasi masalah kesulitan belajar yang 
dilakukan oleh anaknya. Orang tua yang datang kemudian dimintai informasi 
tentang bagaimana aktivitas siswa ketika di rumah, apa saja kebiasaannya dan 
sebagainya. Namun tidak semua orang tua siswa bisa datang ke sekolah. Seperti 
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disebutkan di atas bahwa sebagian besar orang tua siswa yang berkesulitan belajar 
bekerja di luar negei, maka yang dipanggil adalah walinya. Atau mungkin bisa 
langsung menyampaikan mengenai kondisi anaknya melalui saluran telepon. 
Bergabungnya pihak oarang tua atau keluarga dalam program ini, dengan 
demikian guru BK akan memiliki informasi yang lebih akurat mengenai situasi 
siswa di luar lingkungan sekolah. 
Selain itu, program parenting ini tidak hanya dilakukan ketika siswa 
melanggar tata tertib sekolah saja. Melalui pertemuan rutin pengambilan rapor 
semesteran, kepala sekolah beserta jajaran wakil-wakilnya menyampaikan situasi 
belajar siswa-siswi di sekolah kepada wali murid. Setelah acara terima rapor usai, 
disediakan waktu dialog santai sekitar 1 jam untuk pihak sekolah dan wali murid 
menyampaikan situasi belajar siswa. Entah itu mengenai prestasi yang dicapai 
beberapa siswa tertentu, atau bahkan sampai masalah-masalah baru yang timbul 
seperti kesulitan belajar. Informasi ini disampaikan berdasarkan laporan guru 
mata pelajaran, guru BK dan wali kelas sebagai bentuk dari tindakan preventif 
sekolah terhadap adanya kemungkinan penyimpangan. Sehingga dengan demikian 
pihak sekolah dan keluarga saling dapat bertukar informasi mengenai situasi 
belajar siswa dan di rumah. 
d. Bimpres 
Bimpres adalah kependekan dari Bimbingan Prestasi. program ini 
diterapkan khusus untuk siswa kelas XII, yang memang membutuhkan bimbingan 
belajar dari sekolah sebagai bentuk persiapan menghadapi ujian nasional. Karena 
ketika kelas XII, pemberian tugas, yaitu berupa PR maupun kegiatan yang lain 
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sudah jarang dilakukan. Demikian dengan kegiatan belajar berkelompok, hal ini 
juga sudah jarang dilakukan. Maka dari itu untuk siswa kelas XII, diberikan 
bimpres sebagai sarana belajar untuk meningkatkan pemahaman materi 
pembelajaran. 
Program bimpres ini sifatnya wajib diikuti oleh seluruh siswa kelas XII. 
Karena mereka memang diharuskan untuk bisa mempersiapkan penguasaan 
materi sebaik mungkin guna mempersiapkan ujian nasional. Sayangnya, tidak 
semua mata pelajaran yang termuat di dalam bimpres, melainkan hanya mata 
pelajaran wajib untuk ujian nasional. Maka dari itu siswa yang mengalami 
kesulitan belajar pada mata pelajaran yang lain akan dibimbing secara intensif 
oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan, agar ketuntasan KKM tetap tercapai.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, program bimpres 
dimulai ketika siswa selesai mengikuti jam pelajaran terakhir sekolah, yaitu 
sekitar pukul 14.30. Ketika siswa kelas X dan Kelas XI pulang melalui pintu 
depan utama, satpam sekolah turut mengecek satu persatu siswa tersebut karena 
siswa XII tidak diperbolehkan pulang terlebih dahulu guna mengikuti bimpres. 
Pengecekan ini dapat diketahui dari warna badge yang tertempel di lengan baju 
seragam siswa. Untuk siswa kelas X warna lengan badge adalah hijau, kelas XI 
berwarna kuning, dan kelas XII berwarna merah. Siswa yang mengenakan lengan 
badge berwarna merah dilarang melintasi gerbang sekolah ketika pulang, hal ini 





5. Bentuk Kebijakan Sekolah 
Bentuk kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar yang ada di 
SMA Negeri 1 Wates berupa hasil rapat yang telah dilakukan oleh kepala sekolah 
beserta guru-guru yang bersangkutan. Adapun hasil rapat yang telah dilakukan 
dapat diketahui sebagai berikut: 
a. Perencanaan Kebijakan Sekolah 
1) Identifikasi kebutuhan  
Landasan proses berpikir dalam penentuan kebijakan sekolah dapat 
dikategorikan kedalam beberapa bagian. Pertama-tama proses identifikasi 
kebutuhan dalam rangka perencanaan kebijakan. Langkah awal yang dilakukan 
adalah memberikan kajian secara sistematis mengenai masalah keasulitan belajar 
yang dialami siswa, yaitu dengan mengetahui jenis-jenis dan faktor penyebab 
kesulitan belajar. Setelah mendapatkan kajian mengenai kesulitan belajar siswa, 
selanjutnya sekolah menentukan tindakan penanganan melalui kebijakan sekolah 
yang diturunkan menjadi berupa program-program pembelajaran di sekolah.  
2) Sumer-sumber kebijakan sekolah 
SMA Negeri 1 Wates tidak memiliki perencanaan khusus berupa kebijakan-
kebijakan secara tertulis. Gagasan kebijakan sekolah timbul dari penilaian dan 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan tersebut 
dilakukan oleh semua guru karena mereka memiliki kesempatan yang jauh lebih 
besar untuk bertatap muka secara langsung dengan para siswa. Dari pengamatan 
tersebut sekolah dapat mengetahui siswa yang memerlukan bantuan untuk 
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mengatasi kesulitan belajar serta bagaimana menentukan tindakan penanganan 
yang tepat. 
Selain dari guru, gagasan kebijakan juga berasal dari kepala sekolah yang 
disampaikan melalui pertemuan-pertemuan atau rapat proses perencanaan 
kebijakan, sehingga dalam hal ini mereka saling bertukar informasi untuk 
menetapkan suatu rancangan kebijakan. 
3) Penetapan tujuan kebijakan 
Semua gagasan yang timbul dari kepala sekolah maupun guru diarahkan 
kepada satu tujuan, yaitu untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa. Gagasan 
tersebut dipilah-pilah terlebih dahulu sebelum akhirnya diputuskan bersama untuk 
menjadi kebijakan sekolah yang digunakan untuk mengatasi kesulitanm belajar. 
Dari sekian banyak gagasan yang muncul, akhirnya ada empat gagasan yang 
muncul dan dilaksanakan sebagai program sekolah. Program yang muncul ini 
kemudian di sahkan oleh kepala sekolah untuk kemudian dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran. Adapun empat program tersebut adalah program tutor 
sebaya, program remidial, layanan BK dan parenting, serta bimpres atau 
bimbingan prestasi. 
b. Implementasi Kebijakan Sekolah 
1) Makna kebijakan/program sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar di SMA 
Negeri 1 Wates 
Putra & Hendarman (2012:26) mengatakan bahwa penelitian kebijakan 
memang bisa dilakukan untuk membantu merumuskan kebijakan yang akan 
diimplementasikan. Salah satu tujuan dibuatnya kebijakan sekolah adalah untuk 
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memecahkan suatu permasalahan tertentu, Dalam hal ini, SMA Negri 1 Wates 
sebagai lembaga pendidikan mempunyai solusi yang digunakan dalam mengatasi 
masalah kesulitan belajar pada siswa melalui kebijakan sekolah.  
Kebijakan yang diturunkan melalui program-program sekolah dalam rangka 
mengatasi kesulitan belajar yang terjadi pada siswa kebanyakan sudah sesuai 
dengan hasil yang diharapkan oleh sekolah, meskipun ada beberapa siswa yang 
mungkin memerlukan penanganan secara khusus dan lebih lama karena masih 
mengalami kesulitan belajar. Namun berdasarkan informasi yang telah didapat, 
program yang diterapkan oleh sekolah ini dapat meningkatkan nilai beberapa anak 
yang tadinya mengalami kesulitan belajar. Sehinga secara keseluruhan dapat 
dikatakan kebijakan yang diterapkan oleh sekolah melalui beberapa program 
tersebut dirasa berhasil. Dari pendapat yang disampaikan oleh beberapa siswa, 
dapat diketahui bahwa program yang diselenggarakan oleh sekolah dalam upaya 
mengatasi kesulitan belajar cukup membantu. Beberapa siswa tersebut merasakan 
bahwa ada peningkatan dari segi kualitas dalam hal belajar setelah mengikuti 
program-program yang dilaksanakan oleh sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan lapangan yang dilakukan 
peneliti, kemungkinan besar program dapat terlaksana dengan baik karena hampir 
seluruh pihak sekolah ikut terlibat dalam upaya mengatasi kesulitan belajar pada 
siswa. disamping itu koordinasi antara pihak-pihak tersebut juga sangat baik. 
Sebelum menentukan program untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa, 
terlebih dahulu dilakukan koordinasi dengan beberapa guru mapel yang 
bersangkutan. Hal ini dilakukan agar wali kelas mendapat informasi yang lebih 
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detail mengenai bagaimana kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. sehingga 
penanganan melalui program-program yang akan diterapkan bisa lebih akurat dan 
optimal. 
2) Pihak yang terlibat aktif dalam mengatasi kesulitan belajar  
Dalam pelaksanaan kebijakan, sekolah sudah sudah berupaya aktif dengan 
melibatkan hampir seluruh dari warga sekolah untuk mengatasi kesulitan belajar. 
Mulai dari kepala sekolah, guru, BK hingga siswa. semua guru berperan aktif 
dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan yang ada di sekolah. Hal ini 
tentunya dapat dilihat pula dari kebijakan yang telah diterapkan melalui beberapa 
program secara dinamis. Artinya, para wali kelas , guru mata pelajaran dan guru 
BK secara bersama-sama menyusun dan menerapkan program-program tersebut 
sesuai dengan kebutuhan yang ada di masing-masing kelas berdasarkan informasi 
yang mereka miliki. Sehingga program tersebut dapat berkembang dan sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing siswa yang mengalami kesulitan belajar. Ini 
sesuai dengan yang dikatakan oleh Allen Barton (dalam Rohman, 2009: 150) 
bahwa ciri internal dalam organisasi pelaksana kebijakan meliputi pelaksana tugas 
dari masing-masing individu, pembagian kerja secara kolektif, serta sistem 
administrasi yang diterapkan. 
Jadi dapat disimpilkan bahwa guru mapel, guru BK dan wali kelas 
merupakan stakeholder primer dalam kebijakan yang ada di sekolah. Karena 
mereka memiliki kepentingan secara langsung dengan kebijakan yang dibuat 
melalui program-program yang telah disusun dan dilaksanakan. Sedangkan kepala 
sekolah lebih berperan sebagai stakeholder kunci. Artinya kepala sekolah 
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memiliki kewenangan secara legal dalam pengambilan keputusan yang dibuat 
oleh guru, kepala sekolah berhak mengizinkan atau melarang program yang akan 
diterapkan oleh guru. Sehingga dalam hal ini kepala sekolah memiliki fungsi 
sebagai penanggung jawab. 
Selain kepala sekolah dan guru, ada pula peran siswa yang lain dalam 
membantu teman yang mengalami kesulitan belajar. Seperti misalnya dalam 
program tutor sebaya, keterlibatan siswa  yang lain juga dibutuhkan. Dalam hal ini 
siswa tersebut juga dapat dikatakan terlibat dalam kebijakan yang diambil sekolah 
dalam mengatasi kesulitan belajar. Namun siswa tersebut dapat disebut sebagai 
stakeholder pendukung, karena walaupun tidak memiliki kepentingan secara 
langsung dengan kebijakan, namun masih memiliki kaitan kepentingan secara 
langsung dengan kebijakan tersebut. 
3) Faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan 
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu implementasi 
kebijakan. Rohman (2009: 147) mengatakan bahwa dalam sebuah implementasi 
kebijakan ada tiga faktor yang biasanya menjadi sumber kegagalan dan 
keberhasilan, yaitu: (a) faktor yang terletak pada rumusan kebijakan, (b) faktor 
yang terletak pada personil pelaksana, dan (c) faktor yang terletak pada sistem 
organisasi pelaksana. Adapun faktor-faktor yang dapat ditemukan di SMA Negeri 
1 Wates yang berpengaruh terhadap implementasi kebijakan dalam mengatasi 





a) Faktor pendukung 
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti, faktor pertama 
pendukung keberhasilan suatu kebijakan yang ditemukan di SMA Negeri 1 Wates 
adalah lengkapnya sarana dan prasarana (sarpras) yang ada. Karena ketersediaan 
sarpras yang memadai akan memberikan dukungan penuh kepada guru dalam 
upaya menyusun program pembelajaran yang akan digunakan untuk mengatasi 
kesulitan belajar pada siswa.  
Salah satunya adalah adanya jaringan internet yang cepat di lingkungan 
sekolah. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh siswa yang mengalami kesulitan belajar 
untuk menemukan sumber belajar yang lebih komplit daripada materi yang 
tersedia di sekolah. Tentunya dengan bimbingan dari para guru untuk 
mengarahkan siswa atau siswinya yang membutuhkan. Sehingga masalah dalam 
keterbatasan sumber belajar dapat diatasi. 
Faktor pendukung yang kedua adalah adanya koordinasi yang baik antar lini 
pihak sekolah. Seperti koordinasi anatara wali kelas, guru mata pelajaran dan guru 
BK. Dalam hal ini, mereka saling bertukar informasi mengenai kondisi anak yang 
berkesulitan belajar di masing-masing kelas, sehingga ketika wali kelas dirasa 
membtuhkan bantuan dari guru BK maupun guru mapel yang lain untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa dikelasnya, mereka sudah mempunyai informasi 
yang detail dan dapat segera menentukan penanganan untuk mengatasi siswa 
tersebut. 
Hal ini akan memberikan keefektivitasan dalam pelaksanaan kebijakan, 
terutama dari segi waktu, karena wali kelas tidak perlu mengadakan pertemuan 
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khusus dengan guru BK maupun guru mapel yang lain untuk membahas hal-hal 
seperti ini. Mereka biasanya berkoordinasi di ruang guru ketika istirahat, jadi 
sambil istirahat para guru biasanya membicarakan mengenai kondisi anak-anak 
yang mengalami kesulitan belajar. Sehingga ketika ada pertemuan khusus wali 
kelas, guru BK, dan guru mapel yang bersangkutan dapat langsung menyusun 
program-program yang digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa. 
b) Faktor penghambat 
Selain adanya faktor pendukung, implementasi suatu kebijakan juga 
dipengaruhi oleh faktor penghambat. Kebijakan yang diterapkan untuk mengatasi 
kesulitan belajar di SMA Negeri 1 Wates juga menemui beberapa hambatan. 
Salah satunya adalah partisipasi dari anak yang mengalami kesulitan belajar untuk 
mengikuti kebijakan yang diterapkan sekolah melalui beberapa program.  
Ada beberapa siswa yang tidak mau mengikuti program yang ditentukan 
untuk mengatasi kesulitan belajar, misalnya belajar kelompok. Partisipasi dari 
siswa itu sendiri terkadang malah menjadi hambatan atau penghalang bagi 
kelancaran program yang dijalankannya, sehingga mau tidak mau beliau memaksa 
siswa tersebut untuk mengikuti program kelompok yang berlaku di kelas. Namun 
apabila anak tersebut tetap tidak mau mengikuti maka akan diberikan sanksi 
khusus sebagai bentuk punishment agar siswa tersebut sadar akan tanggung 
jawabnya sebagai pelajar. 
Faktor penghambat lain yang ditemui adalah kurang jujurnya siswa ketika 
ditanya mengenai kondisinya di luar sekolah. Terkadang siswa yang mengalami 
kesulitan belajar tidak mau berkata jujur ketika ditanya mengenai kondisinya. 
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Sehingga guru juga akan mengalami kesulitan ketika hendak memberi bantuan. 
Hal ini juga menjadi salah satu faktor penghambat kebijakan dalam upaya 


















 BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti, 
maka dapat diitarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kesulitan Belajar di SMA Negeri 1 Wates Kabupaten Kediri 
Kesulitan belajar yang ada di SMA Negeri 1 Wates Kabupaten Kediri dapat 
diketahui dengan diagnosis yang telah dilakukan sekolah. Dalam hal ini metode 
diagnosis yang digunakan adalah metode diagnosis observasi dan diagnosis 
dokumentasi. Diagnosis dengan metode observasi dilakukan melalui pengamatan 
langsung oleh guru kepada siswa saat proses pembelajaran berlangsung, seperti 
sikap siswa saat mengikuti pembelajaran, menjawab persoalan secara lisan dan 
sebagainya. Sedangkan metode dokumentasi dilakukan melalui pengamatan 
terhadap nilai hasil belajar siswa, yang dapat berupa rapor, nilai ulangan harian 
dan serta nilai-nilai lain yang berhubungan dengan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil diagnosis yang telah dilakukan, jenis kesulitan belajar 
yang dialami siswa adalah kesulitan belajar akademik. Hal ini dibuktikan dengan 
beberapa penemuan yang berkaitan dengan penurunan prestasi belajar siswa 
sebagai akibat dari kesulitan belajar. Ada empat faktor yang menjadi penyebab 
siswa mengalami kesulitan belajar. Pertama adalah faktor internal siswa yang 
ditunjukan dengan kurangnya motivasi ketika mengikuti proses pembelajaran. 
Faktor yang kedua berasal dari keluarga karena banyak orang tua siswa bekerja di 
luar negeri sehingga mengakibatkan siswa kurang mendapat perhatian dan 
motivasi dari keluarga, terutama menyangkut prestasi belajar anaknya. Selain itu 
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ada pula siswa yang harus membantu orang tua bekerja di rumah sehingga 
mengorbankan jam belajarnya. Faktor yang ketiga berasal dari lingkungan 
masyarakat, khususnya pergaulan dengan teman. dalam hal ini ditemukan kasus 
bahwa ada beberapa siswa yang bermain dengan teman-temannya hingga larut 
malam, sehingga mengganggu aktivitas bersekolahnya di keesokan hari. Faktor 
yang terakhir berasal dari sekolah. Beberapa siswa menyebutkan bahwa mereka 
tertinggal materi pembelajaran karena guru menjelaskan materi terlalu cepat, 
sehingga mereka tidak mempunyai cukup waktu untuk mencatat materi yang telah 
disampaikan secara lengkap. Serta suasana di dalam kelas yang gaduh selama 
proses pembelajaran dan mengganggu konsentrasi siswa yang lain, sehingga 
mereka tidak dapat memahami materi dengan cermat secara menyeluruh.   
2. Kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar 
Bentuk kebijakan sekolah yang ditemui berupa hasil dari rapat-rapat yang 
diadakan sekolah. Hasil dari rapat tersebut membahas mengenai: (1) identifikasi 
kebutuhan, yaitu landasan proses berpikir dalam penentuan kebijakan sekolah. (2) 
Sumber-sumber kebijakan sekolah, dapat berupa gagasan yang timbul dari 
penilaian dan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. (3) Penetapan 
tujuan kebijakan, yaitu pengerucutan dari gagasan-gagasan yang telah 
disampaikan dan disetujui bersama untuk kemudian di sahkan oleh kepala sekolah 
menjadi kebijakan sekolah. Kebijakan sekolah untuk mengatasi kesulitan belajar 
disusun bersama antara wali kelas, guru BK, dan guru mapel dengan persetujuan 
dari kepala sekolah. Kebijakan sekolah yang ada di SMA Negeri 1 Wates bersifat 
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dinamis karena menyesuaikan dengan kondisi setiap masing-masing siswa di 
dalam kelas, namun memiliki tujuan yang sama.  
Kebijakan tersebut diturunkan melalui program-program pembelajaran yang 
relevan dengan situasi kelas. Program-program tersebut diantaranya adalah 
program kelompok tutor sebaya, program remidial, Layanan BK dan parenting, 
serta Bimpres atau bimbingan prestasi untuk siswa kelas XII. Penerapan kebijakan 
sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar sudah dirasa cukup berhasil dilakukan. 
Walaupun ada beberapa siswa yang masih membutuhkan waktu dan penanganan 
khusus dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya, akan tetapi sebagian 
besar siswa yang telah diwawancarai mengatakan cukup terbantu dengan program 
yang diadakan oleh sekolah. Hal ini tidak terlepas dari partisipasi semua guru, 
kepala sekolah dan beberapa teman siswa yang telah melaksanakan dengan baik 
kebijakan sekolah melalui program-program tersebut. Sehingga dapat 
memberikan hasil yang optimal. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan 
kebijakan diantaranya tersedianya sarana dan prasarana yang memadahi untuk 
proses pembelajaran, serta adanya koordinasi yang baik antar lini pihak sekolah. 
Seperti koordinasi anatara wali kelas, guru mata pelajaran dan guru BK. Sehingga 
kebijakan yang diterapkan berjalan lebih efektif dan tepat sasaran. Selain faktor 
pendukung ada pula faktor penghambat dalam pelaksanaan kebijakan, diantaranya 
adalah kurangnya partisipasi beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar 
dalam mengikuti program yang diterapkan oleh sekolah. Serta ketidak jujuran dari 





Berdasarkan kesimpulan yang telah disajikan diatas, maka dapat diajukan 
beberapa saran bagi SMA Negeri 1 Wates sebagai berikut: 
1. Sekolah perlu membuat suatu arsip kebijakan sekolah yang dituangkan melalui 
dokumen maupun tulisan-tulisan lainnya, tujuannya agar kebijakan yang 
diterapkan sekolah dapat di dokumentasikan sehingga mudah untuk dilakukan 
evaluasi terhadap kebijakan tersebut. Selain itu kepala sekolah juga perlu 
terlibat lebih aktif dalam penyusunan maupun pelaksanaan kebijakan 
disamping memberikan legalitas terhadap kebijakan tersebut. 
2. Sekolah perlu meningkatkan kualitas dari kegiatan ekstrakurikuler, karena 
berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti ada beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler yang cenderung kurang menarik, bahkan ada beberapa yang 
tidak berjalan. Peningkatan kualitas kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat 
menjadi wadah bagi siswa yang tertarik untuk mengembangkan hobinya, 
daripada bermain-main dengan tujuan yang kurang jelas sehingga dalam hal ini 
sekolah dapat memberikan usaha yang lebih optimal untuk menekan 
kemungkinan timbulnya kesulitan belajar pada siswa. 
3. Sekolah perlu mempertimbangkan masukan siswa terkait metode mengajar 
yang disampaikan oleh guru, misalnya saja jika guru mengajar terlalu cepat 
maka siswa tidak akan mengerti materi secara keseluruhan. Hal ini perlu 
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1. Dokumen dan informasi-informasi lain dari hasil rapat sekolah 
2. Nilai ulangan harian siswa 
3. Rapor siswa 
4. Catatan pelanggaran dan masalah-masalah siswa 

























KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR 
PADA SISWA DI SMAN 1 WATES KAB. KEDIRI 
 
Sumber Data/Informan : Kepala Sekolah  
Tanggal Wawancara  : 
Waktu Wawancara  :  
A. Identitas Informan  
Nama   :  
Jabatan   :  
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah banyak ditemui masalah kesulitan belajar yang terjadi di SMAN 
Negeri 1 Wates Kab. Kediri? 
2. Apakah ada perhatian khusus dari pihak sekolah dalam menanggapi 
kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
3. Bagaimana diagnosa yang dilakukan untuk mengetahui jenis kesulitan 
belajar pada siswa? 
4. Siapa pihak yang bertugas melakukan diagnosa terhadap kesulitan belajar 
pada siswa?  
5. Berdasarkan diagnosa yang telah dilakukan, apa saja jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa? 
6. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
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7. Bagaimana metode yang digunakan sekolah untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa?  
8. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar yang 
dialami oleh siswa di SMAN Negeri 1 Wates Kab. Kediri? 
9. Apa saja bentuk kebijakan yang telah diambil oleh sekolah? 
10. Bagaimana proses penyusunan kebijakan tersebut? 
11. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyusun kebijakan tersebut? 
12. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam penyusunan kebijakan 
tersebut? 
13. Bagaimana proses pelaksanaan kebijakan tersebut? 
14. Berapa lama kebijakan tersebut telah dilaksanakan? 
15. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
16. Apa saja kendala yang ditemukan dalam proses pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
17. Apa saja solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam proses 
pelaksanaan kebijakan tersebut? 
18. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kebijakan tersebut? 
19. Bagaimana evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan kebijakan 






KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR 
PADA SISWA DI SMAN 1 WATES KAB. KEDIRI 
 
Sumber Data/Informan : Guru, guru BK & wali kelas 
Tanggal Wawancara  : 
Waktu Wawancara  :  
A. Identitas Informan  
Nama   :  
Jabatan   :  
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah banyak ditemui masalah kesulitan belajar yang terjadi di SMAN 
Negeri 1 Wates Kab. Kediri? 
2. Apakah ada perhatian khusus dari pihak sekolah dalam menanggapi 
kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
3. Bagaimana metode diagnosa yang dilakukan untuk mengetahui jenis 
kesulitan belajar pada siswa? 
4. Siapa pihak yang bertugas melakukan diagnosa terhadap kesulitan belajar 
pada siswa?  
5. Berdasarkan diagnosa yang telah dilakukan, apa saja jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa? 
6. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
7. Bagaimana metode yang digunakan sekolah untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa?  
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8. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar yang 
dialami oleh siswa di SMAN Negeri 1 Wates Kab. Kediri? 
9. Apa saja bentuk kebijakan yang telah diambil oleh sekolah? 
10. Bagaimana proses penyusunan kebijakan tersebut? 
11. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyusun kebijakan tersebut? 
12. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam penyusunan kebijakan 
tersebut? 
13. Apa saja peran guru dalam proses penyusunan kebijakan tersebut?  
14. Bagaimana proses pelaksanaan kebijakan tersebut? 
15. Berapa lama kebijakan tersebut telah dilaksanakan? 
16. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
17. Apa saja peran guru dalam pelaksanaan kebijakan tersebut? 
18. Apa saja kendala yang ditemukan dalam proses pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
19. Apa saja solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam proses 
pelaksanaan kebijakan tersebut? 
20. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kebijakan tersebut? 








KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR 
PADA SISWA DI SMAN 1 WATES KAB. KEDIRI 
 
Sumber Data/Informan : Siswa 
Tanggal Wawancara  : 
Waktu Wawancara  :  
A. Identitas Informan  
Nama   :  
Kelas   :  
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
di sekolah?  
2. Kesulitan apa yang anda rasakan selama mengikuti proses pembelajaran? 
3. Bagaimana cara guru menyampaikan materi pelajaran kepada anda? 
4. Aktivitas apa saja yang anda lakukan selama menguikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas?  
5. Apakah fasilitas yang disediakan oleh sekolah cukup membuat anda 
nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran? 
6. Apakah anda sering berada di rumah setelah pulang sekolah? 
7. Apakah anda sering bergaul dengan masyarakat sekirtar? 
8. Apakah keadaan di luar sekolah berpengaruh terhadap situasi belajar 
anda? 
9. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di luar lingkungan sekolah? 
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10. Bagaimana guru membantu anda dalam mengatasi kesulitan belajar yang 
anda alami? 
11. Apakah bantuan tersebut cukup membantu anda untuk memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan? 



























HASIL WAWANCARA  
Sumber Data/Informan : Kepala Sekolah  
Tanggal Wawancara  : Selasa, 28 Maret 2017 
Waktu Wawancara  : 12.00-13.30 
A. Identitas Informan  
Nama   : Pak S 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah banyak ditemui masalah kesulitan belajar yang terjadi di SMAN 
Negeri 1 Wates Kab. Kediri? 
Kalau masalah kesulitan belajar ada. Karena SMAN 1 Wates itu siswanya 
ka heterogen, dan karena sekolah kita berada di kecamatan, tidak di 
koa/kabupaten maka siswanya itu kebanyakan pilihan ke dua. Dan danem 
nya hanya rata-rata. Dan siswa yang notabenya pandai atau menengah ke 
atas larinya ke kota. Sehingga dapat dipastikan bahwa anak-anak yang 
masuk di SMAN 1 Wates Kab. Kediri memang danem nya pas-pas an 
bahkan juga dibawah standar. Dan ini yang jelas menyebabkan adanya 
masalah individu yang kesulitan belajar. 
2. Apakah ada perhatian khusus dari pihak sekolah dalam menanggapi 
kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
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Kalau perhatian sekolah jelas ada, amun yang lebih memperhatikan 
tentunya adalah wali kelas, guru BK dan guru mata pelajaran yang lain. 
3. Bagaimana diagnosa yang dilakukan untuk mengetahui jenis kesulitan 
belajar pada siswa? 
Kita mengamati selama proses pembelajaran. 
4. Siapa pihak yang bertugas melakukan diagnosa terhadap kesulitan belajar 
pada siswa?  
Ya guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru bimbingan konseling. 
5. Berdasarkan diagnosa yang telah dilakukan, apa saja jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa? 
Kebanyakan masalahnya adalah rendahnya prestasi siswa yang 
disebabkan oleh beberapa sebab.  
6. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
Masalah dari individu yang timbul disebabkan masalah keluarga. Dalam 
hal ini karena ekonomi keluarga, terus berikutnya motivasi keluarga yang 
kurang. Karena sebenarnya anak-anak lulus SMP itu sudah cukup, 
langsung kerja saja. Di sisi lain juga memang dari heriditas atau bakat 
dari siswa itu sendiri yang memang inputnya SMAN 1 Wates ini rendah. 
Nah sehingga ini akan mengganggu dalam proses pembelajaran. 
7. Bagaimana metode yang digunakan sekolah untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa?  
Kalau di BK itu punya ilmu hipnoterapi. Hipnoterapi ini untuk mengatasi 
kesulitan belajar. Jadi anak-anak ini diajak wawancara, dikosongkan dia 
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akan bercerita. Ditanya kenapa sampai prestasinya rendah, terus akhirnya 
dia bercerita. Selanjutnya dari hasil cerita dan konsultasi BK dengan 
siswa kan akhirnya ditemukan persoalan. Di sisi lain, bapak ibu guru di 
dalam proses pembelajaran juga mengamati aktivitas siswa secara 
langsung 
8. Apa saja bentuk kebijakan yang telah diambil oleh sekolah? 
Ada upaya untuk menyelesaikan masalah kesulitan belajarnya, yaitu 
dengan cara kita menyiapkan guru BK untuk memotivasi kepada anak-
anak yang bermasalah tersebut dalam hal kesulitan belajar. Beserta 
koordinasi dengan guru-guru yang lain maupun wali kelas. 
9. Bagaimana proses penyusunan kebijakan tersebut? 
Kita berkoordinasi dengan guru BK dan wali kelas untuk urusan 
kebijakan. Karena beliau-beliau inilah yang paling paham dengan 
permasalahan kesulitan belajar siswanya. 
10. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyusun kebijakan tersebut? 
Itu tergantung pada pihak yang bertugas membuat progam-progam 
bagaimana mengatasi kesulitan belajar pada anak. Biasanya yang 
menentukan adalah guru BK dan wali kelas masing-masing. 
11. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam penyusunan kebijakan 
tersebut? 
Yang paling utama tentunya guru BK, setelah itu wali kelas dan bapak ibu 
guru yang lain. 
12. Bagaimana proses pelaksanaan kebijakan tersebut? 
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Kalau di BK itu punya ilmu hipnoterapi. Hipnoterapi ini untuk mengatasi 
kesulitan belajar. Jadi anak-anak ini diajak wawancara, dikosongkan dia 
akan bercerita. Ditanya kenapa sampai prestasinya rendah, terus akhirnya 
dia bercerita. Selanjutnya dari hasil cerita dan konsultasi BK dengan 
siswa kan akhirnya ditemukan persoalan. Misalnya tentang masalah 
keluarga, maka keluarga atau orng tua dipanggil, diberi motivasi  agar 
orang tua itu sadar akan pentingnya pendidikan, supaya orang tua juga 
memotivasi belajarnya para siswa. 
Di sisi lain para guru itu banyak memberikan tugas-tugas kepada para 
siswanya supaya belajar di rumah, mengasah kemampuannya. 
Harapannya dengan diberi tugas di rumah dia mau belajar, ada pula yang 
menggunakan tutor sebaya, kalau memang siswa ini sulit di dalam 
pembelajaran oleh guru. Diharapkan siswa yang punya kelebihan didalam 
satu kelas itu memberikan ya pencerahan kepada teman-teman sebayanya 
itu. 
13. Berapa lama kebijakan tersebut telah dilaksanakan? 
Rata-rata setiap kelas sejak awal menerapkan progam-progam belajarnya 
sendiri, jadi dari awal semester guru sudah membuat progam-progam 
yang sesuai dengan keadaan anak di kelas.  
14. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
Ya itu tadi, guru mata pelajaran, wali kelas dan guru BK. 
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15. Apa saja kendala yang ditemukan dalam proses pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
Ya, kendala yang dihadapi itu ada pada orang tua. Orang tua yang 
motivasinya rendah terhadap pembelajaran putra putrinya. Di sisi lain 
juga kendala yang dihadapi yaitu tenaga kita yang terbatas di guru BK, 
kurang banyak. 
16. Apa saja solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam proses 
pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Ya kita optimalkan saja yang ada. 
17. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Sejauh ini saya rasa sudah cukup berhasil upaya-upaya yang diterapkan 
oleh guru dan BK, walaupun masih berjalan secara perlahan. 
18. Bagaimana evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan kebijakan 
tersebut dilakukan?  
Ya kita melihatnya dari prestasi belajar anak-anak. Kalau meningkat ya 









HASIL WAWANCARA  
Sumber Data/Informan : Guru BK 
Tanggal Wawancara  : Kamis, 23 Maret 2017 
Waktu Wawancara  : 09.00-10.30 
A. Identitas Informan  
Nama   : Bu S & Pak BBS 
Jabatan   : Guru Bk 
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah banyak ditemui masalah kesulitan belajar yang terjadi di SMAN 
Negeri 1 Wates Kab. Kediri? 
Ada, tentu saja ada agak banyak juga sebenarnya. 
2. Apakah ada perhatian khusus dari pihak sekolah dalam menanggapi 
kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
Ada. 
3. Bagaimana metode diagnosa yang dilakukan untuk mengetahui jenis 
kesulitan belajar pada siswa? 
Ya otomatis itu yang pertama kami selalu mengikuti dari nilai, kalau 
nilainya dibawah KKM berarti kan dia mengalami kesulitan belajar. dan 
yang kedua dari ranking  kelas, terus juga selanjutnya mengamati pada 
saat mengajar, kan ketahuan ya anak itu begini-begini, anak itu aktif dsb. 
Selanjutnya kami juga bekerja sama dengan bapak dan ibu guru, mungkin 
anak-anak yang nilainya tidak bisa maksimal itu kan bisa bekerja sama 
dengan wali kelas dan berkomunikasi. Jadi bisa tahu anak yang 
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berkesulitan belajar itu siapa-siapa saja berdasarkan data yang kami 
dapatkan. 
4. Siapa pihak yang bertugas melakukan diagnosa terhadap kesulitan belajar 
pada siswa?  
5. Berdasarkan diagnosa yang telah dilakukan, apa saja jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa? 
Kesulitannya itu anak-anak cenderung pemalas, jadi motivasi seperti itu. 
Untuk selanjutnya dia belum tahu cara belajar yang efektif dan efisien itu 
seperti apa. Jadi penyakit malas yang dominan, terus juga yang kedua itu 
dia belum tahu bagaimana sih cara belajar yang efektif dan efisien. Terus 
ada lagi yang ketiga itu dia ini ya, karena adanya HP. Sehingga waktu 
belajar itu cenderung dia mainan HP dan belajarnya untuk nomor sekian.  
6. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
Yang jelas tadi mengenai bagaimana belum tahu belajar yang efektif dan 
efisien itu ya. Untuk selanjutnya faktor yang lainnya karena minat 
belajarnya kurang maksimal. Ya contohnya itu dia lebih asik main HP.  
Padahal kan seharusnya belajar dulu baru main HP atau ungkin saat 
belajar HPnya dikesampingkan dulu supaya bisa fokus pada apa yang 
dipelajari saat itu. Kondisi keluarga juga begitu, maaf mungkin anak-anak 
juga banyak yang gini ya, karea orang tuanya bekerja ke luar negeri dia 
tinggal sama bapaknya, mungkin dia dititipkan sama embahnya. Itu faktor 
keluarga juga menentukan. Jadi motivasi dari keluarga itu juga 
menentukan sekali. Kalau misalnya anak itu tidak belajar dibiarkan saja, 
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mungkin lain juga kalau ada yang misalnya orang tua perhatian tentang 
pendidikan pasti dia akan diingatkan. “sudah belajar?”, bahkan mungkin 
ditungguin, bahkan ditanya kesulitan belajarnya apa. Jadi selalu ada 
komunikasi. 
7. Bagaimana metode yang digunakan sekolah untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa?  
Kalau itu kita komunikasi secara intens dengan siswa nya. Jadi setiap ada 
masalah kita panggil siswa itu untuk diwawancarai tentang hal apa 
sebenarnya yang menyebabkan siswa tersebut bermasalah. 
8. Apa saja bentuk kebijakan yang telah diambil oleh sekolah? 
Kebijakan sekolah yang jelas kalau memang kondisinya seperti ini ya 
kami berkomunikasi dengan anak yang bersangkutan uuntuk 
memotivasinya, itu yang pertama. Terus yang kedua kami komunikasi 
dengan orang tua atau pihak keluarga. Terus yang ketiga kebijakan dari 
sekolah untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar ada yang namanya 
bimpres, atau bimbingan prestasi untuk siswa kelas XII dan kelas 
unggulan. Lalu ada juga perbaikan nilai atau remidi itu kebanyakan untuk 
kelas yang reguler, program remidi ini dilaksanakan oleh setiap guru yang 
bersangkutan. 
9. Bagaimana proses penyusunan kebijakan tersebut? 
Itu kami buat bersama dengan guru mapel yang bersangkutan dan wali 
kelas, tentunya setelah melihat kondisi belajar anak-anak dan kita 
tentukan penanganan yang tepat. 
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10. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyusun kebijakan tersebut? 
Itu tergantung bagaimana kita segera berkomunikasi satu sama lain, tapi 
biasanya sih tidak terlalu lama. Tidak sampai 1 minggu. 
11. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam penyusunan kebijakan 
tersebut? 
Ya itu tadi, ada wali kelas, guru apel yang bersangkutan serta pihak BK. 
12. Apa saja peran guru dalam proses penyusunan kebijakan tersebut? 
Guru biasanya mengusulkan dan memberi masukan-masukan mengenai 
bagaimana progam yang cocok untuk mengatasi kesulitan belajar yang 
akan diterapkan. Sedangkan BK bisa mengasih aternatif pemecahan tapi 
yang memutuskan tetap dia kan, karena BK tidak boleh memaksa kamu 
harus begini begini.   
13. Bagaimana proses pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Kalau kami biasanya memotivasi siswa contohnya kayak kemarin saya 
menyampaikan: kalau kamu ingin ikut SNMPTN syaratnya kamu harus 
harus masuk 50%. berarti harus disiapkan mulai dari saat ini, itu kan salah 
satu motivasi kita ya. Nanti kan kalau dia minat SNMPTN mulai 
mengubah pola belajar. Yang awalnya belajarnya acak-acakan sudah 
mulai disiplin, dusah mulai punya jadwal, sudah konsekuen dengan 
jadwal yang dibuat. 
Untuk selanjutnya saya arahkan untuk mengadakan komunikasi dengan 
guru yang bersangkutan untuk diberikan remidi atau perbaikan nilai. Jadi 
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kami selalu minta tolong dengan guru mapel yang bersangkutan supaya 
bisa diberikan remidi sehingga bisa maksimal. 
14. Berapa lama kebijakan tersebut telah dilaksanakan? 
Itu mulai dari awal kenaikan kelas sudah kita lakukan ya, usaha-usaha 
untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa tersebut. 
15. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
BK tentunya yang paling terdepan, selanjutnya ada wali kelas serta guru 
mapel. 
16. Apa saja peran guru dalam pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Guru disini sering memberikan informasi dan masukan terkait bagaimana 
kesulitan-kesulitan belajar anak. 
17. Apa saja kendala yang ditemukan dalam proses pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
Kendalanya mungkin anak-anak tiak melaksanakan. Ada kalanya anak itu 
pada waktu diajak komunikasi iya, iya, iya tapi prakteknya nol. 
18. Apa saja solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam proses 
pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Jadi kita harus menindak lanjuti, terus memantau dan terus berkomunikasi 
dengan bapak/ibu guru yang lain. 




Hasil dan evaluasi dapat kita simpulkan berdasarkan peningkaan prestasi 
belajar anak. Kalau sudah baik berarti sudah berhasil, tetapi kalau anak 
tersebut masih saja mengalami kesulitan dalam belajarnya, maka kita 


















HASIL WAWANCARA  
Sumber Data/Informan : Guru & wali kelas 
Tanggal Wawancara  : Sabtu, 25 Maret 2017 
Waktu Wawancara  : 09.00-09.45 
A. Identitas Informan  
Nama   : Pak MS 
Jabatan   : Wali Kelas X IPS 4 
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah banyak ditemui masalah kesulitan belajar yang terjadi di SMAN 
Negeri 1 Wates Kab. Kediri? 
Kalau dari anak-anak banyak kesulitan belajar. 
2. Apakah ada perhatian khusus dari pihak sekolah dalam menanggapi 
kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
Ada  
3. Bagaimana metode diagnosa yang dilakukan untuk mengetahui jenis 
kesulitan belajar pada siswa? 
Kita mengamati secara langsung aktivitas anak-anak selama belajar. 
4. Siapa pihak yang bertugas melakukan diagnosa terhadap kesulitan belajar 
pada siswa?  
Selain saya sebagai wali kelas dan dibantu guru BK, kita juga punya 
informan dari anak-anak, jadi kita akan mendapat laporan tentang anak-
anak yang mengalami masalah di dalam kelas dan kita akan cari tahu 
masalah yang sesungguhnya. 
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5. Berdasarkan diagnosa yang telah dilakukan, apa saja jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa? 
Kebanyakan anak yang bermasalah di dalam kelas itu mengantuk selama 
mengikuti KBM, jadi mereka ketinggalan pelajaran, ketinggalan materi. 
6. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
Kebetulan kalau di kelas saya itu background keluarganya variatif, jadi 
ada yang orang tua utamanya bermasalah, broken home, itu sering kali 
menyebabkan tidak bisa kosentrasi dalam belajar. Yang kedua ada pula 
yang dari pengaruh teman-temannya, lingkungan pertemanan seperti yang 
malam-malam minum kopi. Akhirnya paginya yang ngantuk, telat.  
7. Bagaimana metode yang digunakan sekolah untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa? 
Kita biasanya memperoleh informasi dari teman-teman dekatnya, 
bagaimana pergaulannya di luar, bagaimana kondisi keluarganya dsb. 
8. Apa saja bentuk kebijakan yang telah diambil oleh sekolah? 
Kalau saya lebih memilih mendiskusikan permasalahan tersebut dengan 
pihak BK serta orang tua/wali. Namun bila permasalahannya tidak berat 
ya saya diskusikn sendiri dengan anaknya. 
9. Bagaimana proses penyusunan kebijakan tersebut? 
Itu saya tentukan bersama BK, kita berdiskusi mengenai anak-anak yang 
terlihat bermasalah dalam belajar lalu kita carikan solusinya. Namun 
sebagian besar juga kita libatkan orang tua atau walinya. 
10. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyusun kebijakan tersebut? 
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Itu tergantung permsalahan anak yang dihadapi 
11. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam penyusunan kebijakan 
tersebut? 
Yang terpenting guru BK, saya sendiri sebagai wali kelas dan guru-guru 
mapel yang lain.  
12. Apa saja peran guru dalam proses penyusunan kebijakan tersebut? 
Peran guru disini mengusulkan keluhan-keluhan anak kepada wali kelas, 
sehingga kita mendapat informasi lebih mengenai permasalahan yang 
dihadapi anak. 
13. Bagaimana proses pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Kemarin ada salah satu contoh anak yang orang tuanya broken home itu 
dia tidak masuk sekolah, tapi yang disuruh menulis surat temannya, dia 
juga ikut mengantar di depan sekolah. Nah setelah itu besoknya juga 
langsung kita panggil anaknya, kita ajak ngobrol, persoalannya apa untuk 
menentukan penyelesaiannya. Ternyata poinnya sudah tinggi, kemdian 
setelah dikasih terapi di BK  kita minta datangkan orang tuanya karena 
kita takut kalau orang tuanya tidak tahu. Kalau di hitung-hitung kan gini 
lo mas, perilaku anak di rumah dan di sekolah berbeda. 
14. Berapa lama kebijakan tersebut telah dilaksanakan? 
Itu kita lakukan sejak awal-awal mulai masuk kelas 




Guru BK, saya sendiri, dan guru-guru mapel yang lain. Bahkan ada pula 
dari teman-teman siswa yang lain. 
16. Apa saja peran guru dalam pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Kalau saya sebagai wali kelas dan juga guru mengamati terus aktivitas 
anak-anak di dalam kelas.  
17. Apa saja kendala yang ditemukan dalam proses pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
Kendalanya sering kita jumpai itu ketika anak-anak tidak mau jujur. 
Karena selama jujur kita bisa tau persoalnnya, kita bisa menentukan 
solusinya.   
18. Apa saja solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam proses 
pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Kadang anak-anak yang tidak jujur itu kita negosiasi di ruangan khusus, 
sehingga nanti bisa bicara 4 mata dan bisa lebih terbuka. 
19. Bagaimana hasil dan evaluasi yang diperoleh dari pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
Banyak sekali perkembangannya, ketika sudah kita diagnosa 
persoalannya kemudian tentukan solusinya. Yang tadi anak belajarnya 






HASIL WAWANCARA  
Sumber Data/Informan : Guru & wali kelas 
Tanggal Wawancara  : Jumat, 24 Maret 2017 ` 
Waktu Wawancara  : 08.00-09.15 
A. Identitas Informan  
Nama   : Bu K 
Jabatan   : Wali Kelas XI MIPA 2 
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah banyak ditemui masalah kesulitan belajar yang terjadi di SMAN 
Negeri 1 Wates Kab. Kediri? 
Masalah Kesulitan belajar selalu ada, dari mulai saya mengajar selalu ada 
ditemui masalah kesulitan belajar pada siswa sampai sekarang. 
2. Apakah ada perhatian khusus dari pihak sekolah dalam menanggapi 
kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
Perhatian itu tergantung guru mapel dan wali kelas. Terkadang saya 
mendekati siswa tersebut kenapa ada masalah ini, ini, ini lalu kemudian 
saya bekerja sama dengan BK untuk lebih menindak lanjutinya.  
3. Bagaimana metode diagnosa yang dilakukan untuk mengetahui jenis 
kesulitan belajar pada siswa? 
Kalau saya melihatnya dengan nilai dan sikap. Sikap pada waktu belajar, 
terkadang anak itu cuma melamun saja waktu di dalam kelas, tidur erus 
tingkahnya itu melebihi dari yang biasa. 
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4. Siapa pihak yang bertugas melakukan diagnosa terhadap kesulitan belajar 
pada siswa?  
Semua guru mapel yang terlibat di dalam proses KBM dan saya sendiri 
juga meperhatikan kesulitan belajar siswa saya. 
5. Berdasarkan diagnosa yang telah dilakukan, apa saja jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa? 
Biasanya kalo di kelas saya itu keterbatasan sumber belajar, siswa tidak 
mau berusaha mencari sendiri materi yang hendak dipelajari, sehingga 
hanya menanti gurunya untuk menyampaikan materi, jadi kurang kreatif 
anak-anak itu dan memang anak sini kan jarang yang punya keinginan 
melanjutkan. Pokoknya yang penting datang sekolah. 
6. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
“kalo yang disini selama saya mengajar kebanyakan dari lingkungan 
rumah tangga. kebetulan saya sering menemukan itu yang broken home, 
terus ada pula yang orang tuanya bekerja di luar negeri, itu sudah menjadi 
mayoritas yang sangat mempengaruhi anak. Itu dari tahun ke tahun 
banyak” 
7. Bagaimana metode yang digunakan sekolah untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa?  
Dari dulu, dari tahun ke tahun selalu disebar angket untuk mengetahui 
data wali murid yang ada, sehingga pihak sekolah mengetahui dengan 
jelas data keluarga siswa 
8. Apa saja bentuk kebijakan yang telah diambil oleh sekolah? 
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Kalau kebijakan sekolah sebenarnya dilaksanakan melalui beberapa 
progam, dan progam itu juga tergantung pada guru ataupun wali kelas 
sesuai dengan kebutuhan mereka masing-masing, karena memang setiap 
anak berbeda-beda. 
Kalau di kelas saya, saya bentuk kelompok-kelompok belajar. Sepulang 
sekolah mereka bisa belajar bersama dari pada ke bimbel, karena di sini 
rata-rata ekonomi orang tua menengah ke bawah mas. Tujuannya adalah 
supaya proses pembelajaran itu merata, ayo yang pandai-pandai mengajari 
tem`annya yang belum paham. Jadi yang cerewet yang pinter-pinter. Dan 
itu semua dilakukan diluar jam sekolah, misalnya kelompok membuat PR, 
mempersiapkan ulangan dan sebagainya.  
9. Bagaimana proses penyusunan kebijakan tersebut? 
Saya berkoordinasi dengan beberapa guru mapel yang bersangkutan untuk 
mengetahui mana siswa yang pandai di mata pelajaran tertentu dan mana 
siswa yang kurang mengerti. Jadi setelah saya mengetahuinya akan saya 
bentuk kelompok kelompok belajar yang merata antara siswa yang bisa 
mengajari temannya dan mana yang perlu diajari juga. 
10. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyusun kebijakan tersebut? 
Waktu yang diperlukan tidak begitu lama, karena setelah saya 
berkoordinasi dengan guru mapel tertentu saya langsung menentukan 
anggota kelompok belajar. 




Yang berpartisipasi tentunya saya sendiri dengan guru-guru mapel yang 
lain. 
12. Apa saja peran guru dalam proses penyusunan kebijakan tersebut?  
Peran guru dalam menentukan kelompok belajar adalah mengamati sikap 
dan nilai belajar siswa selama mengikuti KBM, sehingga nantinya akan 
diketahui mana siswa yang pandai dalam mata pelajaran tertentu dan 
mana siswa yang kesulitan. 
13. Bagaimana proses pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Belajar kelompok itu dilakukan di luar jam sekolah, yang artinya 
tanggung jawab semua saya serahkan pada anak-anak. Namun tetapi di 
dalam kelas sering juga saya suruh mereka duduk sesuai kelompoknya, 
kelompok yang sudah saya buatkan, tujuannya agar saya dapat melihat 
secara langsung hasil belajar yang telah mereka lakukan di rumah. 
14. Berapa lama kebijakan tersebut telah dilaksanakan? 
Itu sudah saya lakukan setelah kita ada beberapa kali ulangan di semester 
satu, jadi di awal-awal sudah saya buatkan kelompok berdasarkan nilai 
ulangan anak-anak. 
15. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
Semua guru dan siswa. 
16. Apa saja peran guru dalam pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Peran guru lebih cenderung ke arah fasilitator dalam pembuatan 
kelompok- kelompok tersebut. Selanjutnya siswa yang jalan sendiri. 
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17. Apa saja kendala yang ditemukan dalam proses pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
Kendalanya ya itu tadi, anak-anak terkadang malas begitu lo. Jadi mereka 
kadang-kadang setelah pulang sekolah sudah ogahogahan, diberi 
semangat bagaimanapun susah. Cuma tidur saja, kadang juga tidak mau 
ikut sama sekali, akhirnya juga gak jalan. Hanya anak-anak tertentu 
akhirnya buat kelompok sendiri lagi yang butuh belajar 
18. Apa saja solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam proses 
pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Ya kadang kami paksa, tapi kalau tetap seperti itu ya sudah bagaimana 
lagi. 
19. Bagaimana hasil dan evaluasi yang diperoleh dari pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
Ada yang berhasil ada yang belum, tapi kebanyakan yang jalan ya bagus. 
Ada kenaikan, terus barusan yang dikelas saya, mereka selain belajar 
disini juga belajar di rumah. Itu juga saya pantau ada dua tempat, salah 








HASIL WAWANCARA  
Sumber Data/Informan : Guru  & wali kelas 
Tanggal Wawancara  : Senin, 27  Maret 2017 
Waktu Wawancara  : 10.15-11.00 
A. Identitas Informan  
Nama   : Pak M 
Jabatan   : Wali Kelas XII IIS 1 
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah banyak ditemui masalah kesulitan belajar yang terjadi di SMAN 
Negeri 1 Wates Kab. Kediri? 
Iya, masalah utama anak-anak saat mengikuti pembelajaran itu seperti 
kurang termotivasi begitu. Datang ke sekolah hanya ikut-ikutan 
berpenampilan, sepeda motor bagus tetapi kalau belajar kurang 
termotivasi. 
2. Apakah ada perhatian khusus dari pihak sekolah dalam menanggapi 
kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
Ada. 
3. Bagaimana metode diagnosa yang dilakukan untuk mengetahui jenis 
kesulitan belajar pada siswa? 
Saya sendiri biasanya yang mengamati anak-anak selama mengikuti 




4. Siapa pihak yang bertugas melakukan diagnosa terhadap kesulitan belajar 
pada siswa?  
Saya sendiri dan dibantu dengan BK juga. Selain itu ada juga PKS 
5. Berdasarkan diagnosa yang telah dilakukan, apa saja jenis kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa? 
Masalah yang dialami anak-anak sebagian besar adalah motivasi dalam 
belajar. 
6. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada siswa? 
Faktor utamanya dari didikan orang tua itu yang kurang mengena. Sadar 
pendidikan ya ada tapi hanya beberapa persen. Karena di desa dan di kota 
itu berbeda, iklim belajarnya pun berbeda. Kalau di kota para siswa sudah 
termotivasi, tapi kalau kecenderungan masyarakat desa adalah ikut-ikutan. 
Penampilan wah ikut-ikutan tapi kemampuan anak-anak untuk bersaing 
sangatlah sedikit. Selain itu sebagian besar orang tua siswa juga bekerja di 
luar negeri, jadi ya perhatiannya mementingkan kebutuhan alamnya 
sendiri. Dan kesadaran pendidikan masih kurang. 
7. Bagaimana metode yang digunakan sekolah untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa?  
Sekolah juga turut mencari tahu kondisi keluarga siswa, jadi kita pantau 
terus siswa-siswa tersebut, semisal bermasalah kita langsung diskusikan 
secara terbuka dengan orang tua atau wali siswa. 
8. Apa saja bentuk kebijakan yang telah diambil oleh sekolah? 
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Kalau saya lebih memilih meotivasi anak-anak melalui parenting. Karena 
apa, kalau itu sudah dijalankan, persoalan kepandaian, persoalan 
menguasai materi secara sendirinya akan masuk. Jadi saya memotivasi itu 
satu kecerdasan atau kepandaian agama, sosial dan emosi. Maka perlu 
orang tua atau wali dari anak-anak. 
9. Bagaimana proses penyusunan kebijakan tersebut? 
Proses itu terkadang saya diskusikan dengan wali saat ada pertemuan, 
misalnya saat pembagian rapor, maupun pertemuan-pertemuan yang lain 
10. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyusun kebijakan tersebut? 
Ya itu saya lakukan selama ada waktu ketika bertemu dengan wali. 
11. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam penyusunan kebijakan 
tersebut? 
Tentunya saya sendiri dan dibantu dengan guru BK. 
12. Apa saja peran guru dalam proses penyusunan kebijakan tersebut? 
Kalau saya cenderung menyampaikan permasalahan anak-anak kepada 
wali dan nantinya memberi tahu seperti apa peran keluarga di rumah agar 
dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut. Sehingga disini 
keluarga juga memiliki peran yang penting.  
13. Bagaimana proses pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Kalau itu tergantung bagaimana orang tua atau wali melaksanakannya di 
rumah, saya memantau nya dari hasil ketika anak-anak belajar di dalam 
kelas. 
14. Berapa lama kebijakan tersebut telah dilaksanakan? 
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Saya mulai mengajak dan mensosialisasikn parenting pada wali siswa 
mulai pertemuan pertama setelah kenaikan kelas. Jadi itu sekitar 8 bulan 
yang lalu jika dihitung sampai sekarang. 
15. Siapa sajakah pihak yang berpartisipasi dalam pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
Tentunya partisipasi terbesar adalah dari orang tua, namun karena 
kebanyakan orang tua ada yang bekerja di luar negeri maka wali atau 
anggota keluarga yang lain. Namun kalau di sekolah ya saya sendiri.  
16. Apa saja peran guru dalam pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Peran guru adalah membimbing anak-anak selama belajar di sekolah. 
17. Apa saja kendala yang ditemukan dalam proses pelaksanaan kebijakan 
tersebut? 
Ya kebanyakan orang tuanya keluar negeri itu. Sehingga kadang-kadang 
kita susah untuk berkomunikasi secara langsung, kan yang paling hafal 
dengan anak-anaknya ya orang tua sendiri. Kalau seperti itu akhirnya juga 
kurang mengena sasaran sebenarnya, mis komunikasi, salah paham. 
18. Apa saja solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam proses 
pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Mungkin kalau memang benar-benar dibutuhkan kita bisa menghubungi 
nomor teleponnya. Atau mungkin walinya, yang dititipin anaknya. 




Perubahan tingkah laku ada, sehingga ada perubahan juga pada nilai 

















HASIL WAWANCARA  
Sumber Data/Informan : Siswa 
Tanggal Wawancara  : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu Wawancara  : 12.00-12.30 
A. Keterangan Informan  
Nama   : Saudara R 
Kelas   : X IPS 1 
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
di sekolah?  
Terkadang mengalami 
2. Kesulitan apa yang anda rasakan selama mengikuti proses pembelajaran? 
Mempunyai kesulitan dalam hal kurang mengerti ketika guru itu 
menjelaskan. Karena guru terlalu cepat dalam menyampaikan materi dan 
muridnya itu belum memahami apa yang dibicarakan guru di depan 
kelas. 
3. Bagaimana cara guru menyampaikan materi pelajaran kepada anda? 
Kadang-kadang ada yang menggunakan presentasi, kadang-kadang ada 
juga yang menerangkan secara biasa seperti guru mengajar. 
4. Aktivitas apa saja yang anda lakukan selama menguikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas?  
Kadang disuruh presentasi, kadang belajar kelompok. 
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5. Apakah fasilitas yang disediakan oleh sekolah cukup membuat anda 
nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran? 
Sudah cukup memenuhi untuk kegiatan belajar mengajar di kelas. 
6. Apakah anda sering berada di rumah setelah pulang sekolah? 
Sering di rumah, ya belajar. 
7. Apakah anda sering bergaul dengan masyarakat sekirtar? 
Kurang terlalu berssama, lebih sering di rumah saya daripada di luar 
8. Apakah keadaan di luar sekolah berpengaruh terhadap situasi belajar 
anda? 
Tidak mempengaruhi, karena kita belajar di sekolah. 
9. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di luar lingkungan sekolah? 
Kalau di rumah mengganti baju, makan, tidur, belajar. Jarang main-main, 
belajar saya antara jam 7 dan jam 8 malam. 
10. Bagaimana guru membantu anda dalam mengatasi kesulitan belajar yang 
anda alami? 
Membantunya dengan membimbing, dibuatkan kelompok. belajar 
dengan teman di rumah untuk mengerjakan PR. Remidi juga ada. 
11. Apakah bantuan tersebut cukup membantu anda untuk memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan? 
Insyaallah bisa membantu. 
12. Bagaimana hasil belajar anda setelah mendapat bantuan dari guru? 




HASIL WAWANCARA  
Sumber Data/Informan : Siswa 
Tanggal Wawancara  : Kamis, 30 Maet 2017 
Waktu Wawancara  : 12.00-12.30 
A. Identitas Informan  
Nama   : saudara W 
Kelas   : XII IIS 3 
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
di sekolah?  
Kesulitan belajar?. Kalau saya biasanya pengaruh teman, ya biasanya 
diajak bicara. Karena notabenya kelas saya adalah kelas ips, apalagi ips 3 
yang rata-rata semuanya anaknya bisa dibilang nakal, ramai, gaduh. 
2. Kesulitan apa yang anda rasakan selama mengikuti proses pembelajaran? 
Ya otomatis ketika saya memperhatikan kurang bisa konsentrasi kalau 
kelasnya gaduh, diajak bicara teman begitu. 
3. Bagaimana cara guru menyampaikan materi pelajaran kepada anda? 
Guru itu berbeda-beda pembawaannya, ada yang sabar, ada yang killer. 
Kalau siswa itu pasti ada satu atau dua guru yang tidak suka, tapi kita 
sebagai siswa biasanya menerima. 
4. Aktivitas apa saja yang anda lakukan selama menguikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas?  
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Ya biasanya seperti anak sekolah gitu lah, kalau disuruh mengerjakan ya 
mengerjakan. 
5. Apakah fasilitas yang disediakan oleh sekolah cukup membuat anda 
nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran? 
Menurut saya sih sudah cukup. 
6. Apakah anda sering berada di rumah setelah pulang sekolah? 
Pulang sekolah saya di rumah. 
7. Apakah anda sering bergaul dengan masyarakat sekirtar? 
Iya, pasti. 
8. Apakah keadaan di luar sekolah berpengaruh terhadap situasi belajar 
anda? 
Keadaan di luar sekolah mempengaruhi, pasti mempengaruhi. biasanya 
lingkungan rumah tidak mendukung. Karena saya bisa belajar itu jam 
sembilan malam keatas, kalau masih jam tujuh itu saya tidak bisa belajar. 
Karena keadaan di rumah sangat ramai, apalagi jalan besar, toko dan 
banyak orang beli. 
9. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di luar lingkungan sekolah? 
Ya seperti biasa, bantu-bantu orang rumah, belajar, makan, tidur. 
10. Bagaimana guru membantu anda dalam mengatasi kesulitan belajar yang 
anda alami? 




11. Apakah bantuan tersebut cukup membantu anda untuk memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan? 
Menurut saya cukup membantu, karena menurut saya lebih suka kalau 
pelajaran yang saya sukai itu saya pasti lebih giat belajar. Tapi kalau 
pelajaran yang tidak saya sukai saya tidak belajar karena itu bukan bakat 
saya. Seperti matematika itu sebenarnya pelajaran UN, namun karena 
saya tidak suka jadi tidak belajar hehe. 
12. Bagaimana hasil belajar anda setelah mendapat bantuan dari guru? 












HASIL WAWANCARA  
Sumber Data/Informan : Siswa 
Tanggal Wawancara  : Jumat, 31 Maret 2017 
Waktu Wawancara  : 12.00-12.30 
A. Identitas Informan  
Nama   : Saudara EZ 
Kelas   : XII IIS 1 
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
di sekolah?  
Iya, kadang-kadang mengalami kesulitan belajar 
2. Kesulitan apa yang anda rasakan selama mengikuti proses pembelajaran? 
Kesulitan dalam hal menerima dan menangkap materi, terkadang 
gurunya itu kalau menjelaskan tidak begitu detail, sehingga sulit untuk 
dipahami. itu yang membuat agak sulit belajar di kelas. 
3. Bagaimana cara guru menyampaikan materi pelajaran kepada anda? 
Guru dalam menyampaikan materi yaitu dengan menjelaskan secara 
langsung dengan bertatap muka dengan murid. Terus yang kedua dengan 
tayangan-tayangan melalui LCD proyektor. Jadi disitu murid disuruh 
mengamati lalu menyimpulkan apa yang mereka amati, terus dengan 
diskusi, belajar kelompok di kelas. Seperti itu. 
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4. Aktivitas apa saja yang anda lakukan selama menguikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas?  
Aktivitas yang saya lakukan selama mengikuti pembelajaran di kleas, 
salah satunya dengan diskusi bareng teman-teman, lalu di kelas juga ada 
program tambahan bimbingan belajar. Saya kira itu, dan juga kegiatan 
lainnya yaitu ikut organisasi pengurus osis. 
5. Apakah fasilitas yang disediakan oleh sekolah cukup membuat anda 
nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran? 
Saya kira fasilitas sudah mencukupi. 
6. Apakah anda sering berada di rumah setelah pulang sekolah? 
Sering, karena pulang sekolah itu sudah sore, jam 3 baru pulang. 
Sehingga bawaannya ingin cepat-cepat pulang gitu. Jadi lebih sering di 
rumah setelah pulang sekolah. 
7. Apakah anda sering bergaul dengan masyarakat sekirtar? 
Kalau bergaul dengan masyarakat sekitar itu jarang. Karena tidak ada 
waktu sih, soalnya kan di rumah juga ikut bimbingan belajar. 
8. Apakah keadaan di luar sekolah berpengaruh terhadap situasi belajar 
anda? 
Sangat berpengaruh sekali, karena keadaan sekitar lah yang membawa 
dampak bagi saya. Baik itu dampak buruk atau dampak yang bersifat 
baik. Seperti halnya teman, kalau misalnya salah dalam memilih teman 
pasti nanti situasi belajar akan kacau. Dan hal ini sempat terjadi pada 
saya, dulu pas waktu semester 3 saya sempat bergaul dengan teman yang 
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salah. Intinya teman saya itu acuh pokoknya. Acuh dengan tugas yang 
diberikan guru, nggak menuruti apa yang dikatakan guru. Jadi menurut 
saya pengaruh teman itu membawa dampak yang besar bagi kita, 
terutama bagi saya pribadi.  
9. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di luar lingkungan sekolah? 
Kalau aktivitas di luar lingkungan sekolah yang saya ikuti yaitu, 
mengikuti bimbingan belajar ,kalau belajar kelompok di rumah itu 
sebenarnya inisiatif dari teman-teman sendiri. Kecuali kalau misalkan 
ada tugas itu baru diberi arahan oleh guru. 
10. Bagaimana guru membantu anda dalam mengatasi kesulitan belajar yang 
anda alami? 
Guru dalam membantu kesulitan belajar itu dijelaskan lagi, jadi misalkan 
dijelaskan secara menyeluruh dan nanti apabila masih belum paham 
dijelaskan lagi.  
11. Apakah bantuan tersebut cukup membantu anda untuk memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan? 
Kalau cukup sih saya kira tidak terlalu, tapi cukup membantu juga karena 
di dalam forum diskusi kelompok itu ada beberapa teman yang paham 
materi tersebut, jadi teman yang lain pun paham dengan materi tersebut. 
Jadi menurut saya ini sangat membantu juga. 
12. Bagaimana hasil belajar anda setelah mendapat bantuan dari guru? 
Sejauh ini program-program yang dibuat oleh sekolah saya rasa cukup 
membantu saya dalam proses belajar. Mulai dari kegiatan bimbingan 
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tambahan belajar, terus belajar kelompok, belajar diskusi. Itu saya rasa 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































CATATAN LAPANGAN PERTAMA 
Hari   : Sabtu 
Tanggal : 12 November 2016 
Pagi sekitar pukul 09.00, peneliti datang ke SMA Negeri 1 Wates yang 
beralamat di Jl. Bangun Mulyo, Desa Pojok, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri 
untuk menemui bapak kepala sekolah. Namun beliau sedang tidak ada di sekolah 
karena ada suatu urusan di luar sekolah. Maka bertemu dengan bapak E, selaku 
wakli kepala sekolah (waka) di bidang kesiswaan. Dalam pertemuan ini peneliti 
menyampaikan pengajuan penelitian skripsi yang akan dilaksanakan secepatnya. 
Namun karena di SMA Negeri 1 Wates sedang sibuk dengan berbagai acara yang 
ada, maka penelitian belum bisa dilaksanakan dalam aktu dekat. Dan peneliti 
memutuskan untuk menunda penelitian hingga selesai ujian akhir semester. Atau 
menunggu sampai awal semester baru dimulai agar waktu yang tersedia selama 
penelitian bisa lebih rileks.  
Ini merupakan saran dari waka kesiswaan bahwa biasanya selama 
menjelang akhir semester sekolah sangat sibuk untuk menyiapkan berbagai ujian. 
Sehingga peneliti disarankan untuk melakukan penelitian setelah awal semester 
baru dimulai. Lalu pihak sekolah dan peneliti sepakat untuk melaksanakan 





CATATAN LAPANGAN KEDUA 
Hari   : Rabu 
Tanggal : 11 Januari 2017 
Sekitar pukul 09.00, peneliti kembali datang ke SMA Negeri 1 Wates untuk 
mengajukan penelitian. Namun kepala sekolah tidak berada di sekolah sehingga 
tidak dapat menentukan tanggal penelitian. Peneliti lalu menitipkan informasi 
kepada salah seorang waka sarpras untuk disampaikan kepada kepala sekolah 
guna memberikan izin melakukan penelitian. Kemudian waka sarpras meminta 
noor HP peneliti agar ketika kepala sekolah sempat dapat dihubungi secepatnya. 
Setelah itu peneliti meminta izin kepada waka sarpras untuk melakukan 
pengamatan secara nonformal di dalam sekolah dengan berkeliling dan 
menanyakan beberapa kebijakan yang diterapkan oleh sekolah dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa. dan izin pun diberikan. 
 
CATATAN LAPANGAN KETIGA 
Hari   : Sabtu 
Tanggal : 14 Januari 2017 
Siang sekitar pukul 11.00 peneliti kembali ke SMA Negeri 1 Wates karena belum 
mendapat kabar dari kepala sekolah mengenai permohonan izin penelitian, namun 
lagi-lagi kepala sekolah berada di luar karena ada suatu tugas yang mewajibkan 
beliau hadir. Lalu peneliti kembali untuk meminta izin kepada guru yang berpiket 
untuk diizinkan berkeliling sekolah dan mengumpulkan informasi terkait kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa. dan izin pun kembali diberikan namun tidak 
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diperkenankan mengganggu proses pembelajaran di kelas. Sehingga peneliti 
hanya mengamati lingkungan sekolah serta mengajukan beberapa pertanyaan 
ingkat kepada siswa yang kebetulan berada kantin karena jam kosong. 
 
CATATAN LAPANGAN KEEMPAT 
Hari   : Sabtu 
Tanggal : 28 Januari 2017 
Pagi, sekitar pukul 07.30, peneliti kembali datang ke SMA Negeri 1 Wates, 
kali ini bertemu dengan bapak kepala sekolah yang kebetulan masih berada di 
sekolahan. Lalu peneliti membahas tentang permohonan izizn penelitian tenteng 
kebijakan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa. lalu kepala 
sekolah mengizikan penelitian tersebut dilakukan. Sehingga langkah selanjutnya 
adalah menentukan tanggal penelitian. Peneliti mengajukan tanggal penelitian 
sekitar pertengahan bulan maret, karena masih membutuhkan waktu untuk 
menyelesaikan proposal dan mengurus berbagai surat perizinan. Lalu kepala 
sekolah sepakat dengan tanggal yang diajukan oleh peneliti. 
 
CATATAN LAPANGAN KELIMA 
Hari   : Rabu 
Tanggal : 22 Maret 2017 
Sedikit mundur dari perkiraan bahwa penelitian akan dilakukan pada 
pertengahan bulan maret. Namun kesalah pahaman dalam mengurus salah satu 
surat izin penelitian membuat penelitian bisa dilakukan pada ssekitar akhir bulan 
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Maret. Namun pihak sekolah dapat memaklumi. Sehingga pada hari rabu tanggal 
22 maret 2017, sekitar pukul 09.00 peneliti baru datang ke SMA Negeri 1 Wates 
untuk memasukkan proposal beserta surat izin penelitian. Surat tersebut diterima 
oleh kepala sekolah yang kemudian langsung dibuatkan disposisi kepada guru 


























Gambar 1. Gerbang masuk utama SMA Negeri 1 Wates 
 
 




Gambar 3. Suasana belajar di dalam kelas 
 




Gambar 5. Kegiatan belajar kelompok yang dilakukan siswa 
 





Gambar 7. Wawancara dengan guru BK 
 
Gambar 8. Salah satu siswa yang diwawancarai 
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Pelaksanaan Akademik di SMA 












































































































































Di bawah ini adalah nilai rapor dari beberapa siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. Dilampirkan untuk mengetahui hasil peningkatan prestasi 
























Surat Izin Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
222 
 
Lampiran 11. 
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